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Duden 11, Saturnus, 5 Huksdian 226,
26 Desember 2309

*adub, Ma, mana e-book milikku? Sebentar
lagi Spacetrans penjemputnya datahg,” jerit
Lutfi panik sambll membongkar lemarinya.

"Tadi malam kamu masih membacanya, kan,”
kata Uimmi Kalsum tenang.

"Iya, Ma. Tapi sekarang... aduh... nanti Doktor
Smith blsa marah besar kalaub aku datang
teriambat lagl di kelasnya," gerutu Lutfi,
memblarkan tangannya mulal melempar apapun
yang tergeletak di atas meja belajarnya.

"Kamu yakln sudah meletakkannya di sini?"

"Iya,” kali ini Lutfi sepert! kehilangan hara-
pan. Bocah lima tahun berwajah bay| ity dudtk
lemas di atas kasurnya. "HHh... rhana datanya
belum dlkopl lagl....”

“Sebentar ya, blar Mama carikan.”

"Ada apa, Ma? Pagi-pagi kok ada paduan
suara?” tanya Ihsan yang melihat Ummi Kalsum

datang ke ruang makan.

"Adikmu, e-booknya hilang lagl. Kamu lihat
nggak, Ihsan.”

"Nggak, Ma," jawab Ihsan antusias, I8
meletakkan sendok supnya lalu berplkir sejenak
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Tapi wajah seriusnya tiba-tiba mencair, seperti
baru saja menyadari sesuatu yang lucu, "Ah, lya,.”

“lya, apa?”

"Er... sepertinya Papa tahu di mana e-book
Lutfi berada, Ma."

"Papa?” gumarn Umml Kalsum kebingungan,
‘untuk apa Papa membaca pelajaran anak Fase 17"

Di dapur, Zald sedang mengutak-atik sebuah
mealmix yang rusak. Mesin katak berkakl empat
yang biasa membuat makanan di tubuh besinya
itu sudah tiga hari ini tidak dapat beroperasi.

‘Ya Allah, aku rasa tidak ads mesin yang
labih cepat rusak daripada mealmix. Kalau tidak
mendeluarkan asap hitam, dia akan membuat
makanan gosong. Kamu setuju denganku kan,
vimi,”

"Meong,” Jawab Aftinycat—yang berarti
robot kucing berintelegensi—itu dengan manja.

"Menurut e-book inl seharusnya ada chip
pengukur panas di sinl, tapl mana ya?" kata
Zald sambll beberapa kali menyentuh layar-
pekd-sentuhan e-book tersebut untuk mencar|
data yang diinginkannya. E-book memangd
benda yang sangat berguna untuk menjadi
tempat bertanya. Dengan daya simpan hingga
seribu gigabyte, layar sentub itu menjadi
perpustakaan raksasa yang bisa dibawa ke
mana-mana dan dapat diakses dengan cepat.
Divisi Edukasi sendiri sudah mengenalkan
periggunaan e-book bagl pelajar Fase 1,
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Sehingga ketika seorang pelajar ingin
mendapatkan buku digital yang telah terbit,
mereka dapat men-download-nya dengan
cepat, dan dengan harga murah. Beberapa
penerbit buku digital bahkan menyediakan
ratusan buku gratis untuk pelanggannya.

“Sepertinya bagian itu harus dibuka lagl”
usul Vimi, dengan suara digitalinya, menunjuk
bagian bersegel di dalam tubuh mealmix.

"Ah, lya, pasti di dalam sinl. Kenapa aku
bisa tidak tahu ya. Ambilkan obeng, Vimi." |

Vvimi berlarl ke kotak perkakas lalu kemball
dengan sebush obeng elektrik. Zaid melepas
segel yang menutup baglan itu lalu mulal
melepas bautnya.

"va, inl dia! Berhasil, Vimi! Kita tinggal meng-

gantl chip inl,"
"Apanya yang berhasil, Pa?" tanya Ummi

Kalsum dari pintu dapur.
“Ah, ini, aku sudah menemukan bagian

mealmix yang rusak.”

Mata Umml Kalsum berusaha mellhat bagian
yang dimaksud, tapl pandangannya terhenti
pada sebuah e-book yang tergeletak tepat di
samping Zald. “Masya Allah. Pa”

"Kenapa, Ma?"

"Ttu kan e-book Lutfi.”

“Ini, oh Iya, aku pinfam sebentar,” kata Zaid
tanpa merasa ada yang salah dengan ucapai”
nya, “soalnya anatomi mesin sederhana sepert!
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ini hanya ada dl e-book anak Fase 1 Divis|
Edukasi, E-book punyaku sudah tidak lagi
mencantumkan yang seperti inl."

"Tapi Lutfi kan mau berangkat ke Divisl
Edukasl, Pa."

Zald terdiam sesaat, sepert| orang sedang
menerka hari-apa Ini. “Astagfirullab, Papa lupa.
Papa lupa kalau Divisi Edukasl tidak libur hari
ini,” kata Papa, setengah menyesal, setengah
malu. Zaid memanag tidak memiliki jadwal kerja
yang tetap di Bira Konsultan Arsitektur. Baginya
harl saat tidak sedang ada proyek adalah hari
libur. Namun, kalau Distrik Grand Hellos memulal
proyek pembangunan infrastruktur baru, Blro
Kunsultannva bisa menahannya untuk tidak
pulang ke rumah selama satu gerius' penuh.

"Ya sudah, Spacetrans penjemputnya baru
akan datang beberapa maenit lagl kok. Nant|
biar Lutfi bawa bekal untuk sarapan aja,” kata
Ummi Kalsum tanpa nada kecewa, tidak Ingin
membuat Zaid merasa bersalah, "tapi mealmix-
nya sudah balk lagl kan," sambungnya sambil
memungut e-book Lutfi,

“¥a, tentu, Ma. Baru saja aku mau meng-
ganti chip pengukur panasnya. Ini nih bendanya
yang bikin kacau,” kata Zaid, mencabut chip

itu lalu memperlihatkan ke Ummi Kalsum.

' Satu gerius setara dengen sepuluh harl waktu bumi,
saty bulan di koloni dibagl menjedi tiga genus,
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"Weah, Dagus, Mama a2 tenang 3&<arang
Makasih yz, Pa."

“ah, buxkan apa-ape «ou”

Ummi Kalsum sudsn 2«zn cerbaik <272 '3
merasa 3ga sesvalu yang :angeal, "Lho.. 208,
Pa, bagian itu.. Dagian . «&n cersegel”

"Iya, tadi segeiny2 kulenas, Sigr oisa dibukast

"Aduh, Pa. Itu kan segei gerang)”

"Astaghfiruliah,” gumam Zaic galam nati-hat.
Tapi ¢l mulut ia lebin mem | mengatakan, "Er-
nggak apa-apa <ok, M2, Faca iezin s2nang wita
memperbaik senair, ek n cepat dan jaci nanvas
tahu organ galgmnys.”

Ummi Kalsum menzizp :eampour mata £2:9;
mengatakan cengan maiany2, lUcak agsE-2o3,;
Ity hanya nhal xecil. Zaiz tersenyum (Eg8,
sebegitu legz seninggz “2datangan Luth xs
dapur hampir tidas cisasannya.

"Ma, Spacetrans penjemputny2 sudah g3-
tang, e-booknya udah ketzmu, Ma?” kata Luth
sambil mengecup tangan Jmmi Kaisum.

“Inl e-bookmu, Jaga balk-balk ya." Ummi
Kalsum membuka tas Lutfl can mamasuk<an &-
book ke dalamnya.

“Pa, Lutfi berangkat,” pamit Lutfi dengan
sebuah kecupan,

“Wimi tidak kamu ajak?” kata Zaid, menanya-
kan Aftinycat milik Lutfi yang biasa dibawanya
ke Divisi Edukasi.

"Baterainya lemah, dia periu sedikit istirahat.”
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"VYa sudan nati-hati ya.”

Sasalan Losf kaluar fat dan menaiki Space-
wrEns cemlempounve, Insan vang kemudian
Eatang uniuyd - pamie.

Kamu Serangkal tuga?”

Tvz. P2 Deoair v@ agar mogel Starcraft kall
mi loias u tewdngan angin.

"Ive. %27 ek pernah berhenti berdoa
JoTuk kaiiET,” ka2 Z2id sungguh-sungguh.

“2v<z [rsan '"a"-;e;nm tangan Ummi Kalsum,

Vi, 3ys KUt denganky,”

Virmi meng2ong. sambil bargerak manja
mEns wut Ihgar menuty nargar pribadi mereka.

Pinty meogas terbuNe gsngan desis pelan.
ineEr, Demuie gengen bela mata hitam (tu
mamztaz Zéngan kagum Spacetrans di
cepannya. Ke-garzan terpang berwarna silver
sengan lenzas yarg menghubungkan Kokpit
gengan mesr aandas ¢ depannya dan sgpasang
pemdlirang turde I oelawangnya. Ketika Thsan
wangexatinya, rambut hitamnya yang lurus
tergere lemoyt dan sebuah tangga keluar dari
«gmiopl. Ihsan malangkah naik sementara Vimmi
melompat anas tancganya dua-dua.

Ihsan masux ke xokpit Spacetrans yang
turup lega untuk empat orang. Kanopinya mulal
menutup Ketika sabuk pengaman dikencangkar.

Tanpa ragu, ia menghidupkan mesin Space-
Irans, Perfamiz-tama monitor utama di depan-

S 5 13




nya yang menyala, memendarkan cahaya biry
terang. Layar tersebut menampilkan hampir
semua hal yang dibutuhkan dalam perjalanan,
ia dapat memperlihatkan informasi jalur space-
way, menunjukkan jalur teraman untuk dilalui,
hingga memberitahukan tempat Pos Pengisi
Enerqgl terdekat. Di sampingnya ada layar Global
Positioning System (GPS) yang lebih kecil, yang
jika menyala tampak seperti peta yang dapat
berubah-ubah skalanya, yang bisa menunjuk-
kan letak Spacetrans dengan akurat, tarmasuk
mengetahui Spacetrans siapa yang sedang ingin
mendahulul dari belakang, Sementara manunggu
turbin mesin mencapal putaran minimal, thsan
memperhatikan panel-panal yang tersebar di
depannya.

Temperatur udara cukup ideal hari ini, Energi
listrik terisi penuh, Kondisi turbin kanan 97
persen, turbin kiri 97,5 persen.

Dengung halus terdengar dan sebuah suara
digital menyapanya. "Pagl, Ihsan.”

“Siap berangkat, Vida."

“Selalu siap, lhsan*

"Oke, berikan kemudinya,” dari celah d
depannya keluar sebuah tuas kemudi. Thsan
menekan sebuah tombol, yang membuatnya
merasa sedang berada dl sebUah |ift yang
bergerak naik. Lalu dengan gerakan tuas ke

depan, Spacetrans melaju ke depan, mem- |
benamkan Ihsan di kursinya,
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Jalur spaceway masih lenganag, selafﬁ"haéit}u
pada akhir gerius, lebih banyak penduduk Grand
Helios yang memillh untuk bersantal di flat’
daripada memaksakan diri untuk bekéi'ja_ di akhir _
gerius, Dari layar GPS Thsan bisa melihat titik
kecil yang bergerak sangat lambat yang menun-
jukkan Spacetransnya. Cukup kecil dibanding-
kan dengan Grand Hellos, satu dari lima distrik
yang membentuk kaloni Duden 11, Dan, tentu-
nya, titik kecil itu jauh lebih kecil lagi {ika
dibandingkan depgan Saturnus, planet tempat
Duden 11 mengorbit,

.

"L SeS suara diterima,” ucap suara
digital dari sensor suara di gerbang masuk
menuju Laboratorium Fisika Divisi Starcraft
Avicennatech Corp. Sebuan pintu baja setebal
10 cm menutup perlahan dengan dengung
rendah di belakang punggung Thsan. Kini dia
terisolasl dari ruang luar dengan dua pasang
pintu di depan dan di belakangnya. Gelombang
cahaya infra merah mulai memindal tubuh Doktor
Fisika muda Itu,

Di dalam pakaian steril yang dikenakannya
sebelum masuk laboratorium, rasa dingin
semburan ga's dIﬂm’eEfan yang berembus cepat
dari kedua “arah fasikjuga terasa. Proses
.qm hama selesal, pintu baja di depannya
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dindingnya putih, dengan ullarﬁpllar penvanqga
biru menjadi pemanis. Berbagal Instrumen per-
cobaan diletakkan dengan pola yang teratur,
sesual dengan tahapan-tahapan percobaan.

. 2

IhE &n mendekatl Vimi yang sudah
terlebih dulu duduk tenang di kursl kerjanya,
prosedur penyucian hama bagl Aftiny memang
jauh lebih cepat daripada yang dilalul manusia,
Mereka juga tidak perlu mengenakan pakaian
sterll di dalam [aboratorium. Berbicara tentang
Aftiny, sefak kecll Thsan memang gemar sekall
memelihara Aftiny, robat hewan peliharaan yang
dapat dilatih layaknya hewan peliharaan
sebanarnya. Aftiny dapat berupa kucing, anjing,
kelinel, panda kecil, dan bahkan ikan yang
berenang dengan bebas dalam aquarium.
Karena kecerdasan Aftiny dan sebaglan besar
robot berintelegensi lainnya yang dapat terus
berkembang, maka tingkat - n:er:lasan Aftiny




=

Usla Intelegensi Viml kini dua tahun. Aftiny-
cat it kini begitu lincah dan agresif, mirip sekall
dengan karakter pemiliknya yang gesit dan aktif.

Vimi menggeliat maju ketika Ihsan membelal
kepalanya lembut, "Mail?” tanyanya singkat.

"Banyak, namun tak ada yang penting. Mau
dengar?” jawab Vimi dengan suara digital
bernada rendah.

"Lupakan.”

Komputer di depannya segera menampilkan
rangka 3D prototipe pesawat Dest M-8 yang
kinl berada di terowongan angin. Timnya akan
mengujl kemampuan terbang pesawat
penyelamat ini dalam tumbukan badal aurora.
Tidak seberapa berat memang. Timinya telah
sering merancang bangun dan menguji berbagal
jenis pesawat antarplanet yang siap
menghadapi kondisi buruk seberat hujan asteroid
sekallpun. Namun Dast M-8 in| berbeda,
dibutubkan ketangquhan yang luar biasa untuk
tetap menjaga kestabilannya dalam membawa
korban tumbukan asterold di luar jalur spaceway
reguler.

Kaca tebal membatasi |laboratorium Ihsan
dan terowongan angin. Mellhat Dest M-8 kini
telah berada di depan sebuah turbin angin
raksasa setinggi flat lima tingkat, Ihsan tidak
dapat melepaskan dirl dari potongan-pctongan
mengenaskan drama kecelakaan yang pernah
diselamatkan oleh pesawat penyelamatnya.
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"Hhih.. kalau saja angka penjualan Spacetrans
tidak mencapal belasan ribu unit tiap tahunnys
tentu tidak akan begini jadinya,” ujarnya pada
Vimi, membiarkannya merekam perkataannya
dalam pengolah intelegensi buatannya.

"Tapl kita harus sabar dan ikhlas menalong
saudara kita yang tertimpa muslbah.” Thsan ter-
tawa tlpls, nasihat yang sering didenglng-
kannya itu kini ditujukan pada dirinya sendiri.

“Ihsan, Profesor Kamil mencarimu.”

Andrew, rekan salu timnya datang tergopoh-
gopoh. Andrew berambut lurus kecoklatan,
dengan mata biru yang redup. Jika berblcara, ia
selalu terlihat cemas, seolah baru saja terjadi
ledakan bom di Divisl Starcraft. Meski demikian,
la termasuk yarg paling teliti di tim ini, Banyak
hal rumit yarig separtinya hanya bisa dikerjakan
oleh orang sstekun Andrew dl sinl.

“Informerku tidak menangkap sinyal? kata
Ihsan seribarl mengecek informer mungil yang
tersemat di leher pakaian sterilnya. Tidak ada
yang salah, pikirnya.

“Dia memang hanya memerintahkan secara
lisan, tahu sendirl kalau sekarang dis sedarig
geEncar-gencarnya mengampanyekan Back (0
Nature Technology,” ucapnya tergesa-gess.
Ihsan tak bergeming.

“Lekas, Ihsan. Profesor bilang ini menyangkut

kelangsungan proyek kits. Ada masalah besar
yang harus ia bicarakan *

18  Pave Fuive
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Ihsan masih memperhatikan Dest M-8 d|
depannya. Berapa nyawa lagl harus terbang
karena kecelakaan Spacetrans dan Starcraft?
plkir Thsan.

Andrew semakin keheranan melihat lhsan tak
mempedulikan ucapannya,

“Lekaslah, lhsan.. jika tidak....”

"Laboratorium inl akan segera ditutup dan
menjadl bengkel Spacetrans,” ucap mereka
bersamaan. Ihsan tertawa kecil. Ia hapal benar
dengan ancaman Andrew Itu, Sebenarnya la
pernah’ menawarkan ancaman lain yang jauh
lebih mengerikan bag doktor fisika muda itu,
namun selalu saja ditolak.

"Oke, Andrew,” ucap Ihsan gell, ia berbalilk,
menahadap sebuah dinding, “Anjungan Pimpinan
laboratarium,” ucapnya stabil. Dinding biru laut
berubah menjadi susunan ubin logam bersegi
enam yang kemudian berballk dengan serempak
menampakkan sebuah layar raksasa dengan
logo besar perusahaan di tengahnya.

"Maaf... Thsan,.. tapi..” ucap Andrew terbata,

“Apa? Empat mata juga?” tanya lhsan seolah
membaca pikiran Andrew. Andrew menganaguk.
[hsan jadl paham mengapa hingga kinl tidak
dda cracker yang bisa menembus sistem
sekuritl Avicenpatech. Kalau segalanya dilaku-
kar dengan manual, bagaimana para penyusup

dapat mencurl data yang tak terekam sacara
digital.
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"Batilkan,” Ly atabll, Layar th depin
mya kemball berballle dengan serempal, dar,
puluhan logam persedql gnam (Lupun kemba),
menjadl dinding biru laut. Laut bumi. Surqga,
tanall kelahiran laluhur, sekalighs kerinduar
yang dilmplkannya.

Ihsan meninggalkan miangan dengan prose-
dur penyuckan hama yang sama rumitnya
dangan saal masule ke [aboratarium. D1 luar, s
menangaulkan palkatan stevilnya, meletakkan
lemart khusus, lalu berjalan menuiju kantor
Profesor Kamil. Karidor-koridor yang dilewatinya
hasar dan terang, dengan cabang-cabang yang
lelihy mirip lorong di bBeberapa tempat.

"Hhh... tidak salah aku bekerja di sini, di
tengah orang-orang yvang memiliki idealisme
tinggl,” gumam Thsan, Avicennatech Corp. me-
mang bukan satu-satunya perusahaan raksasa
vang bertempat di distrik Grand Hellos. Ribuan
imuan dan teknisl bekerja, menelitl, mencipta,
dan memodifikasl berbagal peralatan canggih
di berbagal bidana. Awalnya Avicennatech Corp.
hanya menangani perdlatan kesehatan dan
menjadi produsen produk kesehatan. Namun,
selring dengan perjalanan waktu, Profesor
Faqih, cucu dan pendiri Avicennatech Profesor
Hasan Attamim|, menvadarl bahwa bldangd
kesehatan tidak mungkin terlepas dari bidang
lainnya, Maka perlahan Avicennatech mula!
mengembangkan Divisi Edukasl, Divisi Reha:
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bllitasi, Divisi Medikafarma, dan berbagai divisi
lainnya. Divisi Starcraft sendiri baru berjalan
sejak sepuluh tahun yang lalu dengan Profesor
Kamll sebagal salah satu personil awalnya,

Mendekati kantor Profesor Kamil, lhsan
berbelok ke koridor yang lebih lebar, dan melihat
semakin banyak orang berseliweran, Teknis|
yang membawa troli penuh perkakas, lelaki
barpakalan militer dengan topl diapit di
lengannya, lelaki seusianya yang menjinjing
sesuatu sepert| laptop di tangannya, para
pekerja pria dan wanita yang berjalan tergesa-
gesa dengan map di tangannya, dan tentunya
banyak Regafee—robot pengantar makanan—
yang hlllr mudik dengan tumpukan kotak
makanan di nampannya. Memperhatikan
Regafee membuat perut Lhsan |apar, tapi sekall-
gus terkejut, betapa cepatnya la merasa lapar
setelah semangkuk sup dan roti di flat tadi.
Makanan |tu kan untuk sarapan para pekerja
yang tidak sempat pulang, dan harus menginap
di kantor semalaman,

Setelah melewatl pintu besar, Thsan melewati
seéla panjang di antara sekitar dua ratus meja
karja yang memenuhi ruangan. DI sinllah segala
data Laboratorium Fisika Avicennatech diolah,
diteliti, dan dijaga rapat-rapat. Beberapa meja
yang menangan! satu pekerjaan dikelompaokkan
dengan sekat kaca tipis. Dan di ujung ruangan
itulaty, Thsan menemukan kantor Profesor Kamill,
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Dari luar pintu medan elektromagnetis ruang
Profesor Kamil, Ihsan dapat mellhat seorang
Kamisaris Dewan Parusahaan Avicennatech
berbicara dengan serius kepada Profesor Kamil,
Beberapa kall lelakl setengah baya berbadan
besar Ity menunjukkan lembaran-lembaran
kertas berisikan grafik pada Profesor Kamil.
Wajah Profesor Kamil ditekuk-tekuk, kekalutan
terpancar jelas di wajah kedua orang itu,

Ihsan tahu, Profesor Kamil bisa saja menutup
pandangan meraka dengan butiran baja halus
yang memenuhi pintu medan magnet tersebut,
Namun kalau sekarang pintu tersebut dibiarkan
transparan, pastilah Profesor Kamil ingin
menunjukan kepada seluruh stafnya bahwa ma-
salah besar sedang menghadang mereka.

Ihsan duduk di sebuah kursi mungll abu-abu
dl depan meja Doktor Hamdan, sekretaris
Pimpinan Laboratorium Fislka Avicennatech.

"Sudah satu jam setengah,” ucap Hamdan
menjawab pandangan mata Ihsan. Thsan
memalingkan pandangannya ke dalam ruangan
Profesor Kamil, kall ini mereka tampak mulal
berbicara dengan tenang.

"Ada hubungannya dengan Divisi Medika-
farma,” lanjutnya sembari meletakkan selembar
slide hologram di atas sebuah holoscan, scan-
ner bagi slide hologram. "Sepertinya salah
saorang limuwan mereka baru saja menemukan
sebuah bakter| baru.”
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*Hubungannya dengan kita?" Hamdan hanya
mengangkat kedua bahunya, Data dari holoscan
telah masuk ke dalam komputernya, komputer
mengirim data ke proyektor laser yang mem-
visualisasikan hologram tersebut di udara,
menampakkan model logo perusahaan yang
akan mengiringl setiap mall—surat elektronik—
yang dikirim. Jemarl Hamdan sibuk membenah
titik-titlk yang melayang di udara itu, mengo-
reksl beberapa garis dengan telunjuknya, falu
menarik sebuah garls baru.

*Teh...,” tawar Regafee berompi hitam yang
berdirl di samping Thsan.

Untuk membuat sedikit rileks, oke,
"Makasih.”

“ah, blasa aja,” kata Regafee. Thsan ter-
tegun, menglkuti kepergian Regafee itu sambil
bertanya-tanya, Regafee kan tidak berintele-
gensi tinggl, bahkan Aftiny sedikit lebih pintar
darl mereka, bukankah mereka biasanya hanya
mergatakan ‘terma kasih kembali?

*Anidk-anak yang melakukannya,” kata
Hamdan menjawab kebingungan Ihsan.

“Anak-anak?”

"Maksudku teknisi-teknisi itu, Thsan. Hel,
jangan tegang begitu. Profesor Kamil bukan
orang yang mudah disulitkan oleh masalah. Ayo,
minum dulu tehmu.”

Di dalam, Profesor Kamil berjabatan erat
dengan petinggi perusahaan tersebut. Hangat.
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Lelaki tersebut berjalan menembus pintu medan
elektromagnetis yang seketika itu memutus
arusnya dan kemudian memadat lagi. Thsap
berdir, Profesor Kamil melempar senyum pada-
nya, ia pun melangkah masuk.
"Assalamu’alaikum,” kata Ihsan ramah,
berusaha menutupi rasa penasarannya.
"Wa'slaikum salam, Duduklah, Ihsan." Ihsan
duduk di sebuah sofa panjang berbusa empuk.
Ruangan Profesor Kamil cukup besar untuk
sebuah kantor, dengan hanya satu set sofa
dan sebuah meja keria di dalamnya. DI atas
meja kerjanya ada sebuah laptop yang ter-
tutup, setumpuk rapl map, dan beberapa gam-
bar digital, sama sekall tidak menampakkan
bekas-bekas kekacauan, Kertas-kartas yang
tadl diberikan padanya munagkin sudah diletakkan
di lacl. Ketika Thsan menyandarkan bahunya,
la bisa melihat jelas benda-benda langit dari
dinding kaca yang menjulang di belakang
Profesor Kamil. Perabotan minimalis dan
pemandangan cincin Saturnus di kejauhan
menjadikan tempat Inl terasa lega dan nyaman,
"Ada perubahan dengan target panyelesaian
Dest M-8, Profesor?™ Profesor Kamil meng-
geleng, masih dengan senyuman santai di
bibirnya. Profesor Kamil berusia lima puluhan,
dengan wajah empat puluhan dan jenggot
keperakan pendek rapl, Namun memikirkan Back
to Nature Technology membuat beberapa
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kerutan tipls di dahinya. Ia bukan tipe orang
yang dengan mudah membagi-bagi pikirannya.
Jika ia sedang melakukan sesuatu, ia akan terus
terfokus pada hal tersebut sampal mencapaj
titik maksimal, baru berpindah ke pekerjaan
lainnya.

Bagl Profesor Kamil, Thsan sudah dianggap
sepert| anak sendiri. Kedekatan mereka dimulal
sejak Profesor Kamil mengetahul bahwa Ihsan,
selain memiliki bakat Istimewa dalam rancang
bangun Starcraft, juga memilit akhlak yang
sangat balk pada semua orang. Apalagl Profesor
Kamil tahu benar bahwa [hsan pernah menjadi
salngan terberat Wahdi—anak keduanya—dalam
bidang akademis di Divisi Edukasi.

“Atau ada elemen eksterior yang harus
ditambahkan untuk perlindungan sengatan
radiasi ultravielet?” tanya Ihsan. Profesor Kamil
menghela napas panjang.

“Kamu masih Ingat ketika aku dulu senang
menceritakan pengalamanku ketika masih di
Stadium 5 Divisi Edukasi? Direktur Divisi Edukasl
sering mengatakan kepada kami bahwa orang
yang hidup haruslah bergerak dan terus
bergerak. Karena dengan bergerakiah sebuah
tenaga yang besar akan dihasilkan.”

“Tentu saja, Profesor. Semakin cepat putaran
turbin pembangkit listrik, semakin besar
tegangan listrik yang dihasilkan. Bukankah
semangat itulah yang terus profesor berikan
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kepada seluruh ahli dan teknisi untuk pengem.
bangan dan kemajuan divisi inl," kata Thsan,

“Kamu masih Ingat juga kan kalau aku pernak
mengatakan bahwa sesuatu yang bergerak,
apalagl dengan cepat, memliikl resiko yang lebih
besar untuk mengalami benturan dibandingkan |
dengan benda yang tak bergerak. Ya... layaknya
sebuah asterold yang tidak akan pernah
menghantam sebuah planet ataupun satalit|
bintang lainnya jika la tidak melakukan perge-
rakan di jagat inl.”

"Hmm, Stadium 35 memang tempat yang
sangat berkesan bagl kami pada saat itu,
utamanya bagl aku sendiri, Dua belas tahun
aku berkutat di Divisi Edukasl. Pertama kall aku
datang ke Duder 11 Inl, aku masih bocah
berumur lima tahun. Untungnya Fase 1 sampai
6 kulalul tanpa cacat. Aku lolos Tes Pelajar
Khusus sehingga bisa meneruskan ke tingkatan
Stadium. Stadium 1 sampai 4 begitu menye-
nangkan.. sampal aku tiba di Stadium 5.7
Profesor Kamil melonggarkan dasinya dan
menyentuh sebuah tombol di pegangan
kursinya. Pintu medan elektromagnetis menjadi
solid. "Saat jtu aku bahkan menganggap aku
sedang melewati masa terburuk yang dapat
kualami selama hidupku. Dewan Divisi meman-
dangku sebelah mata, Staf Ahll terus saja
mempersoalkan bidang akademisku yang acak-
acakan, sementara Komite Stadium Akhir selalu
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saja mengorek-ngorek kesalahanku dan
menekan aktivitas indisiplinerku.”

“Yeah.. aku juga merasakan bagalmana
kerasnya disiplin Komite Stadiurm Akhir di Stadium
5. Tapl aku rasa Itu penggemblengan yang
dibutuhkan sebelum menginjak Stadium terakhir.”

"Kamu benar, lhsan. Kalau tidak karena itu
mungkin aku sudah putang ke koloni Dragnut
untuk mengembangkan tumbuhan hidraponik
bersama ayahku. Namun buruknya lagl, tigak
semua teman menaruh simpati terhadap pribadi
dan aktivitasku. Dada inl rasanya sasak..”
katanya, seoclah ada benda tajam yang tiba-
tiba menusuk jantungnya. Dengan sebuah
lenguhan, Profesor Kamil merebahkan badannya
ke sandaran empuk sofa.

"Gagasan bio-indikatorku saat ity sebenar-
nya gagasan yang cemerlang. Awalnya, tanpa
sengaja aku membuka situs-situs botani yang
mencakup perkembangan Ilmu botanl awal
milenium ketiga. Perhatianku tertumbuk pada
seorang pakar botani darl Universitas Stutt-
gart-Hohenheim, Heinz Ellenbierg, yang menjadi
pelopor dalam pengembangan bio-indlkator dan
blo-monitoring.”

“Bip-indikator? Maksudnya?”

"Dalam gagasannya la mengungkapkan
bahwa tanaman mampu menjadi indikator per-
ubahan kondisi lingkungannya. Sifat tanaman
yang berbeda-beda menjadikan komposisi
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tanaman dl satu daerah berbeda dengan kom.
posisi tanaman di kawasan lainnya,”

“Lalu?”

"Tanaman membutuhkan kandungan hidro.
gen, keasaman, serta kelembaban yang berbed;
untuk tumbuh dengan baik. Parameter In
merupakan nilal Indikator yang dapat digunakan
untulk membuat kiasifikasi habitat”

"Wow... membuat klasifikasi habitat dengan
melikiat kandungan tanahnya, lalu memprediksi
perubahan kondisl [ingkungan dengan memper-
hatikan kompaosisi tanaman. Brillan... tidak rumit,
tapl jujur saja baru kall ini aku mendengar ide
secemeriang tu.”

“Ya, namun ide itu terkubur ratusan tahun
lamanya. Para pakar merasa tidak perlu lagl
mengembangkan big-indikator seiring punahnya
ratusan spesies tumbuhan seliap tahunnya,
Dan, kamu tahu sendirl kan, tidak mudah
melakukan percobaan dengan tumbuhan kalau
kita tidak hidup di planet sesubur Bumi, Aku|
bahkan belum dapat menamukan lumut di kolonl
ini. Padahal dulunya, di Bumi, pengamatan atas
sejenis lumut telah menghasllkan data yand
cukup lengkap. Sifatnya yang sangat sensitif
terhadap pencemaran lingkungan sahgat
membantu dalam penelitian.”

“lika saja aku berada d| Stadium 5 bersama
profasor saat itu, tentu aku akan mendukungmih
Profesor,” ucap thsan membesarkan hati.
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“Aku tidak meraqukan itu, Thsan, Lucunya
hanya enam orang yang mendukungku saat itu. ..
teman-teman terdekatku.” Profesor Kamil
beranjak darf sofa dan mendekati meja kerja-
nya, meraih sebuah bingkal logam berisi gambar
digital yang terletak di atas mejanya, meng-
gambarkan dirinya bersama enam teman satu
timnya di 12zahgroup yang sedang bercengkrama
dl sela-sela penelitian di sebuah laboratorium
Fisika.

"Hhh..." Profesor Kamil menertawakan gambar
digitalnya sendiri, "kami melakukan apa saja untuk
memahaml apa safa yang ingin kami ketahuy, *

"Profesor ingin aku meneruskan riset Profesor?”
kata Ihsan, mencoba memahami arah
pembicaraan Profesor Kamil.

“Ah tidak... tidak—setidaknya tidak untuk saat
Inl. Gagasan itu tidak mudah untuk dibadirkan
kemball. Perlu waktu panjang dan observasi
mendalam terhadap berbagal sumber. Bahkan
seorang pakar botani sekelas Ellenberg perlu tiga
PUlul tahun untuk meneliti karakter vegetasi di
Eropa.

"Europa, salah satu satelit Jupiter?”

"Maksudku benar-benar Eropa—benua di
Bumi,” kata Profesor Kamil sedikit kesal, "Hel,
Ity pertanyaan konyol, kita tidak sedang
berbicara tentang Era Kaloni, kita berbicara
tentang Era Bumi, tiga ratus tahun vang lalu,
dan saat itu bahkan Mars belum berkoloni
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Ihsan terperangah.

“Maaf,” katanya. Era Bumi yang dimaksyg
tenty masa sebelum tahun 2083, sebelum
Librium yang beredar dl Mars menjadl kolon
pertama bagl manusia.

"Tak apa, aku tahu Buml bukan subjek yang
menarik lagl untuk dibicarakan.”

"Maaf, Profesor, aku..."

“Tidak, lhsan. Aku tidak sedang menyalah-
kanmu, Aku sedang mengasihan| dirl kita, Siaran
berita tak pernah lagi meliput Bumi, buku-bulu
digital tak lagi berminat membahas Bumi,
generasi muda tidak pernah dididik untuk
mencintal Bumi. Mungkin saat ini kalau bumi
meledak,” la membuat gerakan meledak dengan
kedua tangannya, “tidak ada dari kita yang tahu
sampal serpthan bumi menabrak koloni kita.”

“Tapi Divist Edukasi melakukarinya, Profesor”

*Untungnya. Tap: tidak begitu dengan
lembaga pendidikan lainnya.”

Diam sejenak, Profesor Kamil memilil melihat
langit yang terbentang |uas melalul dinding
kaca. Kolonl Harpop dan Safir, koloni tetangga
Duden 11, terlibat sepertl kunang-kunang yang
bergasing lamah,

“Profesor, aku rasa aku bisa melakukannya.”

Profesor berballk lambat-lambat, "Tidak,
Ihsan. Aku tidak ingin kamu menelantarkan
Laboratorium Fisika ini. Bahkan sejak di Stadium
5, aku sudah sadar, mencurahkan perhatian

37 Peus Fuve =t




pada penelitian berarti menelantarkan bidang
akademis. Sementara catatan akademis yang
buruk adaiah sebuah mimpi buruk, dan aku tidak
akan bertahan lama di Divisi Edukasi. Itu berarti
tidak akan ada lagl sumber dana yang hisa
kuandalkan untuk menyelesaikan penelitianku.”

"Pilihan yang komplek... Profesar pasti tak akan
tidur lebih dari dua jam setiap harl jika ingin
penelitian ity berhasll tepat pada waktuya."

"Hampir tepat. Dan kau tahu kan, itu tenty
sangat buruk bagi catatan akademisku,” tanpa
terduga, Profesor Karnil tertawa ringan. thsan
pun ikut tersenyum, seolah pernah mengalami
hal yang tidak Jauh berbeda dengan lelaki di
depannya.

"Lupakanlah _." Profesar Kamil duduk kembali,
dekat sekall di samping thsan, "Toh, ozon Buml
tnggal sebuah legenda untuk anak cucu kita.
Entah bagaimana kondisi planet kita kini..*

Di tahun 2309 i memang keadsan Bumi
sudah jauh lebih buruk dari tiga ratus tahun
sehelumnya. Ozon sudah tercabik-cablk dan
lapisan atmosfer Bumi sudah banyak terkikis
oleh ulah manusia sendiri, Mekipun Irmuwan Bumi
sudah mampu membangyn kubah ozon buatan
untuk melindungl Bumi dan sengatan ultraviolet
dan menjaga kestabilan suhu Bumi, namun klim
di Bumi tetap saja tidak menentu, Berbagai
Macam penyakit yang diakibatkan oleh hilang-
Mya lapisan ozon berjangkit dengan cepat di
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Bumi, Karena ltulah manusia leblh memilih untyk
membangun koloni-koloni di orbit planat maupyn
parmukaan (lanet Tata Surya dan memulal ke.
hidupan baru mereka di sana,

Sejak kesuksesan stasiun luar angkasa MIR
millk Rusia yang dilkutl dengan keberhasilan
International Space Station, 1SS, belasan koloni
mulal dibangun di orbit Mars, Puluhan lainnya
segera menyusul di orbit Jupiter dan Saturnus,
Dan kini, didorong oleh meledaknya jumiah manusia
yang mencapsal delapan miliar jiwa, tidak kurang
dari 82 koloni yang tersebar dari Bumi hingga Pluto
yang telah mendirikan pemerintahannya sendir
secara Independen untuk kemudian saling
berinteraksi dengan semangat persatuan,
samangat Bumi, dalam naungan Kolaborasi Kolonil.

Profesor Kamil mengembuskan napas panjang
dengan periahan, berusaha menghalau arakan
awarn gelap di hatinya.

"Oke, Ihsan. Begini permasalahan kita
sekarang,” kata Profesor Kamil, dengan cadangan
ketegarannya.

“Display plasma,” ucapnya datar. Penutup layar
plasma yang tertempe! di dinding terbuka periaharn.
DI atasnya teruldr kaligrafi Kofi bertuliskan Allahu
Akbar dan Muhammad Rasulullah,

"Tampllkan data DR-12" |

Di layar tampak Divisi Rehabilitas), divisl yang |
khusus menangani pengobatan dan perawatan
kesehatan, Beberapa pasien terbaring tak ber-
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daya di sebuah ruangan luas dengan sekat-
sekat kain sebagai pembatas.

"Dalam dua minggu terakhir, Divisi Rehabilitasi
menangani tidak kurang dari dua ratus pasien
yang mengalami gejala penyakit misterius.
Beberapa pasien hanya menunjukkan gejala
demam biasa berupa sakit kepala,
pembengkakan kelenfar limfosit, atau nyeri pada
persendian, Beberapa pasien sembuh secara
normal dalam dua sempai tiga hari dengan
dengan antibotika yang diberikan. Namun,
beberapa pasien mengalami stadium
selanjutnya dari penyakit ini, terjadi kompliksi
pada sistem saraf pusat dan otot jantuna.”

Layar plasma menunjukkan beberapa
paramedis yang sedang mengamati penderita
penyakit misterius inl. Jika diperhatikan lebih
teliti, ruangan besar itu l2blh menyerupai sebuah
auditorium yang menjadi tempat penampungan
darurat daripada baglan Divisi Rehabilitasi.

“Bahkan dalam kasus berat, pasien dapat
menderita peradangan selaput otak dan otot
jantung. Akibatnya, hingga berita ini diturun-
kan, sedikitnya dua puluh pasien mengalami
gangguan pada fungsi jantung dan tiga di-
antaranya mengalami kelumpuhan separuh
anggota badan.”

"Masya Allah...,” [hsan terperanjat. Dan saat
ltu tangannya basah oleh bulir-bulir keringat.
lhsan menyemprotkan gas antihidrotik—gas
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untuk mengurangl jumiah Keringat yang kelum
secara berlebihan darl kelenjar keﬁngat—v&n;
selalu dibawanya. Ia mengambil sapu tangar
kotak-kotak dari sakunya dan menyeka tangan-
nya dengan cepat.

"Selalu saja begini,” gerutu-nya dalam hatl,
menyesali Hyperdrose yang diidapnya.

"Kenapa lhsan, Hyperdrose-mu kambuh lagi?*
tanya Profesor Kamil, melihat kepanikan yang
sudah sangat dikenalnya.

“ah, tak apa-apa, Profesor” Kata Ihsan,
menutupl kekesalannya. Tapl begitu terlihat
wajah-wajah kesakitan di layar, kerepotan keci
karena terlalu aktifnya kelenjar keringat di
tangannya jadi tidak ada artinya.

"Sejauly ini para peneliti Divisi Rehabilitasi
Avicennatech belum dapat memastikan
penyebab dari berjangkitnya penyakit ini,
sementara tim medis berusaha menangani
beberapa pasien yang mengalami kerusakan
pada sistem syarafl pusat. Para peneliti baru
dapat menduga bahwa penyakit Ini ditimbulkan
oleh sejenis bakteri yang menyebar pads
pembuluh darah pasien. Anehnya, karakteristik
bakteri inl tidak terdaftar atau selidaknya
belum dikenali dalam date Divisi Rehabﬂ.‘tﬂsh
Diduga keras bakteri ini bsmm' darl keloni Iam
di luar Duden 11 yang...

“Selesal,” potong Prnfa;nr Kamil dengan
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suara datar. Gambar dj layar berubah menjadi
logo perusahaan dan layar plasma pun menutup.,

"Ahmad Helkal, Kamisaris Dewan Perusahaan
menyampaikan padaku bahwa Dewan Perusa-
haan menduga bakteri varian baru Ini erat
hubungannya dengan misl penyelamatan yang
kita lakukan sebulan lalu di koloni Edgir yang
mengprbit Mars,” ujar Profesor Kamil resah.

"Apa hubungannya perjalanan Itu dengan
bakteri ini?"

“Tidax banyak, tapl sangat erat. Salah satu-
nya, tiga penderita pertama bakteri Inl adalah
awak misi tersabut.”

1hsan merasa kalimat Itu memutar tubuhnya
dalam terowongan angin.

"Akan ada penelitian lebih lanjut untuk mem-
buktikannya. Tapl sementara Ity reputasi divisi
kita akan seinakin meanurun, Bukan kabar yang
balk bagi Dewan.” Profesor Kamil melemparkan
kertas-kertas penuh grafik ke mejanya,

Ihsan tidak tahu apa yang harus
dikatakannya.

“Seharusnya hal int tidak periu terjadl. Dari
sinyal yang dikirimkan Koloni Edagir—kalau aku
meameriksanya terlebih dulu—aku bisa men-
deteks| sinyal tak dikenal yang berasal dari
. brganisme yang tak teridentifikasi, dan aku bisa
tahu kalau ada bakteri varian baru yang tumbuh
tisana. Namun hati kecllku memaksa untuk
tetap melaksanakan misi konyol itu.”
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"Konyol?" kall ini Thsan tak dapat membiarkan
Profesor Kamll menyalahkan dirinya sendin,
“Sekonyol riset bio-indikator Stadium 5,
Profesor?”

"Ity berbeda, Thsan. Saat Stadlum 5 aku
yakin, jauh di relung hatl Dewan Divisi dan Staf
Ahli, mereka respek pada riset kami. Apalagi
setelah kami mampu membuktikan manfaat
penggunaan terumbu karang dalam fluida untuk
menunjukkan perubahan ekosistem. Bahkan
Abdurrauf, salah satu anggota Dewan, selara
pribadl mengungkapkan prospek riset ini untuk
memperingatkan para ahli lintas disiplin terhadap
ancaman kerusakan lingkungan secara
univarsal. Hanya saja aku terlalu kritis dan..
acak-acakan untuk bisa mereka terima dalam
jajaran pelajar berbakat,” ucap Profesor Karmil
berat, memuntahkan segala kepahitan di
memaorinya.

"Divisi Edukasi tidak lebih dan drama maya,
ihsan, Terlalu banyak lakon yang harus kau-
perankan. Harl ini kau dipuja, besok kau dihujat |
Mengangkatmu dan membantingmu berkeping-
keping.. terlalu banyak kepahitan untuk
dilupakan.. namun terlalu banyak kenangan
manis yang segera menylramnya.” Nadanya
menurun, dan thsan begitu yakin sedang melihat
segaris senyum d| bibirnya.

“Tampilkan rancang bangun Luns V3,
ucapnya rileks, binar matanya tampak lebih
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tenang kinl. "0, ya.. bagaimana Stadium 5
angkatanmu, IThsan? Frank Asbeck masil suka
melucu nggak?”

“Profesor Frank Asbeck? Tentu. Tapi
bagaimana Profesor tahu?”

“Dia seangkatan denganku. Dia sudah
membuat orang lain tertawa sejak Fase 1.
Mungkin ketika dilahirkan dia langsung tertawa.”

Mereka tertawa renyah.

"Kamu masih ingat nggak teka-tekinya;
kalau sendirian takut, tapi kalau ramal-ramal
malah tidak berani. Apa itu coba..,” tanya
Profesor Kamil dengan menahan tawanya.

"Apa ya.. " Thsan mencoba menainaat-ingat
teka teki itu. Namun yang muncul dalam
bayangannya bukan jawaban darl pertanyaan
tersebut, melainkan sosok Profesor Frank
Asbeck yang bertubuh tambun dengan dagu
panjangnya yang bisa dijadikan celengan. la
memiliki semangat besar dalam mengajar dan
mendidik, Ihsan bisa merasakannya saat dlia
lulus dari Divisi Edukasi. Dan mengetahui bahwa
hingga kinl Profesor Frank masih mengajar di
sana, membuat Thsan sedikit lega.

"Aduh, kira-kira apa ya? Mungkin... terbang
dengan Spacetrans keluar dari Tata Surya,”
Jawab lhsan asal-asalan.

Profesor Kamil menggeleng penuh keme-
nangan, "Mana ada Spacetrans yang bisa
keluar darl Tata Surya..,” kata Profesor Kamil,
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dadanya terguncang menahan tawa. Space. .
trans memang hanya dipergunakan sebag,
sarana transportasi antardistrik maupun antas
kolonl dalam Tata Surya, perjalanan yang lebit
jauh dan berat dilakukan dengan Starcraft.

“Yang benar..,” Profesor Kamil menahan
ucapannya, sengaja membuat Ihsan tak
sabaran, "nalk jembatan gantung reot di atas
jurang terjal. Sendirian saja takut, apalag
ramal-ramal,” ucap Profesor Kamil, banggs
dengan Ingatannya yang sedikit labih kuat dari
Ihsan.

"Curang! Itu kan hanya ada di Bumi, kit
saja hanya tahu dari e-book,” sergah Ihsan
tak mau kalah,

“Itulah cerdiknya Profesor Frank Asbeck!”
Mereka berdua tertawa gell.

Lampu utama padam dan proyektor jaser
menyusun citra holografis 3D Starcraft Luns
V3 yang melayang tepat di depan mereka,

©
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Kllb ﬂh hologram tersingkap

"Bagaimana, Ren?” tanya Reva saat men-
darat dengan kedua kakinya di jalur 21 Lini Alfy,

"Hebat Reva, ada peningkatan hariini, akurasi
84 persen, akselerasi 42 persen dan strateg
81 persen,” ucap Dehren dengan bangga, menitor
komputernya memperlihatkan statistik simulast
pertempuran holografis yang bergerak denhgan
cepatl. Memperlihatkan grafik kemampuan, data
amunisi dan—pada layar plasma di depahnya—
sebuah peta pertempuran dengan bintik-bintik
putih berpendar di berbagal penjurunya,

“Afeksi?™ tanya Reva sangsi

"Hmm .. sebentar,” Dehren segera mengetikkan
beberapa formula di komputernya. Perlu beberaps
detik bagi komputer untuk menyelesatkan miliaran
persamaan untuk menjawab pertanyaan singkat
mengenal kestabilan emosi Humanoid dalam
rmenjalankan misinya tersebult,

“Nyaris normal,” jawab Dehren tanpa ekspres!,

PN Ban alelss gaalah status yang menggampsarkan
kondist Keprwaan Humanold dalam pertempiran. Nilal
nol adatoh nilai normal, menumukkan ketenangan
Humanoid dalam mengambil keputusan, Nila plus dan
negatil berarti emos) mereks kurang stob)l

42 Rive Fave



"Maksudmu ..

*Negatil 3, ucap Dehren cep#t, berusaha
tak tampak kecewa,

"Masih banyak kesempatan, Reva,” lanjut
Dehren, menangkap kekecewaar di wajah Reva.
"Setelah recovery' beberapa teknisi akan me-
masang beberapa jaringan baru di thunder
memorimu, Pada simulasl besok, afeksimu akan
membaik.” Reva hanya tersenyurn,

Sesaat kemudian Arco dan Ivar mendarat di
jalur 132 dan 139, Dari halusnya pendaratan
mereka, tampak bahwa mereka sudah memiliki
jam terbang yang jauh lebih banyak darl Reva.

"Status?” tahya Arco tenang.

"Ren,” ucap Akira, menyadarkan pandangan
kosong Dehren.

“Ups, sorry,” beberapa graflk [alu muncul di
layar. “Simulasi pertempuran Azra tahap kedua,
dual flight*, Akurasl B8: persen, akselerasi 41
persen, strategi 45 persen. Dan afeksi..”
Dehren menoleh ke arah Akira. Akira segera
membanty dengan komputarnya,

"Oke, dual fiight... afeksi normal. Dan satu
pein lagl, kaordinasl prima,” Intonasinya senang,
namun mimiknya tak berkata demikian.

Peémiulihan kondisi bagl Humanoid, berupa
Pengisian uilang energi.
Terbang berpasarigan.




Bayangan Reva masih saja mengganagy
plkirannya.

Rova memang belim lama bergabung dengan
Skadron Azra, Satuan Pertahanan Universaj
Kolaborasl Kolonl, yang terdir dari pasukan tempur
Humanald dengan daya Jelajah dan kemampiian
tempur tingal yang diutus darl berbagal koloni
dalam Bima Saktl. Usla intelgensi Reva sendir
baru 18 tahun, eukup muda dibandingkan dengan
Arco yang usla Intelegensinva sudah 31 tahun
Darl segl akselerasl, memang Reva memilik
keleblhan dibandinglan dengan pendahulunya.
Namun hingga kini, thunder memori dengan
kapasitas jutaan gigabyte di sirkuitnya belum juga
mampil mengatur kadar emosinya dalam sirmulasi
pertempuran,

Dehren berjalan menuju fn path—semacam
trotoar yang dapat bergarak—yang mengantar-
kannya ke hangar Jalur 21 yang terletak tidak
jauh dari ruang kontrol utama. DI kanan kirinya
tampak jajaran hangar yang tersusun dengan
rapl, beberapa teknisi kellhatan sibuk sekall
dengan perawatan dan perbaikan Skadron Azra
Langit hitam pekat, matahari buatan baru sajs
dipadamkan, beberapa bintang yang terdekat
pun tak cukup dekat untuk membuat lini Alfy
terang bagalkan slang di buml, sebuah planet
legendaris dalam memorl mereka.

Lini Alfy, sebagal pangkalan Skadron Azra,
merupakan lini terakhir dan tercanggih yang
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dibangun bagl Satuan Pertahanan Universal
Kolaborasi Kolonl, mengikuti Lin| Alaf yang
dibangun di Mars dan Lini Alvain di Uranus.
Seiring |ahirnya kolonl baru di luar Tata Surya,
Kolaboras! Koloni merasa perlu untuk menjaga
keamanan universal dengan mendirikan sebuah
lint di satelit terluar keluarga bintang Aipha
Centauri, gugusan bintang terdekat dari Tata
Surya.

Memang sefauh inl, Satuan Pertahanan
Universal belum benar-benar menemukan
adanya arganisme lain yang hidup di luar Tata
Surya dan keluarga bintana Alpha Centaurl.
Bahkan, usaha pencarian terhadap makhllk
asing yang dimulai sejak Era Bumi tiga abad
yang lalu dengan mengirimkan berbagal sinyal
dan gelombang ke jagad raya yang terbentang
luas inl, belum membuahkan hasil yang
memuaskan. Apakah itu berarti organisme Itu
tidak pernah ada, atau sinyal itu belum sampai
kepada organlsme tersebut, atau mereka
memutuskan untuk tidak menjawab sinyal
tersebut, adalah pertanyaan-pertanyaan yang
belum terjawab. Sebaglan besar {imuwan
bahkan memilih untuk melupakan mitos Itu dan
membangun peradaban sendiri yang lebih maju.
Namun Satuan Pertahanan Universal tidak mau
mengambll risiko dengan membiarkan diri lengah
dari ancaman apapun yang sewaktu-waktu bisa
timbul, balk dari anggota Kolaborasi Kolonl
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sendiri maupun dari—jika memand ada—Iluar
rasi Koloni.

ml:f:kus aktivitas di lini Alfy cukup lengang
dibandingkan dengan kedua lini lainnya.
Humanoid Lini Alfy leblh banyak memusatkan
diri dalam melatih kemampuan mereka dengan
simulasi-simulasi tempur hingga 12 jam setiac
hari. Dengan tempo latihan sepanjang itu,
humanoid harus mendapat recovery selama
empat jam dan itu berarti hanya veberapa jam
dalam sehari sebuah humanoid dapat rileks dan
melakukan keglatan menyenangkan yang
dinginkan. Dan rasa lelah tergambar jelas di
wajah humanoid bernama Reva yang duduyk
bersila di hangar. Humanoid merupakan varian
terbaru dari robot berinteligensi tnggi yang
dikembangkan sebagai mesin tempur dengan
emosi buatan hipgga mampu melakukgap
penyerangan dan pertahanan dengan Inisjatif
sendiri.

"Reva,” sapa Dehren pada humanoid setingg
7,5 meter di depannya. Tubuhnya berwarna
putin elegan, sebuah garis lkeuning terang
membujur di dadanya. Tubuhnya terbuat dan
campuran titanium spars, nomex honeycomib,
fibre glass, dan epoxy, menjadikannya kuat
famun ringan. Lengan Kekarnya berlapis serat
Karbon yang mampu menahan tembakar
sehebat laser Rofmen sekalipun. Persend \anny?
bahkan bergerak lebih leluasa dari pergerakar
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anatomi manusia. "Humanold yang menga-
gumkan,” gumam Dehren. Dalam sebuah misi
Reva mampu membawa tiga ton misil di
punggung, lengan, dan dadanya. Mata hijaunya
berpendar lembut. Orang yang baru pertama
melihatnya tak akan tahu bahwa laser Rofman
dapat terpancar darl mata hijau zamrud itu.

"Reva,..,” sapa Dehren, Reva tetap terpaku.
Humanoid itu tampak begitu bersahabat.

Reva mengusapkan kedua tangannya ke
mukanya kemudian menatap Dehren sejuk.

"Recovery...” Dehren menawarkan kepada
Reva untuk melakukan recovery, pemulihan dan
pengisian kembali tenaga bagl humanoid.

"Aku perlu melakukan recovery tersendiri
sebelum benar-benar melakukan recovery,”
ucap Reva.

"Maksudmu...,” tanya Dehren tak mengerti.

"Dehren... aku butuh bantuanmu,” mimik Reva
Kini lebih serius. “Aku tahu inl mungkin akan
terdengar lucu bagimu, tapl.."

"Katakanlah,” ucap Dehren bijak.

Reva membuka mulutnya, namun napasnya
tersekat. Dehren mengangguk dalam untuk
meyakinkannya.

"Tahukah kamu gen slapa yang terekam
dalam memori intelegensiku?” tanya Reva.
Dehren menggeleng simpatik.

"Emng iimuwan, Ren. Balk hati dan memiliki
ambisi sangat besar bagi perdamalan dunia.
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Seorang yang sangal‘mengesankan Secar
Intefektual dan... spiritual. Sebuah pengalaman,,
luar biasa yang tidak permah dirasakan sebuay
humanold sepertiku, Aku merasa memiliki lebil
dari sekadar jalinan memori dan intelegensi
ataupun sekumpulan ekspresi dan perasaan,
Ak merasa memillki,. ruh,” papar Reva terbata-
bata.

"Run? Laluw..."”

“Ada semangat dalam Jiwaku untuk selall)
mendekat kepada sesuatu yang hakiki, yang
lebih dari sekadar kesenangan dan kegembiraan
ataupun kebahaglaan semu. Sesuatu yang
menyadarkan dirlku tentang arti darl semua Ini..
dari hidup ini. Dan tiba-tiba saja kekuatan Ity
menggerakkan tubuhku untuk berusaha
mengenal-Nya. Dia yang mengawasi setiap|
gerakku, Dia yang mengetahui apa yang terjad
setalah Inl..."

Dehren mengangguk pakam, Reva tentu
sedang mengalami masa pencarian jati dir
dalam usia Intelegensinya yang sedang

melewati fase konversi tingkat intelegensi’.

' Fase konversi tingkat intelegensl adalah tabun-tahun
peningkatan tingkat Intelegens|, biasanya terjadl pad
usia 15 sampal 20 tahun, Pads usia tu, Humaneid
melewati mass “remaja”, yang dipenuhl input-input ban
yang cepat tanpa diimbangl kemapanan sistem memot
miraka.
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sebuah tanda tanya besar akan hakikar
keberadaan dirinya tentu sangat mengusik
memaorinya.

"Oh... tidak... tidak, Dehren. Ini tak seperti
yang kau bayangkan,” sergah Reva seolah
membaca pikiran Dehren. "Ini lebih dari sekadar
konversi tingkat intelegens|, In| sebuah spirit
dan..," Reva kehabisan kata- -kata, namun
pikirannva masih terus mengalir, untuk kemudian
meluncur ke mulutnya dengan sebuah senyuman
tipis, "dan aku... aku butuh mendekatkan diri
kepada-Nya.”

"Ha?" Kerongkongan Dehren tersekat.
Matanya membelalak. “Tidak pernah ada yang
memrogrammu untuk melakukan itu, Reva.”

"Itu juga pertanyaan baglku, Dehren. Baru
dua tahun aku merasakan hal Ini. Dan semakin
aku menaclaknya, semakin aku memikirkannya
dan terdorong untuk melakukannya,” Reva
mendekatkan tubuhnya ke Dehren, "fadl, kamu
mau membantuku kan?"

“Maksudmu... kamu ingin waktu latihanmu
dikurangl... untuk kegiatan ritualmu itu?” tanya
Dehren separuh cemas.

"Tidak bisa dikatakan begitu... tapl kurasa
gen indukku telah mengembangkan kebutuhan
Spiritual yang menyatu dengan diriku, untuk
sekian lama terpendam, dan kini kurasakan.
Semakin lama kumerenung, bayang-bayang
samar itu semakin jelas, Aku melihat gerakan-
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gerakan, aku merasakan ketenangan, Dan ak,
perlu melakukannya.”

"Apa Itu.”
“Shalat. Manusia buml melakukannya |img

puluh kall dalam satu gﬂrius"

"Apa kau bilang tadi? Shalat? Apakah wakuy
rileks hingga tiga puluh fam tidak cukup bagimy
untuk melakukan ke-50 shalatmu ity.”

“Tidak demikian, Ren. Aku tidak dapal
melakukannya sekaligus.” Reva berdirl, deburnan
lembut kakl bajanya menggema di antara dinding
hangar.

"Sudah llma kali leblh para teknisl
menambahkan ratusan jaringan baru di thunder
memoriku untuk memperbaiki status afeksi.
Namun hingga kinl, setelah ribuan jam
penerbarigan simulasi yang kulakukan, akg
belum juga mampu menekan emasiku hingga
keadaan afeksi normal. Catatan terbaikku
hanyalah negatif 2, itupun karena simulasi
pertempuran hanya mengambil setting
pertempuran leyel 1"

"Namunh Arco dan Ivar sanggup,” sergah
Dehren. Kepalanya terus menengadah menatap
mata |ba Reva. "Dan mereka tidak perlu
melakukan recovery istimewa untuk dapat lolos
dengan memuaskan pada setiap simulasl,”

“Itu karena jaringan sirkuit sentral merek2
sudah mampu membangun benteng kekebalaf
intérnal terhadap goncangan ledakan memat!
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yang bisa saja terjadi bila jutaan glgabyte Input
Informas| masuk bersamaan dengan
dibangkitkannya jutaan glgabyte memorl,
Akibatnya, sirkuit akan overloaded dan
mengalami crash. Dan karena sirkuit afeksi
merupakan yang termit dibandingkan sirkuit
lainnya, maka sirkuit afeks menjadi rentan
terhadap kerusakan, bahkan xelumpuhan,” ucap
Reva beremosi,

hCUHup, Reva, aku jauh lebih mengertl
mengenal mekanisme dalam dirimu dibanding
yang kau kira. Itu hal yang terjadi, Program
Risk. Tingkat intelgens| tak akan dapat
dikenversikan tanpa adanya penghancuran
bagian dari memori versl sebelumnya. Toh, di
versi yang terbaru bagian dari memori ity akan
mendapat ganti dengan memor| yang lebih baik
dan termutalhir”

"Itu tidak manusiawi!” protes Reva.

“Kamu juga bukan manusia!” Dehiren bahkan
terkejut perkataan sekeji itu keluar dari
mulutnya,

Tanpa memindahkan kakinya, tubuh Reva
berputar 180 derajat pada poros pihagulnya,
tangannya menghantam dinding planitum keras.
Gaung membahana.

<
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Pesawa lrenelajah sayres yan;
melakukan perjalanan kemball darf planet Pheis
di keluarga bintang Alpha Centauri mendekat
sabuk asterold Estelle.

"Altifkan maximum gravity beam, kita akar
melakukan sedikit manuver,” ucap Kapten Rey
mengomando

"Kapten,” Interupsl seorang letnan, “terlal.
berisike |ika kita memaksakan dirl melewat
sabuk asterold Estelle, Susunannya terlalu rapal
dan kita akan sering mengalaml guncangan
hebat. Sampel bio-arganisme yang kita baws
teritu tak akan mampu bertahan dalam keadaan
seburuk [tu. Apa tidak lebih balk kita menghin....

“Tidak mungkin, Letnan Ayla,” potong Kapten
Rexi. Letnan wanita dengan jilbab biru langit d
depannyad tidak menampakkan kekecewaan.

"Menghindarl sabuk asteroid Estelle sama
saja dengan pembarasan wakty dan bahan
bakar. Untuk menembus |apisan asteroid itu
saja, Sayres memer|ukan waktu hingga tiga
hari, apalagl jika kita harus menuklk dan
melewati laplsan bawahnya. Lagl pula jalur
teraman untuk keluar dar) keluarga bintand
Phelia adalah dengan menembusnya. Badai iof
akan dengan leluasa menerjang kita tanpa adé
asterold yang menjadl peredam jika kité
menghindarinya. tu berarti Sayres harus melaj
dengan kekuatan penuh untuk cukup stabll dar
tidak terlempar dari jalur terbang.”
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‘Namun Ity semua tidak berarti {ika
dibandingkan dengan sampel bio-organisme
yang kita bawa dari planet Phelia. Kita telah
menghabiskan hampir lima tahun untuk menye-
lesaikan riset inl. Dan bic-organisme Ini terlalu
lemmah untuk menagalami goncangan hebat.
Peredam goncangan badl bio-organisme
tersebut tidak dirancang untuk situasl seberat
itu. Jadi saya harap, Kapten dapat mempertim-
bangkan jika Sayres bisa..."

"Cukup, Letnan Ayla,”™ ucap Kapten Rexi
berat, "kita pulang melewatl jalur keberangkatan
kita.” Pandangannya tertumbuk tajam pada
Letnan Ayla. Ayla memutar kursinya dan segera
berkonsentrasi dengan monitor di depannya.

"Slap," ucap seorandg letnan dengan acungan
by jarinys,

"Baik, bersiaplah untuk manuver panjang,
Prajurit,” ucap Kapten Rexl. Semua awak kapal
dl semua sektor segera merekatkan dirl dengan
kursinya. Sesaat kemudian gravity beam—
pengatur kekuatan gravitasl buatan—
dimaksimalkan dan semua orang merasa tubuh
mereka seratus kali leblh berat darj sebelumnya,
seolah tertanam' pada Kursi yang didudukinya.

"Dua menit menuju Estelle.” Sayap panjang
=ayres terlipat dan kemudian merapat ke badan
Sayres. Sepasang sayap darurat kecll terbuka
untuk menjaga Sayres tetap stabil.

-— . Avin 53




B

"Satu menit menuju Estelle. Ada aktivita
aneh di asteroid E 288. Semacam pemampaty,
energl akibat pertautan energi gravitasi dengg;
E 78-N."

"Oh, tidak,” lenguh Letnan Ezar cemas
"komposisi £ 288 tujuh puluh tiga persen terdi
dari gas helium, Itu berarti setelah pemampatay
energl berhantl, asteroid itt akan...”

“Meledak,” sambung Letnan Ayla.

"Tidak, E 78-N belum terikat dengan
gravitasl E 288, Inl hanya gejala sementara,’
elak Kapten Rex|,

Sayres memasuki Esteile dan seketika jugs
Sayres melakukan beberapa manuver melewat
glugusan asteroid. Letnan Ayla berusaha tetap
tenang, melafadzkan asma Allah di hatinya.
Sayres menukik tajam ke kirl dan tiba-tiba
BUMM.. ledakan gas helium E 288 dengan
segera mengakibatkan tubrukan beruntun
antara asteroid dan menimbulkan kekacauan
dl sabuk asteroid Estelle.

"Menjauh darl sumber ledakan,” perintah
Kapten Rexi. Namun terlambat, sebuah asteroid
berdiameter 42 km berbenturan hebat dengan
asteroid tetangdanya. Bagal remahan tanah liat
kering, asteroid tersebut hancur lebur dan
ribuan kepingannys menghantam tefak Sayres,
menyergapnya dalam kehancuran.

L
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" K 1 ta kehllangan kontak dengan
Sayres,” seru teknisi Badan Riset dan
Penjelajahan Koloni Duden 11 dari ruang kendali.

“Lacak posisi kosmis terakhirnya,” saran
rekannya.

"Tampilkan peta kosmis keluarga bintang
Alpha Centaurl.” Sebuah peta holoagrafis tiga
dimensi melayang di depan mereaka.

"Nihil,” sesalnya.

"Tunggu dulu, sinyal terakhirnya diterima
pada saat Sayres mendekatl sabuk asteroid
Estelle, Kemungkinan terbesar..,”

"Sayres membentur salah satu asteroid dan
melakukan pendaratan darurat dl asteroid
lginnya.

"Namun kita tidak menerima sinyal sama
sekall.” Pandangan para teknisl Badan Riset dan
Penjelajahan Koloni Duden 11 kini mengarah ke
Kapten Eda yang berada di lantal dua ruang

kendall.
“lalankan prosedur keadaan darurat. Segera

hubungi Lini Alfy di Alpha Centaurl. Mereka
satu-satunya yang dapat mencapal Estelle
dengan cepat.”

<«
suasana anjungan Dewan Perusa-

haan Avicennatech Corp. menjadi panik dan
penuh keresahan, Seluruh anggota Dewan
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Perusahaan tampak telah berkumpul dap
memperbincangkan kemungkinan terburuk apa
yang sedang terjadl. Pintu anjungan terbuks
dan Profesor Abdul Aziz, presiden Avicannatech
Corp. memasuki ruangan dan duduk di ujung
meja. Anjungan senyap seketika,

"Assalamualaikum warahmatullahl wabaraka.
tuh,” sapa Profesor Abdul Aziz tenang.

"Waalakumsalam warahmatullahi wabaraka.
tuh.”

Profesor Abdul Aziz mengatur napasnya dap,
mulal berkata, “Badan Riset dan Penjelajahan
menghubunal kita tiga menit yang lalu dan
memberi kabar mengenal salah satu mis
penjelajahan Avicenantech,” Profesor Abdul Azjy
berhent|, menunggu momen yang tepat,
“rnereka kehllangan kontak dengan Sayreg®

Keheningan pecah. Anggota Dewan saling
pandang dan bergumam keras,

“Tenang, Saudara-Saudaraku,” Profesgr
Abdul Azlz membuka telapak tangannya.

"Mereka belum bisa memastikan kondisl
Sayres saat Inl. Kemungkinan besar meraka
terdampar di salah satu asterold di sabuk
asteroid Estelle.” Kepanikan mereda kemball,

“Kita masih memiliki harapan atas kesela-
matah Kapten Rex| dan kawan-kawén. Satuan

Pertahanan Universal Kolaborasi Kaoloni telah
dihubunal dan sedang menuju titik kejadian.
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“Hanya Allah pelindunag kita, saudara sekalian.
Kita doakan keselamatan saudara kita dengan
membaca al-Fatihah.” Anjungan hanyut dalam
khusyu' doa.

“oAamiin.

Setelah mengusap wajahnya Profesor Abdul
Aziz bangkit, member| salam, dan beranjak
dengan wajah tegar.

Namun anggota Dewan tak dapat menyem-
bunyikan keresahan di plas wajah mereka.

"Maaf, anggota Dewan yang terhormat.”
Pandangan anggota Dewan yang tertuju pada
Profesor Abdul Aziz yang keluar melalyi pintu
anjungan segera terlempar pada Jenderal
Khadim, salah satu penasihat presiden
perusahaan.

"Alangkah baiknya jike anggota Dewan
sexkallan tidak berada jauh darl anjungan ini
dalam waktu dekat, Akan ada banyak kebijakan
yang akan kita putuskan berkaitan dengan
tragedi Ini," Ucapnya lantang. Anggota Dewan
vang sedari tadl memang tidak berniat untuk
keluar darl anjungan masih tetap
memperhatikannya.

"Dalam bencana yang seperti ini kita butuh
loyalitas dan pengorbanan Anda sekallan,”
ucapnya dengan melirik ke arah pintu anjungan.
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- M 1 S i. penyelamatan?” tahya Rev;
yang terbang rendah pada Kyne, Humanoid biry
melalik darl Jalur 17.

"Yap, tak usah khawatir, anak muda, In|
bukan misi yang berbahaya,” ucap Kyne
menenangkan. "Sangat mudah.. kau akan
menikmatinya.” Pandangannya kemball terfokus
ke depan.

DI Jalur 53 dan 98, dua Humanoid terbang
rendahl dan bergabung dengan mereka yang
melaju pelan. Beberapa saat kemudlan Arco dan
Ivar juga tampak bergabung.

Menara landas pacu mulal tampak. Sebuah
Starcraft, Falkner TN, telah menanti di sana.

“Tentu, Reva,” kata Kyne dengan sebuah
anggukan, menjawab tatapan penuh tanya
Reva. "Kamu tentu tidak mau menempuh
perjalanan jutaan kilometer dengan mengusung
bangkal pesawat di pundakmu bukan?”

Mereka melesat dan memasukd Falkner TN
dar palkanya yang terbuka. Beberapa humanold
telah bersiap di kokpit.

"Pagl yang cerah, Arco," sapa Valdis dengan
menghantam pelan pundak Arco.

"Cukup cerah untuk meninggalkan recovery
yang Delum tuntas,” ucap Arco sedikit menyesal.

“Yah... setidaknya aku bisa menggerakkan
kembali otot-ototku. Dan tentunya mereka
sedikit berguna. Setelah perang saudara kolon
Zebada di permukaan Pluto, otomatis
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ketangguhan humanold di Lini Alvaln tidak lagj
banyak dimanfaatkan selain untuk patroli
antarkoloni. Untunglah aku dimutasl ke sini,
Melatih humandid-humanold muda berbakat
membuatku serasa muda kemball "

Falkner TM masuk ke jalur utama landas pacu,
melesat kencang dan beberapa detik kemudia

hanya seberkas cahaya kecll yang tersisa di
pekatnya alam raya.

=
PI’ﬂfe SOT Kamil terjaga darl tidur-

nya, merasakan informernya berdenyut kKencang
dl lehernya.

Astagfirullah, slapa yang mengirim sinyal
pada jam-jam Istirahat seperti ini, ucapnya
dalam hati. Akhir-akhir ini terlalu banyak
pelanggaran terhadap hasil konferens! Afra
mengenal penetapan wakty Kolaborasi Koloni,
Ya Allah.. apakah mereka tidak tahu kalau
kecepatan orbit Saturius hanya 9,6 km/detik.
Apalagi koloni Duden 11 terletak di bagian luar
Cincin Saturnus yang berdlametar 272.000 km.
Seberapa pendek sebenarnya malam mereka?

"Ya... tampilkan,” ucapnya tak bersemangat.
Layar plasma di ujung tempat tidur Profesor
Kami| menyala. |

"Maaf mengganggu istirahat Anda, Profesor,”
UCap seorang lelaki setengah baya berpakaian
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rapl yang tampll di layar. Lelaki itu mengucsp
salam. |

"Mengenal misi Sayres, Profesor,” ucap lelay
berjenggot tebal Itu, "Ada kemungkinan bio-
organisme yang Profesor harapkan bag
pengembangan bahan bakar ramah lingkungan
tidak akan sampal dengan selamat.”

"Maksudnya?” rasa kantuk Profesor Kami
hilang seketika.

*Sayres masih terperangkap di sabuk
asterold Estelle, Perkiraan Kerusakan mencapal
85 persen.” Profesor Kamil berusaha tetap
tenang mendeangarnya.

“Dan sekall lagl saya minta maaf, kamii telah
meminta Thsan untlik memaparkan kepada kam
karakteristik darl Starcraft Sayres rancangan
nya, sekaligus menuntun Skadron Azra dalam
misl panyelamatan.” Profesor Kamil mengangguk
menaertl. Setelah mengucapkan salam, layar
berubah gelap, menonjolkan logo Badan Riset
dan Panjelajahan Koloni Duden 11,

Layar aktif lagl, kall ini Thsan yang member
salam.

“Waalaikum salam,” jawab Profesor Kami
lega. Lega karena baru saja fa berpikir untuk
menolak transmisi Inl, "Ihsan, bisakah kau
hadirkan feature hologram-mu,” pintanya.

"Maaf, Inl keadaan darurat, Profesor. Nanor
processor holografisku sedang tidak stabil.” Darl
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seberang sana Ihsan dapat merasakan sequrat
kekecewaan dl air muka Profesor Kamil.

"Saya paham sepenuhnya, Divisi Starcraft
sendiri belum dapat menuntaskan masalah
bakteri varian baru yang menjangkit koloni, Dan
jumiah pasien akan terus bertambah jika bakteri
tersebut tidak segera teridentifikas| dan
ditemukan serumnya. Sebagal erang yang turut
andll dalam misi penyelamatan koloni Edgir saya
tentu memilikl tanggung jawab besar untuk
menuntaskan masalah ini. Tapi..," pita suara
Ihsan seolah ditarik-tarik, "inl juga menyangkut
nyawa ratusan awak Sayres. Jika saya menolak
panggilan inl, tenty nama Duden 11 akan
tercoreng di mata Kelaberasi Koloni., Dan (tu
berarti kehancuran bagi Avicennatech secara
keseluruhan,”

Profesor Kamil membeku,

"Prof...," ucap Thsan, berusaha menggugah
kesadaran Profesor Kamil.

Profesor Kamil menoleh lambat pada sebuah
benda dl atas meja kerjanya. Retinanya
merekam erat citra cahaya yang menembus
lensa matanya.

Pupll microcamera di sudut layar plasma
membesar. Dari layarnya, Thsan dapat melihat
sebuah gambar digital berbingkal pelepah palem
kering berdiri di meja kerja Profesor Kamil. Potret
seorang wanita dengan mawar tersemat di
gaunnya.
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Wanita itu berjilbab.

"Ayla..," desan Profesor Kamil, sebutjy
mutiara menetes haru.

Jalinan sepuluh millar sel otak Ihsan tak per,
waktu lama untuk menyadari apa yang terjad,
Diempaskan badannya ke sandaran kursi. Biry

layar plasma berpendar-pendar di remangnya
kamar.

©

Kyne asylk melakukan atraksi kecll d
depan Huimanoid lainnya. Sebuah senapan
Osbron keluar dengan cepat dari dalam
lengannya. Lalu dalam sekejap lenganny?
melakukan puluhan putaran pada poros sikunyz
yang menyebabkan senapan Osbron teriontar
vertikal dan bergasing cepat di udara. Kyne
menjejakkan kakinya dan melakukan loncatan
memutar, menangkap senapannya, dan mendarat
bersamaan dengan diarahkannya senapal
Osbron lurus ke depan.

“Dor... dof... dor..,” letupnya bangga, "¢
manster tumbang, dan Opsir Langley menangd ladl,
katanya riang, menyebut tokoh film yang sefing—
sebenarnya terlalu sering—dilihatriya, Untuk dapat
melakukan manuver Itu saja Kyne sedikitnya har®
memutar ulang episode "Perang Planet merah
hingga dua puluh kali semalam suntuk. Jika sadl
ini telah lima puluh manuver lebih yand









dikuasainya, berapa gerius yang telah dia
habiskan ¢l depan layar plasma?

"Mau lthat yang lain?” tanya Kyne jenaka.

"Mmim, gerakanmu bagus. Tapl lebih bagus lagi
jika pinggangmu terikat sabuk magnetis dl sudut
ruangan sand, Kyne,” kelakar Ivar, humaneid yang
lain tertawa gell. Namun Reva hanya tersenyum
kecil, ditempelkannya kedua tangannya ke dinding
pesawat, meneplskan debu mikroskapis yang tak
tampak, kemudian mengusap muka dan kedua
tangannya,

Kyne paham, begitu juga Arco dan Hurnanaid
lainnya. Bukan pertama kalinya mereka meliat
Reva melakukan gerakan itu, untuk kemudian
rmambisu dengan mendekapkan tangan di dadanya
dan beberapa kali membungkukkan badannya.
Patla akhirnya, Reva akan menoleh ke kanan dan
kiri, lalu mengucapkan beberapa kalimat
permohonan,

"Apakah dla yakin dia benar-benar mem-
butuhkannya,” bislk Arco pada Ivar

"Tak tahulah. Setidaknya dia merasa begitu,”
Jawab lvar, "yang pastl, dia tampak menikmati-
nya.”
Reva bangkit darl tempatnya, menghadap ke
humanaid lainnya.

"Setahuku... manusia biasa menyebutnya doa...
Permintaan kepada Pemilik alam semesta inl,” Reva
mencoba memaparkan, "bukankah kita selalu
Merasa tak berdaya di depan Sang Pencipta yang
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memiliki kendali terhadap seqgala yang diam "
bergerak di alarn semesta... kendali tanpga Eﬁﬂi:q
kata-kata itu meluncur lembut dar ml.llthn?a %
Ketujuh humanoid terdiam, menyadari <o,
input yang bahkan tidak pernah terlintas
sirkuit sentral mereka sama sekali. Lebin kﬂmp]ﬂh
dari sekadar susunan sinyal analog maupyn digity
yang sering mereka terima. Juga tak tercaky,
dalam citra holografis ataupun jalinan POlyste
dalam ukuran nanometer sekalipun. Sebuah inpy
dengan pola dan bentuk yang belum dapat Mereky
pahami. Namum meresap begitu saja... larut.
“Lirma menit menuju Estelle,” tequr Valdis dan
balik panel kemudl. Prajurit Skadron Azra bergegag
menuju ruang peluncuran. Setelah keenam
humanoid berdiri pada Posisinya, secara otomatis
pijakan mereka meninggi secara serentak. Arg
yang memimpin misi penyelamatan i
menyampalkan strategi penyelamatan melali
sinyal digital. Selama beberapa detik pandangan
mereka gelap dan sebuah peta posisi muncul dalam
pandangan tiap Humanoid. Masing-masing
Humanoid kemudian memasukkan kode operas
mereka. Sesaat kemudian puluhan sulur elektris
menyelimuti mereka dengan pancaran laser

transform® yang memiliki warna dan tekstur yand
berbeda-beda.

difani an

* Cahaya yang terbentuk dari matarl padat yant

menumpang pada gelombang cahaya. Laser transfor™



Sotelah elemen pendukung selesal dibentuk
oleh laser transform, kerangka laser tersebiut
mengeras dan berubah menjadi titanium berlapis
serat karbon. Sebaglan besar tubuh mereka
terlapisi dengan elemen pendukung tersebut.
Dengan perangkat ini tubuh mereka akan
terlindungl darl ancaman ledakan helium dan
kemampuan penyelamatan mereka akan
hertambah.

Pijakan mereka terus meningai, seberkas
cahaya turun dari gerbang palka utama yang
mulai terbuka dl atas mereka. Sisa-sisa
asterold E 288 masih terus saja berpljar terang,
Jeberapa asterold kecjl di dekatnya turut
:erbakar. Gerbang palka terbuka penuh.

"Penyelaras status terakhir” Sulur elektris
nenjauh bersamaan dengan penyelarasan
status terhadap sistem thunder memori mereka,
resedur umurm sebelum melakukan misi beregu.

"Slap meluncur.” Pijakan mereka berhenti
ergerak dan jet pendorong turboprop mulai
nenyala di telapak kaki mereka. Tubuh mereka
erangkat beberapa Inci darl pljakan.

lapat membentuk berbagai macam perangkat keras
=sunl gengan kelnginan humanoid. Wujudnya yang
apat berubah-ubah—dar| cahaya ke padat dan dari
2dat ke cahaya—membuatnya begitu bermanfaat
Blam berbagal situasi.
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»sayres, kami datang!” seru Kyne pg,
semangat.

*Tiada daya dan kekuatan selain darl-Nya»
gumam Reva pelan. Jet pendorong mEJeqaL
serentak, melejitkan keenam humanoid terseby
veluar dari Falkner TN. Sebuah cahay
menyilaukan membutakan pandangan mereks

<






"Assalamulalekum: 1

"Waalaikum salam,” jawab EEDU?h SURFRIEat,
bersamaan dengan terbukany@ pirieu

Isfa menatap nanar pada wajah pucat Yang
terbaring tak berdaya di depannya: Berusaia tay
membuat suara, la melangkah pelan mep.
dekatinya.

"Sudah baikan, Fi?" tanyanya dengan sebuaf
senyum.

Sofl hanya menatap haru. Isfa menekap
sebuah tombol pada ]JEI"IE{ di ujung tempat tidur
Beberapa data kondisi kesehatan Sofi bergerak
perlahan di layar. Isfa menarik bibirnya lebih dalam,
berusaha tampak lebih gembira.

"Sepertinya kesehatanmu akan segera pulih.
Bersyukurlah pada Allah,” nasihatnya. Sof
mengangguk pelan.

Sembari memindahkan pemijat elektris dan
bawah lengan kanan sofi, Isfa duduk d
sampingnya dan mulai memijat lengannya.

“Terkadang kita merang tidak dapat mencapé
semua yang kita cita-citakan, Fi. Ada banya
hal‘yang di luar perhitungan kita,” hiburnya.

Sebenarnya dari pertama aku sudah khawat!
melihat kamu bekerja sangat keras di DIV
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Medikafarma. Sebagian besar waktumu, kamy
habiskan untuk mengeluti bahan herbal yang
catu ke bahan herbal lalnnya, niﬁmnerhaﬂhan
herbagal reaksi kimia, meneliti vaksin bagi
perbagal virus baru, tapi... lihatlah dirimu sendir
kini.. lemah dan tak berdaya.” Isfa membela;
rambut Soft yand panjang terurai,

“Jangan menjadi lilin, Fl, Aku senang tetap
melihatmu menolong orang lain tapi bukan
dengan membakar dirimu sendirl kan. Cobalah
menjad| dirimu sendiri. Dirimu yang kukenal sejak
stadium 1, bahkan sejak Fase 4. Kamu masih
ingat kan ketika kita selalu bersaing di subyek
astronaml. Hh... mengapa kamu bisa lebih cepat
dari aku ya ketika menghitung jarak Andromeda
darl Bima Sakti?" Isfa tersenyum kecil. Sofi
hanya tersenyum hambar.

Pintu terbuka perlahan, sebuah Regalee
mendekati mereka, Setelah meletakkan namparn
di meja dan mempersilahkan Sofi makan,
Regafee tersebut berlalu.

"Makan, ya,” tawar Isfa menekan sebuah
tombol, tubuh Sofi sedlkit terangkat. “Hmm...
aromanya sedap, lho. Sup jamur ini kan
kesukaanmu,” ucap Isfa saimibll mengantarkan
sesuap sup ke depan mulut Sofi. Mulut Soff
terkunci rapat, mukanya memucat.

"Kamu perju banyak glzi untuk membangun
kekebalan tubuhmu, Sofi. Sedikit aja ya...."

Sofl menggeleng.
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merendahkan kemball sandarap e

[sla :
phdur :.inﬂ. pipegangnya kini kedua tflnqﬂ”’"%
arat. lsfa sador wabah bakterl mistary,. Seg,

kinl menyerang ratusan orang di kolon Dl y

hingaa kKini helum dikenall dan befury Uit

vaksinnya. Tanpa sadar, bening air mata "miﬂl.ﬁl
i

di matanyd.
“safi. " bisik Isfa dekat telinga Sof;, "Kan,

masih ingat kan ketika dokter memvons Bty
radang sel otak yang menimpaku akan Membiagg.,
umurku dalam bitungan tiga minggu. Tak a0
seorangpun yang menjengukku saat itu, gy,
terempas sendirian di Divisi Rehabilitasi, Sendiriyy,
merasa tak berartl di akhir hayatku. Namun say
ity ada seseorang yand datang mepjengukky
Masih ingatkah kamu siapa dia, Sofi?”

Mata Sofi menerawang. "Malaikat,” ucapnys
mendesah.

"Ya... dan malalkat jtu kamu, Sofi, Hanya kamy
yang memahami bahwa aku ingin sekali bangk
saat itu..."

Sebuah salam memecah keleningan mereks,
Setelah melihat wajah dari layar plasma di ujung
tempat tidurnya, dengan sebuah lirikan mata Isf
membuka pintu secara eye tracking. Empat
wanita sebaya rekan Sof| di Divisi Medikafarm?
masuk dengan santun. Senyum kerindu3f
mengembang di wajah mereka.

“Kaml sangat merindukanmu, Sofi,” ucar
Azizah,
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“Ya, apalag) bakteri-bakteri di Divisi Medika-
rma. Mereka sudah kangen dengan vaksin:
sksinmu, Fi?" kelakar Mirna. Sesaal pandangan
arexa tertuju ke wajah Sofi. Melihat sebuah
anyum bersemi, tawa-tawa kecil berlompatan
ang ti segenap sudut ruangan,

"Ada perkembangan baru?” tanya Isfa pada
zizah,

“Tentu, sebuah berita gembira, karena itulah
ami datang ke sin,” Jawab Azizah tenang.

"Ya, kita sudah mulal mengenal bakteri ini
ebih jauh, Tidak membeku di bawah 300 kelvin
fan Ldak mat 4y atas 750 Sungguh kuat kan,”
ela Yuli

"Hebatnya lagn semua vaksin darf sembilan
colon yang telah wita Lecikan padanya tdak
perpengaruh sedikdpun padanya,” timpal Mirna.

"Barita bagus?” Lunya Isla sangsi,

"ya, berita bagusnya unagal 71 kolont lagi
4 Bima Sakb i yihg harus Kita telith,” jawab
Arizah santai.

"Senerarnya sudah ampat puluh kolonl yang
menyata-kan bersedia bekerja sama untuk
mengmukan vaksin bakter im. Namun hingga
Wint baru separuh dari mereka yang telah
Mo sampe!l dart komi, Kami tdalk dapat
begiu sala melipas sampel Dakter| tersehbut
o mana Kami mou (iKa kamitak mgin selurub
wolani terjangkit basten,” papar Azndh,

el e 71

———NN—



]

nﬂ -‘ﬂlr_'

vgerumit itu, ya,"” Isfa menatap Sf
menutup matanya. Badannya sedikit IEh};:
dari sebelumnya.

"Tanggapan dari Divisi Starcraft?” keg,,

*Nihil, Mereka tidak memberikan ;.;ume%

terbuka. Namun anggota dewan sudah mgp,
ahwa Divisi Starcraft akan SEQ:EH
L

membantu menyelesaikan masalah ini*
vMembantu.. sebatas ftu?™ tanya s
"geharusnya mereka yang lelj

kertanggung jawab untuk menuntaskan masal
ini, bukan kita. Dan seharusnya Sofi tidak hargs

terpuruk tak berdaya dl sinl hanya karena baktei

konyol tu.” |
~Tanang, 1sfa. Istigfar. Saya yakin mereka Jug
ntuk menyelesalkan

sedang berusana keras u
masalah inl. Secara pribadi, Profesor Kamil send
sudah datang ke Divisi Medikafarma untuk

meminta maaf kepada pimpinan Divist
Menurutnya beberapa tenaga ahll tengah
dikerahkan untuk melacak suymber bakterl.”
*Dan kita akan mellhat ratusan arand tak
berdosa meninggal sementara kita menungd
hasil pelacakan mereka? Atal kita akal
menunggu hingga seluruh Duden 11 terjangk!
virus sembari menanti hasil penelitian selu
koloni?™
tep:aﬁt;tﬁ:a- Saya rasa ini bukan termpat ?’3*”:
Azizah, Isfa mn;EndEbatkan masalah inl,’ se!
ndengus kesal.

penjelasan b
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"AWAS 1vari Arah jam 10/ ferit Reva,
sebuah bola apl berdiameter seratus rﬁutar
meledak keras dan pecahan-pecahan ber-
ukuran sepersepulubnya melesat dengan cepat
ke arah Ivar. Ivar yang tampaknya sudal lebih
menguasal keadaan hanya sedikit berkellt lalu
kemball melesat ke depan, Reva hampir tak
dapat mempeércayai bahwa kehancuran begitu
dekat dengan rekannya itu.

Firea mendesing keras mendahulul Reva,
membuatnya tersadar dan kemball melaju
kencahg. “langan lepas darl formasl, Reva,”
tegur Arco dengan sinyal digital. "Kita tak akan
dapat melindungimu jika kamu tertinggal begitu
jauh.” Reva tak menjawah, periu wa ktu beberapa
detik baginya untuk kembali bergabung dalam
formasi.

“Oke, Skad. Cbyek kita terletak di antara
kepungan kobaran apl. Kita akan menghancurkan
dua asterold dulu sebelum dapat menarobos ke
titik sasaran,” kata Arco.

"Tidak bisakah kita menyelinap masuk tanpa
menghancurkan asterold ity,” sela Scertz.

"Cukup amah bagi kita. Namun awak pesawat
akan meleleh saat kita kemball nanti," jawab
fvar.

"Segera bangun kubah energl,”
Arco. Para humanaid segera merapat

kamando
dan
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membangun kubah energi yang Ml
meraka. W
"Bisakah kau menfamin keselamatap, ,
vang di dalam pesawat Arcp?” tanya E"R"E'ﬁ

penasaran.

"Tidak. Tapi hanya Inl satu-satunya alterryy,
terbaik, Bocah.”

"TEthk.kan,# komando ﬂ'rﬂ’ﬂ; dus B
gurmpalan cahaya laser Rofmean ditembayy,.
dan lenyap di dalam kobaran apl, Sesy
kemudian, Blarr.., BUMM., dua ledaks
memulurkan lidah apl ribuan meter.

“Lemahkan pertahanan dalam kubah energ;’
perintah Arco, "kita alan menghancurkan bek
apl siaian Inl." Skadron Azra segen
memberondong bola apl tersebut dengan mis
mereka dan segera maju dan menerobos bal
bala apl raksasa sembari terus menghancurion
beberapa bola api yang menghadang merek
Sebuah bola api terakhir meledak menjid
serpihan kecil dengan sebuah dentuman kers
Para humanold bersorak dan menpgacungdd
tinju mereka ke udara,

"Oke, Skad, selangkah lagi kita 3%
menyelesaikan operasi ini. Kemball ke pos®
e 63D Arco. Humanold segera perper®

"Sﬁkams fjalat:‘ posisi sebelumnya. ®
di m\cmpmfép;' atlkan baik-baik denah ’-"ﬂn
depan mata ki satran o kﬂmum:ﬂ*"

Seliap humanoid terproyek
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denah Sayres dengan sudut pandang yang
berbeda-beda.

"Sayres terbagl menjadi tiga sektor. Kyne,
Firo, Kalian menuju Sektor 1. Ivar, Reva tanganl
sektor Il. Saya dan Scertz akan bergerak d
sektor II1, Kita akan berkumpul di sayap kanan
sektor I tempat kapsul penyelamat Itu berada.”

Para humanoid berpencar ke sektor rasing-
masing. Ivar terbang sejajar dengan Reva.

"Kall ini tugas kita lebih berat, Reva,”
ucapnya. Reva menoleh padanya. “Memang
jumlah penumpang di sektor II tidak lebih
banyak dibandingkan dengan sektor lainnya,
namun di sanalah terletak sampel bio-organisme
yang mereka bawa dari Phelia”

"Kita pasti mampu melakukaniya, lvar" seru
Reva.

Seballknya kita tidak terlaly yakih dahulu,”
ucap lIvar, Tapi kita harus mampu, tekad Reva
dalam hatl.

s
InfGI*mer Thsan berdenyut, "Ada

sinyal masuk,” Ihsan terperanjat, sesaat
kemudian suasana Pusat Pengendall Badan Riset
dan Penjelajahan Kolonl Duden 11 Menjad| ribut,
bara teknisi segera siaga di depan layarnya
Masing-masing.
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"Di sini Arco, komandan Skadron Az, m'w-.;,
tepat berada di depan kaml, Kerusakay, M
simum diperkirakan 70 persen. Ky, U,
mendapat kontak dengan Sayres, Namyp, kr,
masih dapat mendeteksi landa-tanda “E“'ﬂuuﬂ
di sana.” Thsan mengembuskan Napas lag;,

"Baik Arco, kinl kau tak sendirian, kam, abia
menuntunmu. Di sektor 1, kaljan daps,
menerobos melalul celah di lambung Pesays,
di sektor 11, kau dapat masuk melaly; pa]:.-;
bawah. Sedanakan dj sektor 111, kalian dapz
mendobrak atap anjungan utama. Arco, sa,:
periu sudut Pandang yang tepat untyk daps
mengetahui keadaan ¥ang sebenarnyg Thez;
memperhatikan Little-titile putlih dj layar yars
menunjukkan posisi tap Humanoid beses
sektornya. "Saya rasa Reva Cukup mewak’
sambungnya.,

lhsan mengaktifkan sel
'8 dapat melihat dapa
Secara 360 derajat,

"Oke Reva, kini aky bersamamu,” ucap 1ha’

“Suaty kehormatan, 1hsan.” Reva dan e
menambah kecepatannya, mereka terba
"endah mendekati palka bawah Sayres. -
tersebut cukup besar untuk ditalu ‘1,‘._
Humanoid dengan postur tubulh empat k‘miﬁ:uﬁ.
Manusia. Hawa kehancuran tercium 1“:1”'I,.
sangd, bhagian tengah palka runty
menghalangs jalan mereka,

ubung holografis, K+
yang dilihat oleh Reo
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"o-0... dengan kerusakan seperti ini akan
cacil kemungkinan bagi awak Sayres untuk
Eelajrnat."

“Lupakan perhitunganmu, Ivar,” dengan sigap
reva meralh dinding alas palka dan mengang-
katnya degan sekuat tenaga.

“Bagus Reva, tiga puluh meter di depan ada
lorong ke kanan menuju tempat awak Sayres
berada.”

Seteleh berbelok ke lorong, keadaaan jauh
leblh parah lagl. Reva dan Ivar harus barulang
kall menyingkirkan reruntuhan lorong untuk
dapat melewatinya.

"argh...."”

“Ada seseorang di sana,” pandangan sonar
Ivar mampu melihat seorang awak kapal yang
tertimpa reruntuhan di ujung lorong. Ivar
mengaktifkan elemen pendukung di dadanya,
Dadanya terbuka dan sebuah lendgan peng-
hancur berujung piringan gergaji keluar dan
segera menghantam reruntuhan lorpng dan
menyingkirkan dengan cepat.

Reva mernbantu membuka jalan dengan
menembakkan peluru asam yang mampu
melelehkan pilar-pllar lerong yang melintang.
Tidak lama kemudian mereka telah berada
sdngat dekat dengan orang Itu.

“Jangan gegabah!” cegah Ivar yang melihat
Reva akan menembakkan peluru asamnya.
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“Pelurumu bisa mencederainya Mmeskipyp |
tidak mengalami kontak langsung denganyg » vy
merentangan tangannya, menjulurkan selapy ti
yang masuk menembus celah-celgh day
menyelimuti tubuh orang tersebut dengan

"Reva, segera singkirkan puingnya, |3 AMMan
sekarang, selaput inl akan melinﬂung[n-ﬁ. dar
resiko patah tulang dalam penyelamatan "

Dengan cekatan Reva segera Mengangks,
Jalinan baja yang menghimpit orang ity g
mengeluarkan tubuhnya dari reruntuhan,

"Ia tak sadarkan diri,” ucap Reva resah.

"Masih ada ratusan lagi di dalam, kita harus
bergegas.”

Sementara itu, Arco telah berhasil masuk
dengan menghantam atap anjungan yang segers
menutup dengan sendirinya setelah mereka berdis
masuk untuk menjaga kondisi oksigen. Anjunga
utama memiliki rancang bangun yang lebih kuat
dibandingkan dengan bagian yang lain, hanys
kerusakan kecil yang terjadi di sini, awak Sayr=
menyambut mereka dengan tatapan kebahagiah

"Kami tidak menyangka kallan ak#
menyelamatkan kami secepat ini,” puji Kapten e
Yang mengalami cedera di kakinya. "

“Cepat menuju kapsul penyelamat,” €7
Arco.

"Namun jalan menuju ke sana tertutd ru
reruntuhan pesawat, sementara jalur d: ka
terpenuhi dengan gas yang menyes

D nIEh
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dada,” ucap Ayla dari sudut anjungan. Belasan
pasang mata menatap lurus padanya,

“Kita akan menerebosnya bersama.”

"Oh... tak mungkin, lorong menuju kapsul
hanya setinggl tiga meter, kallan tak akan dapat
membantu kami untuk mencapainya.” Mata Arco
dan Scertz saling pandang dan Scretz segera
mengeluarkan roda-roda baja darl bagilan
belakang kakinya, tubuhnya kemudian menekuk
dan la kinl dapat melaju dengan roda-roda di
bagian belakang kakinya.

"Waktu kita tak banyak, E 288 masih terus
berpikir, saya tak dapat menjamin asteroid ini
dapat bertahan lama,” ujar Arco sambil
membantu beberapa awak Sayres yang cedera.

Di sektor 1, Kyne dan Firo masih berusaha
mencari celah menuju lambunyg pesawal.

“Pasti di sekitar sini,” ucap Kyne yakin.

"¥a, tapl untuk memasukinya kita harus
mengangkat Starcraft sepanjang 240 meter ini,"
tukas Firo.

"Thsan, kau bersama kami?" Kyne mencoba
menghubungl Badan Riset dan Penjelajahan
Duden 11,

"Di sini Gredo, kini saya yang mendampingl
kalian. Alternatif kedua bagl Sektor I adaiah
masuk melalul gerbang penyimpan satelit,
Sayres talah mengarbitkan dua satelit di orbit
Phelia dan Risgin, tempat tersebut kini kosong
dan kalian cukup leluasa untuk masuk ke dalam.”
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o k Kyne Yang segg,
; paguis,” SO e,
| Tde f:iamang penylmpanan satelit, g
melesat ketika Kyne melakyg,

l
haru saja menyus
atraksl sebelum menghancurkan gerbay,

tersebut. Kyne terbang menjauhi gerbang i,
dengan tiba-tiba berbalik dan melingkarks,
tubuhnya lalu meluncur dengan gasingan cepy
menuju gerbang penylmpan satelit. Behempﬂ
meter sebelum menabrak gerbang, cahay,
terang panas berpijar darl tubuhnya dan Kyps
pun menembus gerbang tersebut dengan mulys
"Yilhaa...," Kyne menjerit bangga.
"Beberapa butir peluru asam Cukup untk
meluluhlantakkan gerbang itu, Kyne " ueap Firg
tak habls pikir, "Simpan tenagamu baik-balk*
. “Peluru asam?” tanya Kyne meremehkan,
Oo... betapa membosankan, aye cepat masuk*

=
"Estagfirullah. "s«

terjaga dari tlﬂLrl‘I"p!’E. Sebuah mimpi buruk

mMengganggu Istirahatnya. Dahinya bas

Ei’;:i””ﬁat dan napasnya tersengal-sengd
Jantungnya mendery cepat.

Ribuan makniuk aneh bermuka bursk
n"”;:"?erang Duden 11 dengan armada peram
Siﬂlk’f:if;gt;beaan Tubuh mereka dipenuhi aengi:
netiak :j kasar dan sepanjang lengan “"EFE"

eNgan duri tajarn berwarna mer?
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pengan segera mereka telah menguasal separuh
puden 11, Mereka memiliki senjata kasat mata
yang mampu melumpuhkan syaraf manusia dan
mengglringnya sesual dengan keinginan mereka.

Armada tempur Duden 11 tak tinggal diam,
ratusan Starcraft menghujani armada musuh
depgan ribuan rudal. Pada mulanya armada
tesebut mengalami kehancuran-kehancuran
kecil, namun beberapa menit kemudian armada
mereka sudah kebal dengan berbagal macam
misil Aerofighter Duden 11.

Begitu pula dengan makhluk-makhluk aneh
vang menyerang Duden 11, Beberapa hari
mereka sempat tumbang dengan persenjataan
Pasukan Pelindung Kolonl Duden 11. Namun
tiba-tiba mereka memiliki daya tahan tubuh
yvang luar blasa terhadap berbagai macam
senjata yvang ditembakkan kepada mereka.
Berbagal macam sinar laser yang dipancarkan
justru bagaikan ditelan dan dicerna dalam tubuh
mereka,

Ledakan hebat terjadi di berbagal sudut
Duden 11. Separuh dari Grand Helios telah
lenyap menjadi serpihan-serpihan apl. Rood
Wyne dan Seal 2 memancarkan oksigen yang
disambut baik oleh letusan api.

Badan Pertahanan kalang kabut, seluruh
sentral pemerintahan talah dikuasai oleh makhluk
aneh tersebut, Akhirnya, Khalifah hanya dapat
mengucapkan saty kata, bekerja sama.
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MNarmun makhluk anel tersebut belum
seluruh kawasan Duden 11 diselubungj o
serbuk maut yang mengepul dan mempy
saja yang menghirupnya.

Duden 11 menjadl koloni mati dan a
perang makhluk aneh tersebut menyerat Pulnyg
puing koloni tersebut keluar tata surya, rupany,

hanya puing-puing titanium tersebuyt yan
mereka inginkan.

“Aalahumma Ini a'uudzubika min amali-sy
syaithaan wa sayyiati-l-ahiaam. ” Sofi membaz
toa untuk menghilangkan pengarub buruk dir
mimpl itu, namun matanya tetap saja terbelaluk
Mimpl ity tampak terlaly Nyata untuk dilupakan
Seperti ada sesuaty yang tersirat di dalamnys

“Laser tersebut tak melukai tubuh mered
sama sekall, mereka seolah menalan da
mencernanya... mencernanya...,” Sofl terdtn
beberapa saat, "Mencarnanya!” Sofi terlonj®
darl tempst tidurnya.

“Itu dia! Bakteri tersebut dapat mence™
vaksin yang diberikan kepadanya dat
membentulk kekebalan tubuh darl dald"
tubuhnya secara Cepat. Ity sebabnya peber#?
Pasien dapat sembuh saketika namun Vi@
lainnya terinfeksi hingaa fase kritis.” ipati®
saja nyeri hebat menyerang otak kecil Soff-
mengerang lirih dan kemball tak sadarkan dirt

Nuh g,

Mg,

=
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" ISfa s ada kabar terbart mengenal
sakter| ter..," Isfa mematong pertanyaan Azizah
Jengan merekatkan telunjuknya di bibir tiplsnya,

“Divisi Starcraft Avicennatech, Anjungan
pimpinan Proyek,” ucap sebuah suara digital
hersamaan dengan tampilnya Profesor Kamil di
layar.

"Assalamualalkum, Profesor,” sapa Isfa ramah.

"waalalkum salam, Maaf, sebelum Anda
mengajukan pertanyaan mengenal bakteri varian
haru, saya ingln menglnformasikan kepada
saudarl bahwa saat ini Divisl kaml tengah
mengirimkan tiga puluh limuwan kaml bersama
beberapa robot penelitli serta belasan
Groundies” menuju kolonl Edgir di orbit Mars,
koloni yang diduga keras merupakan habitat
asli bakteri tersebut.”

“Maaf, tapi..."

“Ovya, kami juga telah menyegel Luns V-3
yvang dipergunakan dalam misi penyelamatan
di Edgir sebulan lalu. Kemungkinan penyebaran
bakteri hanya 0,02 persen. Sejauh ini baru itu
yang bisa kami lakukan,” papar Profesor Kamil.

"Sebelumnya saya mohan maaf jika mungkin
saya terlalu lancang, Profesor. Tapl kaml harus
mengetahu bagaimana perkembangan terakhir
bakteri yang sementara Inl kami sebut bakterd

—
——

- Robot penaliti pisrimiukann prlearied
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X-1. Mengingat korban meninggal akibar Dakep.
inl telah mencapal sembllan orang, can Jumits,
ltu akan terus bertambah SEifing empat o,
lebih pasien lainnya yang saat ini seg..
ditangan! Divisi Rehablitasi” "

“Kami optimis masalah in/ akan segera L,
selesaikan.”

"Kami juga berharap demikan, Munge:
besok siang beberapa tensgas anh kam Biras
datang ke Divisi Starcraft untuk menelit) seczn
langsung Luns V-3. Apakah Anda xebaraty >

"Oh tidak, saya harap kallan akan menemure
banyak petunjuk darl sana,” kata Profesor Kam

“Terima kasih,” jawab Isfa, Profesar kar
lalu mengucap salam dan Isfa menjawaong
lega, namun sesaat kemudian wajahnya mani:
muram. Azizah yang sedar| tadi menyimak n
mulai bebicars, "Kamu masih terus mengxkn
watirkan Safi, ya?”

Isfa mengangguk sedih.

“Aku baru saja memodifikas| nanoprocess”
feature hologramku dan mencoba mengirime”
feature hologramku pada Sofi. Dari statist’
panel di tempat tidurnya, aky melihat e
kandisinya sedikit membalk,” kata Azizah.

‘Benarkah?" wajah Isfa mendadak cerid:

Y2, dan sepertinya konaisinya akan
Membaik hingga kesembunhannya, Hari In 5#‘!
terhitung dua belas pasian telah sembul :'

dan dapat meninggaikan Diviel Rehabilit2s"

]
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“sembuh tetal?” tanya 1sfa terkejut.

"yal"

Dahi 1sfa berkerut, “Bakter| yang aneh...”

"va memang, terlalu aneh baal sebuah bakter
bersel sederbana,” ujar Azizah,

*Kecuall jika bakteri tersebut memiliki
intelegensi, seperti manusia...,” Isfa berusaha
untuk tidak mempercayal kata-katanya sendirl,

Layar komputer di depannya tiba-tiba
menyala dan sebuah kalimat singkat tertulis di
dalamnya.

Bakteri tersebut mencerna semua vaksin
yang kita berikan dan membentuk kekebalan
tubuh darinya. Sofi,

“Bagimana menurutmu?” tanya Isfa pada
Azizah yang serlus memahami kalimat tersebut.

"Bisa jadl...." jawsbnya, "dan sangat mungkin
terjadl, tapi mengapa hingga kini masih ada
bakteri X-1 yang dapat terkalahkan oleh
trombosit dalam darah pasien yang sembuh
dengan sendirinya,” tanya Azizah ragu.

"Mungkin pembentukan kekebalan tubuh
belum terjadi secara menyeluruh pada sernua
bakteri yang menyebar.”

“Tapi mereka memberikan dosis yang sama
bagi setlap pasien dalam tahap awal. Bagaimana
Mungkin mereka memiliki tingkat kekebalan yang
berbeda jauh?" sangkal Azizah.

‘Atau mungkin mereka tidak sekadar
mencerna vaksin kita, namun juga melakukan

- BanteriHe b B9
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transfer gen darl vaksin ke da|ap, by
hingga mereka memiliki antibod terp, dap ",
Dan sebagaimana kita ketahui.. s, "ﬂu
memerlukan waktu yang 1ama,” tyias . &

"ya, selama waktu yang mpﬂﬂhka
evolusi bakteri X-1. Dan Itu terlalu lama bage
untuk dapat menjadi lebih kuat dary vaksin .
membunuh inangnya,” jawab Aziah,

"Okelah kita sepakat kini bahwa bakje,
1, entah bagaimana caranya, telah mam;
pertahanan yang sangat hebat saat inj, |
bagaimana caranya, sebagian_ dari mer
dapat terkalahkan dengan bagitu mudah 4
cepat,” tanya Isfa kebingungan.

"Keclall jika mereka tidak benar-bew
sedang terkalahkan." Isfa menatap Asile
cemas. "Mungkln mereka hanya seds
mengalah saat inl dan menanti saat yang 1%

untuk bangkit,. dan menghancurkan b
penderitanya seketika itu juga.”

g 2
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Pj_“ Dfe. SOL Kamil menerawang me
natap foto wajah putri satu-satunya yang ki
cedang terancam maut di sabuk asterold Estelle

igeharusnya dull sku tak membiarkanm
memilin pendidikan militer sebagal bidanamy,
sesal Profesor Karnil. |

"aky semestinya sadar pahwa kamu adal
catu-satunya putriku yang kurmilikl. Kamu tent
tidak sama dengan Wahdi dan Syarif yang guili
dalam perang saudara planet PIULO. Jika bukan
kamu, siapa lagl yang akan maneruskil
perjuangan melestarikan akosistem tab
surya,.." Alr matanya perlahan mengkriﬂt_al-

Profesor Kamil lalu menyalakan pekamr
kecariaan ketiga anaknya ketika masifi K
Syarif menggendong Wahdi. gamentard ﬂ‘lﬂ:
turut mengejar di belakangnya, Ayla I'F'IE"E'H_
kaos Wahdi hingga Syarif kehilang2”
Fl;ﬂell:ﬁ;annﬁ; dan mereka berdua tﬂﬂ'ﬂrﬁ;ﬂ
Plnggut;?;a ;h‘" tampak kesakitan mem
Wb l'l'll!llihal;amﬂntara Ayla tertawd terb

e walah merah kakakny2:

Yah, Ayla jail nih,"

Nggak, Yah. Namanya juga sedand i

ﬁf

I
i
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gyarif lalu mengejar Ayla yang ternyata tak
kalah gesitnya dengan Syarif. Namun langkah
gvarif lettih besar sehingga la mampu
menangkapnya, Syarf mernencet hidung Ayla
gemas; Ayla mengaduh kesakitan, lalu terdengar
cuara azan ashar, mereka segera berlenti
hercanda, mereka memapah Wahdi yang masih
kesaklban.

yah, kita shalat jamaah di masjid, yuk."

Terdengar sebuall suara mengiyakan dan
rekaman Itupun usal.

Prafesor Kamil berusaha menenangkan dirl
dengan membaca beberapa surat dari Al-Qur an.
Dibacanya kital suci di depannya dengan lembut
dan merdu, Suaranya menggema di dinding.

Pintu kamarnya terbuka.

“Maaf, Profesor,” ucap seorang teknisi
berpakajian putih dengan tenang. "Spacetrans
Anda telah melewati tahap akhir perawatan.
Anda bisa mengendarainya sekarang.”

"Thanks, Jim," jawab Profesor Kamil, Teknisi
itu laly pamit dan pintu tertutup kembali,

Tidak ada salahnya menapaki kenangan
masa lalu, ucap Profesor Kamil dalam hatl. Dalam
kondisi sesulit inl aku harus membenahl
Mentalku terlebih dahulu. Memang tampaknya
'k bijak meninggalkan Avicennatech di tengah
?l?“‘fﬂkﬁva masalah yang melanda. Namun aku
ag'ﬂ:: Narus sedikit menyegarkan kembali pikiran

“ukup tegar nantinya.

E—
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Profesor Kamll membuka pintu samping yan
terhubung dengan hangar Sﬁiacetran
Setelah beberapa saat berdiri di in patp Yang
berjalan dengan cepat mﬁﬂgﬂﬁtarkanrw.a ke
hangar, Profesor Kamil menaikj eskalatgr yang
membawanya ke kokpit Flarh, Snacﬂtran;
kesayangannya vang memilik| pane tenagy
Surya super sansitif sebagai sUmber tenagany,

"Bagalmana keadaanmu, Fiarh? Cukup f

untuk perjalanan jauh?” tanya Profesor Karil,
Gurat wajah digital di monitor menampakkan
wajah rlang.

“Tentu, Prof. Jim
Spacetrans selaly
menampilkan bebe

SNy,

takhu bagaimana membsat
slap melaju.” Flarh lal

apa pillhan tujuan di layar.
"Oh tidak. tidak, Fiarh. Bukan tempat-
tempat inj yang kutuju saat Ini,"

“Prafesor ingin MENUju sebuah tempat bar
Yana jauh di luar kolar|?"

"Justry seballknya, in| sebuanh tempat yand
belasan tahun laly ser

ing kukunjungl bersam?
Keluargaky. Mungkin ryte tempat ini sudal
terbuang darj memaorimy »
"Sebentar, Prof.” Fiarh lalu mencold
menampilkan data-data lamanya yang mash
dapat tersimpan

Profesor Kamil melihat tampilan di 1%
Namyn Yang dicarinya tak tercantum ':". sal::l'

"Baiklah ka|| Nt aku akan menerhanﬁka;snf
S€Cara manyal. Aku Ingin bernostalgia.” Pro
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ahii dengart kepercaysan apapun untuk mey,
wannya.

kar;:alaz 5:ﬁah tampak dl depan. Jalur g
trans mulal padat kinl.

"Sekarang kita menuiu Taman Tulip, Figrs -
ucap Profesor Kamil.

“Taman Tulip? Hmm_. tempat
nangkan untuk rekreas| dan liburan kEIuarg&_‘

“¥Ya.. ribuan kenangan terendap di san,
Kenangan bersama Syarif. Wahdi, Ayla, gs-
Juga Annisa, Istri tercintakuy..

"Sebuah kenangan adaian 5
yang merekah d|
pada merahnya
puitis. Profesor k

"Slapa yang
Ity, Fiarh?" god
dan semakin ke

Bars

ekuntum bung:
Pagi hari dan segera kungy
senja, Profesor,” ucap Fiarn
amil tersenyum tipis.
mengajarimu romantis sepert
8 Profesor Kamil, Fiarh tersipy
ncang melaju.

<.
T ib & -1 iba Sayres bergunca™

keras.

“Arco, apa yang terjad|?” tanya Reva fernﬁ:

"Asterald Yang kita pijak tidak stabll [ai.
Pecahan besar dar asteroid tetangg?2 .m:l:aﬁ"
menghantam, dan tampaknya asterold IN! a o
Segera hancur” jawab Arco, keenam n‘u!‘"“:ﬂ,
Mendengar jelas Jawaban Arco dengan e
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"aldis,” Arco barusaha menghubungi pesawat,
"kita akan segera menyelesalkan misi inj.®

"Oke, Falkner tiba dalam satu menit," ujar
valdis cepat.

"Satu menit?" Reva terlonjak, Ivar tak kalah
terkejutnya.

"Kita bahkan belum mellhat di mana mereka
berada." Pandangan Reva dan Ivar segera
menyingkirkan puing-puing yang menghalangi
meraka dan menembus sebuah ruang penelltian
yang hancur, Ivar segera menyelamatkan para
peneliti yang terepit reruntuhan dan Réva pun
mulal ke lorong yana bersambung ke kapsul
penyelamat. Namun Reva hahya berhent! di
ujung lorong kapsul penyelamat. Lorong
tersebut terlalu kecil baginya.

Arco dan Scertz telah mencapal kapsul
penyelamat dan beberapa awak kapal mulal
masuk satu per satu.

Scertz mengangkut beberapa korban yang
mengalami cedera dl baglan tubuhnya. Awak
kapalpun saling membantu untuk menyelamat-
kan mereka. Arco kemball ke anjungan utama
untuk memeriksa awak kapal yana masih
lersisa. Mendadak pandangannya terpaut pada
seorang wanita muda yang sedang bersusah
Payah ‘menyelamatkan seorang peneliti yang
terjepit palang baja di anjungan observasi.

"Nona, cepat selamatkan dirimu,” tequr Areo,
AYla hanya menoleh sejenak dan kemudian
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kembali menarik Palaﬂ? ne feonl It by
Arco mendekatinya dan dengan

peger alang baja itu.

menyingkirkan p |

vrerima kasih,” ucap Ayla tegar. Ay, "
memapah orang tersebul kelu&r. ruangan

selamatkan awak Iainnra d
administrasi dan kesehatan.” Arco hgp
terdiam mengagumi ketegaran wanita m,
Jang menyimpan kesantunan masl-si i:na:lf;ﬂlau-ﬂ-l1|Iril
dan tubuhnya lusuh oleh puing-puing Pesawg;

"Ayo... cepat!” tegur Ayla, Arco tersaday dan
segera menuju ke ruang administrasi, Dergp
kakinya terdengar jelas.

"Reva, kemaril Orang Inl dalam Keadayn
leritis,” pangall Ivar.

Reva menatap iba pada seorang penealiy
muda yang dari kepalanya mengucur daran
merah pekat, Lengan Kanannya tertimps
peralatan penelitian berat sehingga ia tak dapat
menggerakikan lengannya lagi. Datak fantunagnys
lerah, denyutnya Derkurang,

‘Blar kutangani.” Reva berlutut dan
mendekatkan lengan kanannya ke kepala lelak
Itu. Dari depan elemen pendukunyg lengannys
sebuah lengan robotis kecll dengan sebuah
| edset di ujungnya. Dalam

| menganga di kepala lelak
I;u telah tertangani dan lengannya pun tel2"
terbalut rapih Pada sebualy bigal.

Namun ketika Reva akan mengangkatny?®

nﬂﬂq

beberapa detik luka
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goncangan yang lebih hebat mengejutkan
mereka.

~geberapa detik lagi Falkner tiba, sektor III
ralah bersih,” ucap Arco bersamaan dengan
awak kapal terakhir yang di bawa Scertz.

napa? Waktu bersenang-senang kita hampir
habis?" ucap Kyne kecewa. Firo hanya menatap
kesal padanya sembarl terus menyelamatkan
beberapa korban yang terjepit dan tertimbun
puing-puing.

"sektor 1 bersih dalam beberapa detlk lagl,”
kata Firo memberi informasi.

“Baik, sektor I1 segera bersih,” ucap Ivar stabil.

“Sppertinya kita masih melupakan sesuatu
Ivar” ucap Reva. Ivar tak menanggapinya serius.

"Reva,” lhsan yang sedari tadl menyaksikan
penyelamatan mulal berbicara, "Maslh ada
sampel bio-organisme yang harus kau
selamatkan.” Sayres kemhall berguncang lama
dan Arco telah mengomando Skadron Azra
untuk segera keluar darl Sayres dan membawa
kapsul penyelamat yang akan segera terlontar
dari pesawat,

Reva mengacak sinyal dari Thsan agar tak
terdengar oleh humanold lainnya, "lvar, cepat
keluar! Aku segera menyusul.” Ivarpun melesat
Cepat meninggalkan pesawal menuju sayap
Kanan di mana kapsul penyelamat berada.

"Oke, Ihsan. Aku telah mellhat posisinya di
TNl proyektorky.” Reva terbang rendah dan
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o mpanan sampel b,
melajy menuH ;EI-:E*” ia berkelit menghings,
grganisme: o8 melintang.

penyimpanan sampel, tampy,
buah tabung kaca tebal berags,

ih | dalamnya tabung tersebut tersambun
put kabe!, sulur elektris, sam
dengan peberapad y badai

celang teflon yang menempel di bagian baws
dan atasnya. .

'nah, sekarang ketikkan kata sanding
'CREEN WORD' lalu tarik tuas di samping pane
pengenidall,” tuntun Ihsan. Reva segera menuj
panel pengendali, darl jarl kelingkingnya keluar
sebatang logam bercabang tiga Yyam
mengetikkan kata sandi tersebut dengan cepa
Batang logam tersebut masuk kemball dan Rev
menarlk tuas dl samping panel denga
telunjuknya.

“Blsmillan,” ucapnya dalam. Tabung k¥
tersebut perlahan tertutup oleh cangkang b&
tebal. Lalu semua kabel dan saluran eleki®
Vang terpasang padanya terlepas sereft
:E"ga“ Suara mendesis. Asap tipis keluar g
ulur eleketris.
int EE;::";:”HIH.FWM. Mati-hatl, ut‘gﬂ"iﬂ*
cepat mendeEE ' s igan. Red ) b

ati tabung tersebut, namuf t

tiba seh
nya. uah guncangan keras menjung®

Ba
tersﬂ'bu::jin Reva hampir saja menimpa {2
- €tika sensor pendaratan Reva sec®’
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ostomatis menyalakan jet pendaratan. Reya
wrun tepat di samping tabung. Ia meletakkan
cabung setinggl 1,5 meter tersebut dj pung-
gungnya, elemen ﬂenc:!ukungnya membeantuk
perlindungan bagl tabung tersebut,

“reva, kamu masih di dalam?” tanya Jvar,
vgergegas keluar! Asteroid E 23-BG baru safa
meledak dan gumpalan pecahannya mengacau-
kan sabuk asteroid Estelle. Kinl kami sedang
membawa kapsul penyelamat menuju Falkner”

“Menghindar ke arah jam 4!” jerit Firo.
sebuah bola apl hampir saja menghantam kapsu|
penyelamat yang mereka bawa. Mereka berhasil
menghindar, namun bola api raksasa itu... melaju
tepat menuju Sayres.

“Reval" Scertz menjerit histeris.

*Tembak bola api itul” Firo segera membidik-
kan peluncur rudalnya.

“Tahan! Teriambat, bola apl [tu terlalu dekat
ke Sayres. Kau akan membunuhnya,” cegah Arco.

Reva berusaha mempercepat terbangnys
lanpa sepenuhnya sadar bahaya apa yang
sedang terjadi. Bola api itu meletupkan lidah
apl kecil sebelum dengan telak menghantam
dan meledakkan bagian belakang Sayres serta
Membenamkannya ke dalam permukaan
asternid. Sayres patah menjadl dua dan bagian
:sﬂﬂ”ﬂ!fa terlontar berkeping-keping ke udars,
" 9al gelas kaca yang hancur tertembus pelurd,

¥res meledak |agl di udara. Serpihannya
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Pdndaﬂunew ﬂ'E‘ngan .uh,,.,qg 8,
kﬂtﬂhﬂ, mis kali ini sama ﬁmtﬁ o
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dalam pellmjurrgan ‘Nya,” u::ap mm;

Anjungan Dewan FPimpinan Avicen ;. ecli
Carp. masih tegang. Jenderal Khadim a
bicara, "Sepertinya kita harus memut HF..” -
apakah kita harus mempertahankan ﬂmpﬁlh
organisme Divisi Starcraft dan mangl:i'rﬁﬁﬂm
ratusan (imuwan berbakat, atad kita akan
meninggaikannya 4| an&E."

"Baya rasa sampel tersabut tersebut s
perharga bagl Divis) Starerafi, hﬁﬁ;um E
Profesor Kaml memilikl provek: pesan b
revolus! penggunaan baban bakar ﬂ
lingkungan dengan hm-nrganw'ﬁ
proyeknya berhasil, kita daﬂn&' s f;'
femegang hak paten terhadap temuan tersebut
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sekaligus. menjadi produsen utamanya, ﬂﬂ:f-'_rr_:,_.
Hﬁ"lnq ‘ﬂ#ﬂlﬂﬂ Dewan. -|l- _
. m]‘ﬂ Dewan tertiofmat _5-,,
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sampel 1.
"Cukup, anggota Dewan sekalian.® el
Jenderal Khadim dengan suara berat, H
"Tak elis rasanya kita mendebatkan =--|
sepele separti Inl. MesKipun m [
mengetahut dengan pastl bahwa sebansrs
provek balian bakar baru Ini tidak § 1“|
pambiorasan atggaran palusahadn, ada k
Wita malakukan voting untuk memy ._f_'-__|
masalah in," anggota Dewan menganggul
mangerti. -
“Baiklal, Kinl anggota Dewan yang setl
meninggalkan sampel graanisme il d dals
Sayres, silahkan mergangkat tangar. Behetap
Anggota Dewan tampak ragu- ran_s;:_.hil m |
kanan kini, faly kot mengangkat ta 3
"Satlangkan yang lain teguh pada 7 '
“Nakh, sudaly jelas kan, Bmah
‘Bewanmmu Jika melupakan samp ,ﬂ___\_

tersebut. Maka kitz putuskan '
penyelamat tidak periu membav '."'_.':-
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smanl. maaf, Anggota Dewan terhormat »
JCAp jenderal Khadim tenang. Bola matanya
membesar. “Hasll sidang tdak dapat diganggu
qugﬂt-"
" peberapa anggota Dewar Jadl panas, se-baglan
dari mereka mulal berdirf dengan wajah merah,

menderal Khadim saya rasa Anda telah..,”
syara lantang anggota Dewan tersebut
terpotong oleh terbukanya pintu anjungan.
profesar Abdul Aziz masuk dengan langkah cepat
diikuti beberapa anggota Dewan, Wajahnya cerah
dan sorol matanya tak lagi mengisyaratkan
kécemasan.

*Profesor Abdul Aziz," sambut Jenderal Khadim
dengan suara yang diramah-ramahkan. “"Kam!
barl saja memutuskan bahwa kita tak perly lagi
mempertahankan keselamatan sampel bio-
organisme,” Jenderal Khadim menyapukan
pandangannya ke seluruh sudut ruangan laju
kemball menatap Profesor Abdul Aziz. "Dan kami
rasa itu jalan terbalk untuk menyelamatkan
Sayres,” ucapnya.

Profesor Abdul Aziz sejenalk menatap Jenderal
Khadim dengan dahi berkerut, lglu tanpa
;ﬂﬂmpedullkan ucapannya, Profesor Abdul Aziz
,E”*a_ta dengan lantang, "Alhamdulillahi-rabbil
;"‘UTL'I?* segala puji bagi Allah Yang Maha Kuasa,
Buls E;n?“‘_-*ﬂk Sayres telah dievakuasi dan begitu
nEnE"”:“-" bio-organisme yang menjadi bahan

N mereka." Anggota dewan serentak
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bersorak gembira. Namun wajah g,
khadim menjadi merah padam,

"Mereka kini sedang menuju Lini Alpy
menjalani perawatan intensif di sana Oar
laporan terakhir yang mereka k'”i‘nka,:
cetidaknya dua belas peneliti gugur dalan,
tragedi inl,” ucap Profesor Abdul Aziz beray

syasana ruangan menjadi tenang kempg
“rnnalillahi wa inna ilaihi raji'un. Kita sedan_é
dicoba kali ini, tapi Allah selalu memberi hikmg,
di balik bencana besar-Nya kepada hambg.
Nya,” ucap Profesor Abdul Aziz bijak, alr muks
cerahnya menampakkan ketabahan hatinya.

Profesor Abdul Aziz menatap Jenderal Khadim
yang berdirli mematung. "Jenderal, terima kash
telah menjaga keadaan tetap stabil,” ucapnya
tulus. "Saya harap anggota Dewan dapat seger
kembali ke divisinya masing-masing dan bekerj
seperti sediakala.”

"Tentu saja, Profesor,” jawab Jenderal Khadm
kaku, “semuanya akan berjalan dengan normal
dalam waktu singkat.” Jenderal Khadim mefmbenal
kerahinya, berusaha mengurangl kegugupanny®

“Saya percayakan hal ini kepadamu,” u¢®
Profesor Abdul Aziz lirih, seolah ditujukan han
untuk Jenderal Khadim. Profesor Abdul A%
bETE"k dan beranjak keluar dari ruangan-
kondis| kﬂrhaEIah e i n

N dari Falkner TN, Suasana e

dery




yendall Badan Riset dan penjelajahan telah
amal oleh riuh rendah sorak bahag)s, Para
eknisi telah menyebarkan |nformasi keper-
hasilan mereka ke seluruh plhak yang berkaitan
dengan misl penjelajahan Sayres, Termasyk
avicennatech dan dua perusahaan besar
ainnya yang turut memilikl riset dalam mijei
penjelajahan Sayres menuju keluarga bintang
Alpha Centaurl. Mereka saling berjabat tangan
dan berpelukan. Thsan turun dari anjungan
lantal dua dan menghambur ke arah para teknisi.

"Terima kasih... terima kasih..." ucap Ihsan
sambil meralh tangan seorang teknis dan
mengayunkannya keras-keras. Teknisi ity
meringls menahan sakit tangannya. "Kalian
telah membantuku lewatl masa-masa yang
paling menegangkan dalam hidupku.”

George West, Kepala Badan Riset dan
Penjelajahan turun juga ke lantal satu, Lelakl
bertubuh kekar itu berjalan dengan langkah
tegap yang alami. Sebuah senyum terkembang
dl bibirnya. “Bagus, Ihsan,” ucapnya senang.
Kapten Eda tampak turut bangga dengannya.

"Oh, George, terima kasih telah memberi
kesempatan untuk turut serta dalam misi inl”
Ihsan berjalan mendekati Goerge dan men-
Jabatnya dengan kedua tangannya.

“Seharusnya says yang berterima kasih
Padamu karena kesediaanmu mengorbankan
wakiu dan tenagamu bagl keselamatan awak
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Sayres, Saya yakin, sebenarnya tenagamu juga
sangat diperlukan di divisimu, Apalagi bakter|
¢ang belum teridentifikasi itu telah menimbullan
cepanikan di Duden 11.” Wajah Ihsan sekejap
serubah kusam. Goerge segera menangkap
jelagat tidak mengenakkan tersebut,

"Maaf,” ucapnya dengan perasaan bersalah,

"Lupakanlah,” ucap Ihsan dengan memejam-
kan matanya sembari mengeleng-gelengkan
kepala, "Divisi Medikafarma memiliki banyak
limuwan berpengalaman untuk mengatas
masalah ini.” Insan berbalik menghadap layar
besar di bagian depan ruang kendall. Arco
muncul dengan tenang dl layar.

"Status terakhir misl penyelamatan Sayres,
Perkembangan terakhir dari seluruh awak kapal
yang terevakuasi, jumlah korban meninggal
bertambah dua orang dan kondisl 134 awak

Sayres yang luka berat sudah melewati masa-
masa kritis mereka.”

“Sampalkan rasa penghormatan kami pada
selurdh personel Skadron Azra di Lini Alfy. Kolonl
kami berutang banyak kepada kallan,” ucap
Goerge penuh suka cita.

"Tak perlu mengucapkan terima kasih. Hal
ini memang telah menjadi tanggung jawab kaml
untuk melindungl segenap anggota Kolaborasi
Koloni,” ucap Arco merendah, "Kami akan
berusaha memberikan perawatan terbalk bag
korban selama setidaknya satu gerius. Seteiah
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it 5ﬂcgpatﬂ‘fa kaml akan membawa selurub
awak kapal Sayres kemball ke Duden 11"

ridak perlu tergesa-gesa, Arco," ucap Thsan
+iang, "pastikan dahulu kondisl tubuh mereks
cukup balk untuk menempuh perjalanan ke
puden 11. 5aya yakin mereka pasti sangat
petah di sana. Saya dengar banyak humanoid
yang humaris di sana,” canda Ihsan. Goerge
dan Arco tersenyum gell,

“oh ya..,”" Ihsan teringat sesuatu, "sampailkan
pade Reva, saya sangat ingin bertemu langsung
dengannya,” ucap Ihsan penuh harap.

"Gapertinya Reva juga ingin mengatakan hal
yang serupa, [hsan,” kata Arco, Namun sesaat
kemudian hubungan mereka terputus dan
gambar di layar berubah menjadi bintik-bintik
hitam putih tak beraturan. Lampu berkedip-
kedip selama beberapa saat lalu kemball
menyala.

"Apa itu?"

‘Pak, ada masalal dengan sumber energi.”

"Cepat bereskan.”

"Slap!”

=

. L]
| H'l t a segera sampai, Prof,” ucap
F’a"_“- Flarly telah memasuki jalur utama
Spacetrans, Fiarh meninggl untuk sedikit
Meloloskan dirj darf kepadatan jalur tersebut.
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terbaik untuk Mmenapaki sebuah kenangan kétﬁ

Profasor Kamil, sembar! menekan Sa
tombol. Sabyk pengaman =

Pundaknya terlepas,

Flarh mengurangi kece
arah sebuah bangunan be
Persegi tembus pandang Yang tampak Sanga)
asri. Bahkan darl luar bangunan ersehut oryng
dapat merasakan kesejukan aneka Tagam
tumbuhan hijau di dalamnya, Profesar Kami
turun dan berjalan mendekati bangypg,
tersebut. Begitu mendekati pinty utama, argma
harum dari berbagal jerils bunga mulal terciim
semerbak. Profesor Kamil menatap sekilas pagy

sensor bola mata di pinty ransparan, piniy
terbuka cepat.

4] Ly 3 h
ektromagnetis Py

patar, hET‘hEIuk L
sar berbentyk Kbk

Profesor Kamil segera terperanglkap oleh
Kenangannya sendiri. Susunan bunga tulip anek
warna yang mendominasi taman terindan di ot
Saturnus tersebut memang telah banyak berubah
dibandingkan belasan tahun yang lalu sa#
terakhir kali ia mengunjunginya. Begitu F”;;
hamparan rumput hijau yang menutup PE”“”EEEH_
tanah sintetis tersebut telah jauh t:erl:ﬂﬂan
Sekelompok tulip merah yang bﬁfdaﬁi zr:!
dengan hamparan tulip kuning di ta:lggaluan
sedikit meninggl masih saja “"E”F:g cakid"
kehangatan sebuah keluarga kecl ¥2

_'_'____,_-""'-
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profesor Kamil melangkah menyusuri Jalan
cetapak yang cukup lebar. Rumput tebalnya
torasa begitu lembut di kakinya, la duduk d
pawah pohon rendah yang rindang.

pandangannya menatap burung-burung kecil
yang terbang dengan riang ke sana kemari, DI
galamn hati ia berterima kasih pada ketetapan
wonverensl Afra yang wajlbkan kepada semua
kaolonl untuk memiliki sebuah taman besar
dengan bermacam spesles yang hidup dalam
habitat seperti bumi, Hati keclinya kagum pada
perjusngan dan kerjs keras para limuwan dan
penelitl yang mendirikan taman tulip dan
menjaga keasriannya, bahkan fauh harl sebelum
ja mengampanyekan pelestarian. ekosistem
uritversal.

Seorang anak kecil melihat dengan penuh rasa
ingin tahu sekelompaok tulip ungu, Profesor Kamil
menatapnya dengan mata hatinya; anak itu pasti
akan sangat menyayangi tullp tersebut.

Tiupan angin sejuk menerpa wajahnya.
Profesor Kamil tertawa kecil mellhat sebuah
kumbang kayu hitam mengkllat yang melekat
di ranting pohon tersebut. Hmm, bahkan hewan
sekecl| itupun mereka kembangkan di sinl.

Profesor Kamil berusaha menata hatinya. [a
berusaha kermiball menyadarkan dirinya bahwa daur
Midup seseorang hanya ada dalam genggaman
Sang Rabb yang memiliki kekuasaan tak terbatas.
Bait-bait ayat yang telah lama dihayatinya

o - ~ tapwn Toue 113



melintas cepat dalam benaknya. Damai kemba
hatinya dalarn naungan sayap malaikat.

"Adik kecil,” ucapnya tanpa suara ketiks
anak itu melihatnya. Anak itu hanya menam-
pakkan barisan gigi susunya yang mulai tanggal,
lalu berbalik dan melompat ke pangkuan ibunya
yang menanti di bangku taman. Ibu muda itu
mengangguk dalam dengan ramah.

Minimail di arloji Profesor Kamil berkedip.
Setelah menyentuh sisi kanan penerima dan
pengirim berita mini tesebut, hampir tak
percaya Profesor Kamil mengeja kalimat di
dapannya kata perkata,

"Sayres... telah... berhasi| diselamat... kan.”
Jutaan perasaan bahagia, haru, dan terkejut
bercampur aduk di dalam hatinya. Ingin rasanya
menyentuh rerumputan hijau dengan keningnya
dan bersujud syukur. Namun ia hanya membeku,

takjub dalam kuasa Sang Pemilik kerajaan langit
dan bumi.

=
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Se]':a WANATL Acrohighre Mayy
dengan cepat ke arah Reva, Salah say, %1-
frighter merencan, Fem"ma" beberap, ,-
antaranya menambah Kelindgian dan m,
pun muidi menembakkan misil pelacak p,
ve arah Reva, Reva melesat ke arah fam 3 dan
mulal menyalakan sistem pembidiknya,

Misil pelacak panas Lersebut telah berag,
sangat cakat dengannya, Reva segera berkes
ke kanan dan berputds sembdar melepaskan
pengecoh misd-pelacac-panas ke sebelay

Kirinyd. Sosxal aemiudoan mis:d rersebut
manghantam pengesah M dan méledak
Masin ada Y hGh mosl lannga yang

mengejarnya. Bebgrapy w3l Reva mem
perhatiean radamya untux Memashikan pose
Ketiga misil tersehut, Desgan sigap Revd
manukik ka Bawah gas rarnnng rendan ke At
totnng Karang. Misil tersenut terus mengikutityd
dan <salsh berpacy saty sama lain di belasdnd

Bedorapa moror webelum manatirai el
Reva tarbang measnjak gengan sefied”
nentakan wOran Sehuat mis cardepan {1
A0 rmamgiwy)i pergestian Revs gan iyttt
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hantam sebuah rnlsﬂ lainnya dan mele:_jah keras,
Tinggal sebuah misil yang tersisa klm.

peva terbang menuju kawanan Aerofighter.
pengan sedikit manuver, misil tersebut akan
menghancurkan salah satu Aerofighter itu, pikir
rava, Namun di luar dugaan, keenam Aerofighter
tersebut memborbardirnya dengan sinar laser
hijau bernama Diamond Stripe. Reva berusaha
mengelak. Namun terlambat, sebuah sinar laser
menembus kakinya dan balok energinya
harkurang satu balok.

"Aku tidak boleh lengah,” Reva mengerang.
“aku tidak punya cukup banyak balok energi
untuk disia-siakan saat Ini," gumam Reva.

Reva Lahu cara bertahan yang baik adalah
manyerang. Sembari terus mendekati Aero-
fighter, Reva mulal meluncurkan tlga roket dari
punggungnya, matanya pun memancarkan laser
yang segera menghancurkan sebuah Aerofighter
Ledakan Aerofighter tersebut mengundang misi|
pelacak panas untuk menyambarnya. Namun
sebuah Aerofighter bergerak mendahulul
Aerofighter yang meledak sehingga misil pelacak
Panas menghantam dan menghancurkanriya.

Kedua roket Reva gagal mengenai sasaran,
namun Aerofighter yang melakukan manuver
menghindar menjad! sasaran empuk ledakan
aserfiya. Dua Aerofighter tumbang lagi.

Dua Aerofighter terakhir tampak lebih lincah
dibandingkan rekannya. Bahkan dalam situasl
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genting sepert! Inl pun mereka masih dapy
terbang dalam dual flight—formas| berpasangan.
yang memukau.

Reva terbang rendah, memaksa kedy,
Aerofighter untuk menguranal ketinggian, Dengas
beginl akan lebih mudah bagiky untuk menghajs
mereka, pikir Reva. Namun hal tersebut jugs
berlaku baginya. Kedia Aerofighter menghujan.
nya dengan gelombang panas, Ketika hendar
menyambar tubuhnya, Reva mengaktifkan kubs
energl yang menyebabkan gelombang panss
tersebut terjebak di permukaan kubah energ
Reva semakin cepat ke depan dan melaju teps
di antara kedya Aerofighter, Kedua Aerofights
berusaha menghindar dengan menambat
ketinggian meraka. Namun Reva segera menyals
kan tenaga turbonya dan melesat menghantam
salah saty Aerofighter,

"Rasakan Ini," pekiknya. Aerofighter ity
terlontar ke atas tanpa mampu mengendalik
dirl. Dan dengan sebuah bogem mentah, Rew
menghajar Aerofighter tersebut darl bawah,
menyebabkannya pecah berkeping-keping.

Sebuah Aerofighter yang tersisa berbalik daf
menembakkan sabuah misil ke arah Reva, *

"Oke, kini saatnya mencoba misil terbaryke.
Sistem bidik Reva segera mengunti posisi m?
dan Aerofighter sekaligus. Lalu dari pemm:i:
misil di lengannya, keluar sebuah mi
doublestrike, misil yang mampu menghancunat
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misil dan Aerofighter yang menembakkannya
Us.

EEH;:L?I rersebut cepat menghadang misil yang
d”uncurkan. Dengan cepat misil teraﬂput
membuka lambungnya dan melqncurka_n sebuah
misil yang menghantam misil musuh. Aerofighter
hanya dapat melihat sebuah ledakan hebat dua
roket dengan asap hitamnya yang menggumpal
tobal di udara, ketika secara mengejutkan
eabuah misll keluar darl ledakan tersebut dan
menghantamnya tanpa memberi kesempatan
haginya untuk menghindar.

"gekarang tinggal menyelamatkan penduduk
woloni yang terancam bahaya.” Reva mellhat
peta misi dan cadangan tenaga di mata kirinya.
Masih cukup banyak, plkirnya. Namun ketika
Reva hendak melaju ke depan, pandangan
matanya berubah menjadi biru gelap dan tampll
sebuah tullsan

Simulasi dihentikan.

“Reva, mungkin simulasi kall inl kita cukupkan
sampai di sinl dahulu," ucap Dehren dari ruangan
kendali. Kubah holografis tersingkap dan Reva
mendarat dengan lembut di permukaan.

"Apa yang terjadl, Ren?” tanya Reva tak
mengerti. Sensor radiasl Reva mengubah
elemen pelindungnya menjadi laser transfarm
¥ang langsung menyusut ke posisi normal.
“Apakah akselerasiku merosat lagi?”

"Tidak, Reva. Seballknya akselerasimu kini
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i'mwaﬂr&m..daw afeksimu juga lur

bagus... negatif 1," ucap Dehren tenang.
 alu?

“Awak Sayres tak munakin selamanya di sini,
Reva,”" Akira ikut bicara, “Mereka sudah saty
gerlus lebih berada di sini. Kandisi mareka juga
sudah membalk. Mereka harus kemball ke
kaloninya.”

“Bankira harus segera mengantarkan mereks
ke Duden 11, tebiak Reva

Tepat sekall,” ucap Dehren. (2 menyandarkan
tiblihnya ke saridaran kursings, Dan darn [@yar
thionftor di/atas kepalanya, 1a dapat mellhat para
awak Sayres di ruang perawatan yang tampak
mulal pulih kesehatannya.

“Mengapa harus aku?” tanya Reva pena-
saran, "kamu kan tanu bahwa aku hampir saja
hancur dalam misi penyelamatan Itu. Bukankah
numanold 1ainnya juge mampuy mengawal
mereka Hingaga tiba di Duden 11 dengan

selamat,” wcap Reva dengarn perasaan tak
Mllm lm terbayarig jelas bagaimana

1 keras dinding Sayres yang

N huda nan sebuah bola api raksasa.




%%-].méﬁmﬁuﬂm tabung sampgl 'I,n
raanisme dengan elemen palindung yang keluar
dari lengannya. Namun sia-sia. Tuhul'm;'.ta
serasa dihantaim ratusan rudal yang datang dan
gamt-uh pENJUr.

Sensor keadaan darurat tubuhnys segera
aktif. Caoangan tenags suprapower yang
tersimpan ol dadanya melerfak'kan-sglnbung laser
transform hertenaga besan yang menjaulkan
kobaran apl darl tubuhriya dan segera rambentik
elemen pelindung maksimum yanyg menutupl
selurub - tubiuhnya. Taburg blo-organisme kinl
segera mislekat-di punggungnya dan bersamaan
dengan meledaknyva seluruh Dadan Sayres, Reva
meEnsmbus Robaran a

pl dengan kuibah energ yang |
mulai menigis. Dalar deiapnya pandangan banya
Kepasmahan pada Dis Yang Maha Menentukan '

Y819 dapat terbetik ol hatinys. Kubah energl
termablic-zabik dan lenyap tepat sesaat sebelim
Revd banar-benar meloloskan, dirl dast %ﬁ
'waﬂ-nﬂrasaaln lega Reva maﬁ.mﬂiﬁi;ﬁh n
Sayres yang masih saja meletupkan ledakan-
Mihﬂ kegll. Reva menoigh sesaat ke Sayres
209 Kini:hanya puing membara -




Kami bangga terhadapmu,” tutur Dehren mem.
hesarkan hatinya. "Kamu pasti mampu melaky.
kan perjalanan ini...,” ucap Dehren, meski ta
yakin Reva dapat terhibur.

“Saeseorang menantikanmu di sana...," ucsg
Akira.

"Sigpa?" tanya Reva cepat,

"thean, lImuwan yang meanuntunmu dalam
misl penyelamatan...,” Akira terhenti melihat
reaksl Reva yang segera berubah.

"Benarkah?" Reva terkejut, Matanys
berbinar-binar.

"He-em,” jawab Dehren ringan,

"Kalau beaitu aku akan bersiap-siap,” ucap
Reva yang langsung keluar darl arana simulas.
Akira dan Dehren hanya saling menatap.

"Bagalmana ya, rasanya bertefiu dengan
manusia yang menuntun dalam misl penyeia-
matan? Apalagi tubuhku di ambang kehancuran
saat |ty,” angan-angan Reva. Reva terband
rendan ke hangarnya. Beberapa teknisi telan
Menunggu,

~Usa, salah seorang teknisi Reva, menatap-
nya dengan senyum bangga, “Kau tahu Reva..
semakin lama aku bekerja di tempat inl aku
merasa semakin betah... dan semakin senang,’
Ucapnya meletup-letup. Tidak heran jika Lisa
verbicara seperti itu. Sejak awal mula bekerjs
sebagal teknisl d| Lin| Alfy, Lisa telah dipercay?2
untuk menangani parawatan dan perbalkar
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reva. Tidak sepertl teknisi lainnya yang ber-
pindah-pindah dari satu humanoid ke hiumanoig
yang lainnya. Lisa yang diserahi tanggung
jawab untuk menjadi ketua teknisi Jalyr 21
mengawasl secara terus-menerus perkem-
bangan Reva dan tahu benar komponen Reva
yang sering mengalami kerusakan. Bahkan Lisa
mengetahul persoalan pribadi Reva sekalipun.

"Mengapa, Lisa?” tanya Reva. Meskipun
sebenarnya ia tahu pastl jawaban Lisa,

"Ya... saya merasa kerja kerasku selama ini
tidak sia-sia. Sejak pertama kall aku menstabilkan
thunder memorimu, aku yakin bahwa kamu akan
menfadi Humanoid yang hebat suatu saat rianti”

Reva tersenyum, kemudian merapatkan
tubuhnya ke panel recovery yang terpasang
di sebuah rangka logam. Dengan recovery,
humandid sepertl Reva dapat memulihkan
kemball tenaganya dan meperima suplal
cadangan energi dalam jumlab besar. Dibartu
beberapa teknisi lainnya, Lisa memasang
beberapa kabel dan sulur elektris ke tubuh Reva.
Sebuah eskalator mengangkat tubuh Lisa hingga
epat di depan wajah Reva. Lisa memeriksa
baglan mata Reva.

"Sebaiknya kau berhati-hati, Lisa. Bagian itu
fa“'éla’: sensitif, aku tak mau kau terluka oleh
3i..."

Sst...." desis Lisa. Lapisan pelindung mata
*anaN Reva telah terbuka,” Sebaiknya kau diam
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sebelum recovery, aku harus memperbaik
sistem penginderaan jauhmu. Dalam beberaps
simulasi, kulihat citra penginderaanmu sedikit
menurun. Dan itu tak baik bagi sistem bidikmu,”
kata Lisa sembari mengambil sebuat komponen
dari saku samping celananya dan memasangnya
ke bagian dalam mata Reva.

"Sensor pendukung ini akan membantumuy
memperbaiki sistem penginderaan jauhrmu, Kau
akan segera pulih.” Lisa kemball menutup lapisan
pelindung mata Reva.

"Oh, ya... aku hamplr lupa,” ucap Lisa tiba-
tiba, ia kembali mempbuka pelindung mata Reva.

"Ada yang tertinggal?” tapya Reva
penasaran. Setahu Reva, akhir akhir inl Lisa
memang sedikit ceroboh dalam bekerja. Beberapa
masalah di koloni asalnya yang ia timbun dalam-
dalam masih saja sering mengganggu pikirannya.
Dan satu hal yang disesali Reva, mengapa hingga
Kini Lisa tak pernah memberitahukan padanya
masalah yang sedang menimpa koloninya. Lisa
selalu mengelak jika Reva bertanya apa yang
mengganjal hatinya. Sepertinya Lisa tak ingin
memori Reva terganggu hanya karena masalah-
masalah pribadinya,

"Aku Ingin sedikit memadifikasi pemancar
lasermu. Dengan langkauan pancaran laser
yang kau miliki kini, Kamuy tak akan cukup kuat

untyk untuk menghancurkan Aerofighter besar
dari jarak ribuan kilomeater”
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~Tapi aku tak membutuhkannya, Lisa.”

*kau harus memilikinya, Reva,” ucap Lisa
sedlkit memaksa. "Kamu akan melakukan
perjalanarn jauh... dan kamu perlu mempersiap-
kan dirimu dengan sebaik-balknya. Aku masih
ingin mellhatmu kemball ke Lini Alfy... dengan
utuh,”™ ucap Lisa lemah.

“Jadi, kau sudah mengetahui bahwa aku
ditugaskan untuk memandu awak Sayres ke
Duden 117" tanya Reva, Reva mellhat kesedihan
mendalam di raut wajah Lisa.

"Bahkan, sejak kepulanganmu darl sabuk
asteroid Estelle, aku tahu bahwa kamu juga

Yang akan mengantarkan mereka ke kolonl asal
Imereks,"

Suasana hening sejenak
"Inl hanya sementara, Lisa. Aku akan segera
kemball begity mereka sampal dengan selamat
dl Duden 11, Lisa tak menjawab. Reva tak
Menyangka Lisa akan begitu merasa kehilangan
dengan kepergiannya ke Duden 11. Sebelumya
te:.: Merasa bahwa Lisa tak lebih dari seorang
: s| Yang menanganinya sejak awal masa
mg;z‘:‘a di Lini Alfy. Lisa memang senang
Bk Ifi Perhatian khusus kepadanya. Mereka-
asa"-:':h Mengalami banyak hal bersama.
hiﬂgga 953 susah di awal masa tugas Reva,
Erﬂp:iﬂt bahagia dalam keberhasilan
s Misl, turut dirasakan juga oleh Lisa.
Un tak pernah terlintas dalam prosesor
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Reva bahwa Lisa memiliki semacam hubungan
batin dengannya.

"Lisa, bisa kita mulai recovery-nya sekarang?”
tanya seorang teknisi dari bawah. Lisa mem-
buka telapak tangannya, memberi isyarat kepada
teknisl untuk memberi sedikit waktu padanya.

Lisa melepas beberapa kabe! dari pemancar
laser Reva, menyambung beberapa komponen
di dalamnya, menambahkan sebuah komponen
hitam kecil dengan solder mininya, lalu kemball
memasang kabel ke pemancar laser tersebut.
Lisa mengerjakannya dengan mulut terkatup
rapat. Hangar begitu sunyi, kelebat beberapa
humanokd yang melaju di depan hangar
terdengar sangat jelas.

Setelah menutup pelindung mata hijau
zamrud Reva, Lisa duduk dengan memeluk

lututnya. Pandangannya hampa menembus
mata Reva.

"Aku tak... tak punya kolorni asal lagl, Reva,’
ucap Lisa dengan isak tertahan.

"Tapl kau terlahir di koloni Rothe dan itu
adalah koloni asal kamu.”

Lisa berusaha menyusun kata-katanya yang
terpendam jauh di dalam relung hatinya.
“Namun aku tak punya siapa-siapa lagi dl sana,”
air mata mulai menggenang di pelupuk matanya.
"Ada sekalompok orang yang tidak senang
dengan kemajuan perusahaan kami. Ayahku
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adalah searand penqusaha tekstil ternama di
Lolanl, Memandg, datam bisms adalah wajar Jika
ARV 1 memilikl banyak saingan dalam
seahanyad, Namun pada malam itu... mereka
menerobos masuk apartemen kami tanpa
sapengetahudn sensor terpeka kami sekalipun.
Dan... beberapa ledakan menghancurkan
empat tinggal kami. Akupun hidup sebatang
wara kin” Wajfah Lisa merah padam, pipinya
wasah olehy butir-butir aii mata.

Reva tak tahu apa yang harus dilakukan
untuk menenangkannva. Baru kali ini Reva
mendengar dari Lisa apa vang menjadi beban
pikirannya saat ini, Dalam hati, Reva menyesall
mengapa baru Kall ini la mengetahul apa vang
menimpa Keluarga Lisa. Mengapa baru saat inl,
=élika dirinya akan pergl untuk sebuah per-
lalanan nan jauh.

Wajah Lisa terbenam dalam topl pet putih-
ya. Seandainya Reva memiliki kelenjar air mata
lentu ia akan menanagis tersedu-sedu saat inl.

‘Dan kamu... Reva, hanya kamu satu-satunya
¥ang kumiliki setelah kepergian seluruh
“eluargaku. Aku telah menganggapmu sebagal...
Kakakku sendiri, Denganmu aku merasa kemball
memilikl sesuaty untuk diperjuangkan. Sesuatu
Yang... aky bisa berkorban baginya. Dan itu
Membuatku serasa hidup kemball dan mem-
EE“"‘" Melupakan semua kepahitan masa lalu,”

Lisa terisak-isak, "dan kini, kamu akan pergl
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untuk sebuah perjalanan... sejauh empat tahun
cahaya.™

*Tidak ada sesuatu apapun yang abadi di
dunia ini, Lisa,” tutur Reva menasihati. Dalam
hatl, Reva merasa serba salah karena sebenar:
nya dirinya sendiri sangat mengharapkan
perjalanan Ini, Namun kesedlihan Lisa kemball
mengguncang perasaannya. "Ya... terkadang
orang yang kau sayangi harus pergl meninggal-
kanmu. Namun jangan karmu anggap keperglan-
nya sebagai kebencian kepadamu, Lisa." Reva
berhenti sejenak, menceba mencari perubahan
ekspres| pada wajah Llsa.

“Kamu tak mengerti apa yang kurasakan,
Reva.”

"Sebagal humanoid.,. memang aku tak
sepenuhnya mengerti apa yang kamu rasakarn,
Lisa. Aku bahkan tidak pernah memillkl kakak-
adlk, atau bahkan orang tua, Kehangatan
keluarga... hhh, aku memiliki beberapa data
mengenai hal itu, namun pengatur kecerdasan
buatanku tak dapat membentuk sebuah perasaan
tanpa mengalami secara langsung sebuah

" Tahun cahaya adalah satuan panjang dalam astronomi

;:ﬂﬁ selara dengan jarak yang ditempuh oleh cahays
Iln!!::m setahun. Dengan kecepatan cahaya 300,000 km/
“51;. maka setahun cahaya setara dengan
o /000,000,000 km, Alpha Centauri sendirl berjarak
+3 tahun cahaya dan Tata Surya,
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peristiwa,” ucap Reva tanpa tekanan suara, "tap
satidaknya gen indukku masih mewariskan jutaan
rasa sayang yang dialaml semasa hidupnya.”

“Starcraft akan siap dalam beberapa jam.
Bersiaplah, Reva,” kata Lisa tegar, namun ada
kesedihan mendalam vang tersirat dalam nada
bicaranya. Lisa merapikan kembali topi putihnya
dan menekan sebuah tombol. Eskalator
perlahan turun dan menyentuh lantai.

“Joe, aktifkan recovery,” kata Lisa tak
bersemangat. Lisa berjalan meninggalkan Reva
sembari melepas sarung tangan karetnya. Setelah
empat langkah Lisa berhenti dan memandang
lurus ke pintu hangar. Lisa mencoba membulatkan
tekad, la berbalik dan menatap nanar wajah Reva.

Arus tenaga mulal mengaliri tubuh Reva, mata
hijau zamrudnya berpendar lemah. Grafik energ
yang terpampang dl monitor kecil di samping panel
fecovery tampak mulal bertambah balok demi
balok. Lisa hanya menatap diam sosok humanaid
putin di depannya. Garis kuning terang yang
membujur di dadanya seolah menjalin sebuah
kenangan yang tak mungkin terlupakan dalam
hidupriya, Hatinya sendirl hampir tak habis pikir,
bagaimana dirinya dapat merasa begitu dekat
dengan rakitan logam keras berintelegensi tinggi
di depannya. Dla hanya sebuah Humanoid, Lisa,
Dislk hatl Lisa meyakinkan dirinya. Setelah
Kepergiannya, kamu akan bertemu dengan
fatusan bahkan nbuan humanoid lainnya di linl
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ﬁ

ini. Kamu pastl akan segera akrah 4
humanoid lainnya dan melupakan Reyg,

"aku pernah mengalami hal yang jay
menyakitkan darl perpisahan ini," gumay, Uiy
perlahan, hanya dirinya yang dapat p,,
dengarnya.

wyaah... aku kan bukan adikmu. Buat
alky menyesali kepergianmu,” kata Lisa pel
dengan nada yang jelas dibuat-buat.

Tekad Lisa seolah pupus tertiup angin. Iz
kembali berputar dan melangkah mendeka pinty
hangar. Dalam dlam, Reva dapat memandang
siluet tubuh Lisa tertimpa berkas cahays
keemriasan yang mengalir melalul pintd hangx
yang terbuka sempit. Langkah Lis2 seolah
tartatian, tak mampu keluar dari hangar tersei

Dehren dan Akira sebenarnya cukup &4
juga dengan Reva. Merekalah yang selalt
melatihnya dalam berbagal simulasl 4
membimbingnya dalam hampir setiap misify>
Meskipun hingga saat inl Dehren masih
tidak memberinya kesempatan untuk Mt
rutinitas ritualnya secara bebas, dan jugr:
ketika mengawasinya dalam latihan, F"Emar:i.,.
marahinya karena berbagai keteledoral
kesalahannya dalam latihan, Rev@ merﬂin
Dehren sangat berjasa dalam fperkemba“ uiv
E?::j:?“ dan kemampuan tEmP”mfﬂ%EﬁthﬂF
Eﬂdikltpu:n Akira ﬁﬂak menunjukkan K

akan kepergiannya.

Engi!n
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atau mungkin karena Lisa memillki perasaan
yang sangat lembut....

Lisa berbalik tiba-tiba. Silau mentari buatan
nyaris menyembunylkan raut wajahnya yang kinj
rampak lebih bersemangat. "Reva, kamu yakin
tigak membutuhkan teknisi ahli yang selalu siap di
sampingmu dalam perjalanan jauhmu?” tanyanya
penulh nada harap. Reva menangkap binar cerah
dl muka Lisa.

*Tidak ada peraturan Kolaborasl Koloni yang
melarang seorang teknisi mengadakan perjalan
antarbintang kan, Duden 11 belum tentu memiliki
teknisl humanald seandal teknisl Linl Alfy kan,”
kata Lisa.

Mata Reva berpendar mendglyakan.

"Kamu tidak keberatan flka aku turut dalam
perfalanan inl...," tambah Lisa, “lya kan”

Reva meregangkan lengannya, sistem recovery
terhentl seketika, Selenak mereka hanya saling
menatap. Reva bangga akan tekad besar Lisa.

“Tak ada wanlita pemberani seperti kamu yang
pantas ditinggal dalarn misi seberat perang bintang
sekalipun, Lisa,” katanya. Pipi Lisa merona
lembayung saking gembiranya.

"Wow... matahari, tata surya, aku datang,”
Pekik Lisa meluapkan kegembiraannya.

"Kamu yakin, Dehren akan mengizinkanmu?”
Reva bertanya padanya.

"Meskipun dia tidak memberikan izin padaku
UnNtuk ikut, aku akan menyelinap masuk ke
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ft untuk bergabung dengan iy
mudah kan,” kata Lisa, kemjy,
gkatl Revd. Kesedihannya tampay
udar kini.

3 langkah 'di depan Reva, s,
perhenti dan berkacak pinggang. Mukany,
menengadah tinggl ke arah Reva. Reva berjong-
kok, berusaha menyamakan tingginya dengan
Lisa.

*rapl sepertinya ada sesuatu yang harus kau
ajarkan padaku sebelum kita menempuh
parjatanan ini," ucap Lisa dengan nada galak yang
dibuat-buat. Matanya membelalak lebar dan
mulutnya membentuk akspresi setengah marah.

"gesuatu yang sullt?” kata Reva caba
menebak.

"Err... tidak juga,” elak Lisa, “mungkin akarn
sedikit sullt bagiku... tapl tak akan sulit
bagimu,” kata Lisa.

"Apa |tu?” tanya Reva tak sabar.

"Akus bahkan tak tahu apa itu, makanya &
minta kamu untuk mengajariku,” jawab Lis@
sedikit sewot. Reva semakin tak mengert:

“Em... er.. kulihat kamu memiliki semac”
meaditasi khusus yang sering kau sebut 5%

bagal... komunikasi spiritual. Sejujurny® au-
::::la”k pada hal itu," nadanya terkesar m?-:fﬂ

u k’tl‘l’;* "kamu mau kas mengﬂjﬂ"kan

ir n
Padaku?” Lisa menyiratkan sebuah harapﬂ
besar dalam ucapannya.

wenar-benar IJ
wira-kira tg




ngsung menjawab. Setelah
at ekspresi Lisa sedikit lebih tenang, Reva
berkatd, =aku bersedia, dan bahkan aku merasa

nang jika kamu mau mempelajarinya.
sangat S€ .

diriku sendiri sebenarnya belum
Namun.. .
sepenuhnya memahami hakikat darl apa yang
iakukan selama inl. Aku hanya melakukanriya
yarena akuy merasa ada sebuah dorongan besar
dalam diriku untuk melakukannya. Semacam
sehuah... kebutuhan yang aku tak dapat lepas
darinya.” Tatap mata Lisa tak berubah, tetap
menyimpan sebuah harapan. "Sungguh...
sebenarnya hal yang tampaknya selalu
kuperjuangkan sebagal bagian dari hak asasiku
tak sepenuhnya aku pahami. Gen indukku, vang
berasal dari seorang ilmuwan muslim yang
merancangku, memberikan banyak input
mengenai hal {tu pada sistem pengatur
kecerdasan buatanku. Namun impuls yang masih
berurat akar dalam gen indukku jauh lebih banyak
daripada yang dapat terekam di memoriku.”
Kendatipun merasa menyesal, Lisa masih dapat
Merasakan kedamaian dalam perkataanya. Reva
duduk di atas kakinya, Lisa melipat kedua
m”??mﬂ?a di depan dadanya.

Ada secercah harapan di Duden 11, Lisa,”
:mp”"ﬂ déngan mata menerawang. "1hsan...
5::"";‘::“ Kan,"” lanjutnya. Lisa menjawab df’:g::
- ' @nggukan. "Entahlah, ini d

"dasanky. . tapi firasatku, ah apa itu firasat,
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aku tak pernah mengalaminya, elidakny,

sesuatu, jauh di dalam miliaran Sirkuitky y:ﬂi
mengatakan bahwa Ihsan memiliki pEngEt;hu:
lebih mengenai apa yang saat kin :

. I Kuyakin; »
"Kita akan bersama-sama Mmenemuiny,

Kakak," kata Lisa dengan sebuah senyyp
santun. Telunjuk dan ibu jari Reva Memegang
ujung topi Lisa dan rﬁembenamkannya dalam-
dalam.

“Ya... tapl jangan lupa bawa obengmu. Slapa
tahu lenganku copot di tengah perjalanan,”

gurau Reva, menepuk dengan hati-hati pundak
Lisa.
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ofofaks

Ih.s arxn melangkah santal menyjy Kty
Profesor Kamil. 1a berjalan tenang MENembus pia,
medan magnetis yang tertutupi oleh butiran baj;
halus, ketika tiba-tiba Keningnya membent
pintu tersebut dengan suara tang keras,

"Ao...," Ihsan meringis kesakitan semby
memegang keningnya. Setahunya, pintu terssut
dapat secara otomatis rmelebur dan mengeras ¥
jlka ada orang yang akan melewatinya.

Erangan Ihsan terdengar oleh Doktor Hamoar,
sekretaris Profesor Kamil,

“Oh... Thsan, kamu sudah kemball dari Bad"
Riset dan Penjelajahan?” tanyanya. )

"Begitulah, tapi rupanya pinty ini berkata lﬂﬂ"ll
ucapnya sembari terus memijati keningnye yad
memerah, o

“Oh, maal soal Itu. Profesor Kamll hﬂruatalﬂ
pulang dari Seal 2 pagi Ini, mungkin ia akan ¢ o
sedlkit teriambat,” kata Hamdan ramal
mempersilakan Ihsan duduk. apyd 9

Ihsan dutiuk dengan merebahkan tubY
sandaran kursi, ’

"Bagaimana keadaan keluargamu,

‘anyanya masih dengan sisa-sisa rasa 59
keninghya,

——
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ah Thsan murarm. "EEEUET:IJ... apa sajalah

we) ka bisa terselamatkan.”

.353|' mere

<

Eﬂ]pat perawat mendorang ranjang
paslen dengan cepat di lorong Divisl Rehabilitasi.
pengan terengah-engah mereka berusaha
herlarl secepat-cepatnya untuk mencapal
ruang Gawat Darurat.

“Clara, periksa kondisi sementaranya,” kata
paniel sembari mendorong dengan sekuat
tenaga. Clara menempelkan sebuah sensor kecil
yang terhubung secara bluetooth—teknolog
penghubung benda elektronis tanpa kabel—ke
panel status di samping ranjang.

‘Detak jantungnya melemah,” ucap Clara
dengan cepat, ia lalu membaca tulisan di panel.

Keluarga pasien dengan tergesa-gesa
berusaha mengejar keluarganya yang berada
di atas ranjang pasten.

“Mum, Kak Brian tidak apa-apa kan?” tanya
log, kakinya mulai pegal menyusurl lorong
l_ErsehuL

"Tenang saja,” jawab Mrs. Rootney, Ibu darl
tpasiﬂ" yang sekarat {tu. Dalam hatinya I3
F?I’”k-”' Juga dengan keadaan Brian. Serzi?:
Ehgh:f[u Brian baru saja keluar dar ¢ e

llitasi dan dinyatakan bebas dar| serang

"aktery X-1. Mrs. Rootney begitu senang
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N

dengan kehadirannya kemoali ke tengan. i
keluarga setelah selama dua minggy | N2
dirawat di Divisi Renavilitast. Namyp, e
tiba-tiba, pagi taci ketika Mrs. Rootngy, :.a S
sibuk memperbaiki Mealmix-nya, Bria.
mengerang kesakitan dan nyaris melompat 4.
lantal dua.

"Seharusnya aku tidak memilkirkan Mealmixy,,
itu. Tanganku masnh Cuxup terampil yny,
memasak sendiri,” gerutunya calam langss,
langkah tergesa. Mealmix Mrs. Rootney mema:.
peniniggalan dari ibunys. Alat penghigar:
makanan yang mampu manyajlkan !]EFT.IEgE
macam makanan aneka citarasa dengan berbag
teknik memasak itu, akhir-aknirini memang letn
banyak menyusahkannya daripadas membamuny.

“Stapkan penanganan fase zkut bakten X-1
seru Daniel pada dokter di Fuang Penangsnz
Darurat melalui informemya. |

Para dokter di Ruang Penanganal Darur=
membaca kandisi pasian pada monitornya.

"Dalam beberapa detik, mereka tiba. Siape"
segera Medset!" Beberapa ahli medis deng#’
cekatan menyiapkan Medset dan mendeka®®’
troli berisi peralatan medis. w

Tubuh Brian kejang-kejang ketika raﬂiar;
sorongnya berbelok masuk ke datam R
Penanganan Daryrat.

"Panasnya semakin meaninggi dal’ﬂ“‘n?qﬁl
menit terakhir. Syarafnya muiai @k be
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. koma,” kata Danlel cepat t4
1l ayars lepaskan IKatan o:

y, Clara m& | P

M i Brian. Dua perawat laifinya
gar Hig ersebut ke depan Medsat
”‘“ﬁga orang dokter berpakalan bjpy
4an bermasker dengan cekatan mene
ingan-lengan Medset di dada Brian,

“gtot jantungnya melemah,” ucap Seorang
dokter.

"Medset, beri penanganan fase akyt untuk
menopang otot jantungnya.”

‘Ruagng Penanganan Darurat, tiga orang
pasten di ruang perawatan mendadak meraung
dan mengalaml fase akut Bakteri X-1," ucapan
dokter tersebut didengar gleh Seorang dokter
di Ruang Penanganan Darurat.

“Tiga pasien 1agi?” Dokter tersebut terpekik
kaget.

"Lengan dan tungkai bawah mereka telah
MEngalami kelumpuhan. Pandangan mata

kesang dan igauan tak beraturan mengalir dari
Mulut marakg

npa rasa
i tﬂl‘lgan
Nerapatlcar,

pan;ang
Mpatkan

Segera bawa ke sini, kami segera siapkan
et Sementara beri mereka suntikan blus
K Menenangkan tubiyh mereka.”
u:ﬂhw,apf’ Herawat berkejaran di lorona
um,l-:,;:::n tiga Pasien di depan mereka. Hﬂﬁﬁgﬂl.:
0 Im”’ﬂ' bercucuran dan membasahi wajn“
Rua Chee Mereka, Ketiky mereka akan tiba ¢

! Pf"““”ﬂi‘rﬂm1 Darurat, dengan sangal

|
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ﬂ

mengerikan terdengar erangan yang M|
dari Ruang Perawatan, '”hn

*Oough.... '

"D AARRGH...."

Lengkingan perih dan jeritan Kesay
b hutan dan membahana ke tay
ersahutan selur
Divisi Rehabllitasi.

Mrs. Rootney tersentak kaget, Matany,
membelalak dan mulutnya ternganga, jq
mendekap tubuh Mrs. Rootney erat-ary
ketakutan dengan ape yang didengarnys.

"Apa itu Mum?” tanya Joe dengan suan
bergetar,

“Tenanglah, tidak apa-apa... bukan aps-
apa, Sayang,” Mrs, Rootney mengusap kepa
Joe, berusaha membuatnya merasa aman dalam
dekapannya.

"Brign...." ucap Joe penuh keraguan.

Mrs. Rootney semakin erat memeluk Lubf
Joe. Berulangkall ia mengecup kepala Jog.

Dan suasana di ruang perawatan jauh leoi
Mmencekam. Ratusan pasien menjerit i
terkendall dalam waktu yang bErEamai:'
Beberapa pasien menjambak rEm'lclt:i't.I‘|:‘I'I’.l*‘ﬂ'-""w":j a.
berusaha merobek-robek dadanya send
memegang erat kepalanya.

Tubuh Sofyan kaku dan mend
Tangannya mengepal erat. Bola matany?
akan melompat dari rongga matanyd:

Uh sugy

n:anﬂ‘
e ah

-




rtahaniah. g

yan, D€ er2ikirigp

'ﬁﬂﬂ baruﬂhﬂ H1E'¥Ep35kan ge h.. .Nal-;}.
i o erangan kesakitan, bagai o

terﬂyat'ﬁ?ar ratusan pfdﬂng di

nﬂﬁiﬂﬂmmn nyawanya,” teriak lb!.h'rﬂ
. mampu membenduna kekalutan 4 Natiny
En.in* i3 hampir tak sadar bahwa pasien m
:;Eﬁmmfﬂ jﬂgﬂ merlgaiami hal yanao tak kalah
a0 SY? dengan apa yang dialami anaknya,

sesaat kemudian, dadz Safyan berguncang-
wng dan sorot matanya kian: mmup‘
: weryadari apa yana terjadi, tim medis sagera
pemenuhl ruang perawatan dengan membawa
min Medset,

+a Tuhan,.. siksaan macam apa Inl," pekik
vscear, salah satu ancgota tim medis, Ta segera
manghampirl sesearang ibu yang histeris dengan
anaknya.

Dok, selamatkan 2. Lihat, tubuhrya tak
dapat i3 kendalikan lags,” kata Salma, ibu Sofyan.

Tubuh Sofyan masih saja kejang-kejang.
frangan kerasnyva hampir hampir tak terdengat,
étean jeritan ratusan pasien lainnye.

Yasser membeari sufitikan bius u_n_t_uk
Tnenangkan tubuh Sofyan. Lﬂnjﬂkﬂﬂ"ﬂnw
# 30%an periahan melemah.

L F
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*gaya khawatir ia Meriga)ayy,
lengan bawah, saya harus EEGErfI""'
garﬁf-sarifﬂ‘jfﬂ matl.” rﬂr..mhl-g

"Warren, Ning, kau dengar akum g
melaul informernya, “hubungi gaq, ;:n Mo,
Kolani dan Divisi Medikafarma, p, 4 C?hﬂ-
segera bantu kami di sini.” e, My

"Bertahaniah, Yasser. Paraq, .
Kesehatan Kolon| segera tiba dajay, g Bagy,
menit," kata Warren, ®Dttgy.

"Astagfirulalh, bakteri apa ins Baga-
mereka bisa menyerang pasien aja,. 'l‘:int
yang bersamaan?” ucap Nina w, U
menurutmu kita perlu menghubyn
Pertahanan Kolonl, Yasser? Saya
samacarn.., serangan,” lanjutnya
panik.

“Glla. Apa katammiu... serangan?” Yagea, Senfas
tersengat meridengar perkataan Nina. e,
hanya bakten, Nina,™ ucapnya sermibarl berusans
meletakkan sensor mini Marset di dadz Solyg,

5

al Ba[;q:
khaway,
ﬂEngan n&ﬂ'&

€

Lutut sen tiba-tiba |lemas, dan i

terjatuh lunglai menimpa tubuh Isfa di degaringe
"Sofi, kamu tak apa-apa?” tanya Isfa tanps
rasa khawatir. Tiga hari yang lalu kesehatan
Sofi telah pulih dan sejak kemarin Sofi telzh
mulal bekerja kemball di Divisi Madikafarma
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ot RUBIANEL-cc JANGREY oy, LI
it prsrmu DO UL Dogyyy Utk m"m“-'llr.“-,
fitk® * hata 1853 BEAGAN. pany), mmn'uhw

(UL Slnﬂl'lh.ll'l hﬂhﬂ""ﬂ "';'Hﬂ'ﬂi"l.{] 1. Tl]h

tiba-tiba tubuh Sof 'rurhul" i,
e pasah dalam pelukan g1, Sofi iy
orang pelan dan Matanys membuka jepy, t:rrum-.
parkedip: ' )
gafi... Sof. Azizah, X-1 kembaj) Ményery
i 12K sadarkan dirl," 1sfa berteriak memangm::
wizah cembari merebahkan Sofj diatas karpi
azizaht berlarl cepat kearah S0fi, "Dugaarl
ta benar, Sofl...," Ketegangan mendadak
nencekam. "Bakter| tersebut bangkit lagl,,,

qengan kekuatan yang lebih besar»

&k

L&pﬂr ATl terbaru dari tim peneliti
yang melacak bakteri X-1 dl kolonl Edgir bary
saja tiba. Hasil penelitian tersebut tampil ¢l
layar plasma.

thsan dan Profesor Kamil tercengang
membaca hasil temuan tersebut.

"Para penelitl telah berhasll menemukan
bahwa bakteri yang selama ini menimbulkan
wabah di Duden 11 berasal dari planet Mars,
Bakteri tefsebut sempat berkembang pada ora
Bumi dan menimbulkan wabah yang cukup
Mematikan i Bum, Bakteri ini dulunya dikenal

T AL LG |53



_ teri Borreliad, yang mea,
59!:-!93";3‘{ enyakit Lyme. Dﬂ-’ami B,
serand waktert il disebarkan meiayy, frufh"fa,
asliny®, eput Zecke di Jerman, aeg,  ‘hyy
yaﬂﬂ > di AS. Kutu dari kﬂfuarga- Eﬂ-'qr

!
st menglsap darah kﬂ,b:“ﬂrz-,

aput &3P y .
re::fn!; peberapa herl SaMpai Keny,, "
o ran tubuliny? yang SeukUran kepa, aﬂaq
ukUTEE |t menggelenbung sampaj 300"

pE a.n asam}"ﬂ---- IhEEIF‘I t_ﬂrcEn . (|

velah melakukan migrasi ke Mars dan )
JeniN varian baru yang jauh febifh H".'Em‘amaﬂ
&
gandir-
dfsgﬂcara tiha'ttha’ dengan channel ﬁa“”an
' ra berubah, menamp“km;

n di layar sege

a3
t—amp!r unggun mgngﬂﬂaﬁkﬂn di D'llf['ﬂ

keadaal yand s

habilitas!.
RE "Gawat, profesor,” kata Hamdan tergopo,

gopoh kam! tak dapat mengendalikan baker
ini lebih jauh lagi, Mereka kini menyerang secan
serentak. Dan selyruh pasien, baik vang masih
cakit ataupun yang telah pullh beberapa han
sabelumnya, mendadak mengalami kelumpuhan
anggeta tubuh dan ganggudrn otot jantung.”

"Sudah jelas, Profesor” [hsan herdiri tegak
di depan Profesor Kamil. "Bakterl tersebut
memiliki kemampuan untuk dapat mengarganisi
serangan mereka.”
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oreK tidak memillkl organ kemunikasi
TPl erkembang untuk dapat melakukan

FUkUp .
?aﬂg tlinsaﬂggah P‘fﬂfﬂﬂﬂr Hamil, da hlﬂ']ﬂ‘ﬂ mulal

nal ltu’deﬁ- an keringat.
yasal! " hanya satu kemunakinan,” kata Ihsan

suara berat: penda-benda d| sekitarnya
| mﬁﬂgQEmPUf mereka, “ada sebuah ke-

besar yang menaendallkan bakter|
kuatah = : .

tErﬁﬂ't;z:Jr gamll tarsentak kaget. “Tak mungkin
s Lekuatan jahat apa Eang menyerang
Jongal cara kEﬁ_ ;gpertl Itu.” Wajah Profesor
carnil sajetika tu herubah bagal sebuah qununa
perapl yang akan eletus.

«ni munakin perkiraan terburuk saat inl, tapl
memang hal tersebut yang kita hadapl sat Ini."

mika demikian, klts harus segera menghubungi
pewan Pertahanan Kolani agar mereka dapat
segera berjaga-jaga.’

»cacapatnya, Profesor,” lhsan berbalik dan

segera barlari keluar ruangan.

o

Tern Yy A1 & teror bukan hanya
melanda Divisi Rehabilitas! Avicannatech, sejuruh
Inetalasl kesehatan Duden 11 mengalami hal
yang serupa dan tanpa perlu menunggu informas
dari Ihsan, salurul Armada Tempur Koloni telah
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betsiap-siap di pangkalannya mas,
berbagal penjuru Duden 11.

Muftl Karim Al-Kahl, Khalifag Dudg
mengadakan konferensi pers da*’”l‘atn N
disiarkan langsung oleh sembilan Stasiup : "inq

koloni. Sy,

*panduduk Kolonl Duden 11 Vang
cintal...,” kata Mufti Karim dengap ‘-‘-Uarm
tahah-tabahkan, “saat Ini kit S'Ea,,l

menghadapi sebuah tragedl yang telap rﬂﬂn:;:i
ratusan, bahkan mendekati ribuan kﬂrbanji“
Sebuah bakteri jahat telah menyerang ..
bersama-sama dengan kejl tanpa MeNgeny
usla, ras, maupun agama.”

"Dan saat Inl pEI‘SEtUEI'I kita sedang Eﬁujl
mampukah kita melawan kekuatan jahat Ini.',J,
meskipun sebenarnya kita belum tahu pag
apa.., atau mungkin siapa yang sedang ki
hadapi saat Inl."

"Armada Perang Koloni telah bersiap-siap g
selurub basis pertahanan. Menant! musuh
misterius yang belum juga menampakkan
dirinya. Tim medis pun berusaha dengan sakuat
tenaga untuk menyelamatkan ribuan pasien d
berbagal pelosok Duden 11, Dan kinl yang
selayaknya kita lakukan adalah berdoa..
dengan penuh ketulusan kepada Pencipta Alam
Semesta, Penguasa Jagat Raya...."”

|

T -.
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PO

Dﬁl am hangatnya Domus RN, Starcraft
yang mengangkut awak Sayres beserta tiga
Humanoid yang mengawalnya—Arco Kluger,
Kyne McGirk, dan Reva Floyd. Ayla dengan b2
mendekati Letnan Reiko yang meringls kesakitan
menahan perih dari gips lengannya yang patah.

Ayla membenahkan sandaran Reiko dan

melatakkan lengan Relko di atas perutnya.
"Relko, kamu masih akan terus melakukan

penelitian bukan?" tanya Ayla, dijawab dengan

anggukan. ..
"Tanganmu terluka?” Relko melihat balutan

serat ganggang di tangan kanan Ayla,

"Tidak terlalu serius....”

"Ayla...."

*ya..." pandangan Ayla terangkat ke wajah
Reiko.

"Bagaimana kondis! ayahmu, Profesor Kamil?
Dia masth bertugas di laboratorium Fisika
Starcraft?” tanya Relko kalem.

"Alhamdulillah, kondisi kesehatannya masih
cukup baik saat Inl. Ya... bagl seseorang yang
hidup tanpa Istri dan ketiga orang anaknya,
saya rasa la cukup tegar.”

"...Sepertl kamu," ucap Relko.

| 58 Peus Fuovo




_Tﬁﬂmhaﬂan," kata Ayla mencoba mengalihkan
icarad: moerjalanan kita masih jauh.”
m jak dan berjalan di sepanjang

ﬁf[a' hEran
M kesehatan. Di sebelah kanannya, ia

pe

ung -
aniuhﬂt pten rRexl yang tersenyum kecil
:;pﬂdan?ﬂ- Letnan Ezar yang terbaring sembari

ang+btntang dangan awak Starcraft
ainnye: Ada pula seorang iimuwan yang sempat
itolongnya 4| Sayres yang tampak lebih segar
dari Eﬁbﬁmmn?ﬂ'

ayla terus melangkah hingga melewati pintu
anjungan. memijak in path dan tiha di anjungan
Humanold, FIRtY terbuka |ebar-lebar.

myai, Nona. Apa kabar? Kau tampak lebih
ceria daripada saat terakhir kall kita berjumpa,”
ycap Arco terkejut.

Reva menoleh ke arah Ayla. Dengan sedikit
terkejut Reva berkata. "Maaf sepertinya saya

mengenal Anda.”
Ayla manatap Reva lembut, "Maal,” katanya

serusaha memastikan apa yand didengarnya.

"ah, lupakan... maaf.” Reva berpaling lagl.

“Saya hanya ingin menyampalkan rasa terima
kasih sava kepada kalian atas usaha kallan yano
sungaguh berani untuk menyelamatkan kami,"
kata Ayla. "Saya belum sempat mengucapkan-
nya saat di Sayres,” lanjutnya.

"Tentu, Nona... nama Anda?"

"Ayla."

"Nama yang....”

herb1nt
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‘

"Aren," kats Rovi setengah {m",,”%

kantak darurat ¢an Duden 11,7 i'.‘uirqu' ™,

tempo copat. "Mereka sedang Mg ™
"'l‘
My

bahaval”
"Display plasma,” kata Arco stayg ut
I

layar plasma lerbuka lebar depan . M
Wajah Thsan tamil dh, sana, e
"Reva, karmi terancom baboaya,” WEAD {),,
terengab-engah. “Kam butuh bantugy l"--!h.-llrlt"

segery.” '
"Apa yang terjach, Thsan?” tanya Are, -
"Apakah koloni kalian sedang diserang:-:ﬁ”:
bergerak cepat ke panel pengendall di degy.,.
"Tepatnya kam| diserang dari dalam d.,-_.ng?_'
sebuah bakterl mematikan. Dan tampakny, 2
kekuatan besar yang sengaja menciptas,
keadaan sepert| inl, melemahkan kami ga,
dalam... untuk segera memborbardir kamy dan
uar”
"Kami akan segera ke sana, tapi...."
“Mengapa, Reva,” tanya lhsan panik.
"Dengan kecepalan penuh pun, Starcraft
Comus RN ini tak dapat mencapai orbit Saturnus
dalam waktu kurang dari satu tahun,” kata Rev
berat. Matanya menangkap kekalutan di ai

muka Ihsan.,
"Satu tahun?” geram lhsan lak percayé.
"Posisl kita berada pada jarak 20 tni
kilometer dari Tala Surya, [hsan,” kata Rewil
pelan-pelan, penuh ketidakberdayaan.
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s:zy, [hsan 3k 12Nu 2p2 yang harus dilaky-
il

~zgih 22 lini Ag’ dan limi Alvain ol orbit
wseg o2n Uranus. Mera«2 2kan dapat membanty
2=3n Sengan cepat,” vsul Arco,

‘Astzchirulighai acnim, bagaimans aku bisa
-2l s34as welud lin tersebut,” sasal Jhsan,
a2'3TvE <B8I8WE. "tenima kasih, Arco. Kami
2637 52-,-&1 manghubung mereka.” Wajah Insan
s2322 tllgng can \ayar plasma, namun kekalutan
=337 55,2 TRMISYENZ kshige humanoid itu.

Sezemlinyd il Suxan masaiEh yang mudah
sszesziyan,” U2 Kyne dengan nada yang
3z cewass. TINsEC [enty tak semudah itu
~sussdan Lind Alzf gan Lini Alvain. Kedua basis
ti5.«2" zETETErE” Holaktorasi Koloni tersaput
=2 ngmE Yang teridly cesar untuk dapst
.g3ven oegilu sgiE. Insen tentu tidek serta
TEmE mergnubung «wiz Jka i3 yakin kedua lini
=38l dzpat menczissinys,.” paparnya.

Ag3«2R Ty Derz7l kakuatan jahat yang
TEMLEyeng merexez teiah mencengkaram
wrgan Lagity vual?” tanya Reva,

‘Biza j241,” sergan Hyne cepat. "Dan itu
At merskz Dengr-benar sedang membutuh-
@7 ueniusn wita,” lanjutnya.

San pntu Lisa datang tergesa-gesa, Sejenak
“nangannys terpaut pada wanita berjilbab di
“Elannyas, Menyadar bahaya yang merhbayangi
“uSen 11, Lisa sagera berkata pada Reva,
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ktu kita terbatas
"Bergegasiah, Wa s
wgalahkan Starcaft inf, Lisa,» =)

anas. |
P «jika demikian, kita tinggalkan s3jg

ini,” ucap Lisa ringan, terdengar y,, vﬂhm%
numanold. "Asal kallan tahu 5213 ke,
maksimal pesawat ini adalah g, :F*Htﬁ_n
kecepatan cahaya. Dan itulah kE:Et Kaii
tertinggl yang bisa dicapai manisia saa Inipiti-ﬂ
cekall lagi, kalau kallan tidak Plas dﬂ'nﬂﬂL
kecepatannya, tinggalkan saja Starcraf imﬂ:*!n

“Maksudmu kita akan menempuh ”Ef]alaé |
sejauh empat tahun cahaya d ruang ﬂl'rgka:
yang gelap inl tanpa Starcraft? Bagaj Pﬂl‘lrgefa,m
tanpa kudanya,” kata Arco

“Gila,” sambar Kyne tak refa.

"Blarkan dia Dicara,” belas Reyy.

“Kahan bisa mencapainva hanya dalam hes
berapa harl,” kata Lisa.

"Mungkinkah?”

Meskipun aku sendiri tak begity yvakin baliwa
cara It akan berhasil, Tapl sava rasa i altarmatd
LEFDAIK Yang dapat kita lakukan “ Lisa rmelangkah
mendekati Rava, mencken pengontrol lases
ransform i tangannys, Elermen pendukung O
fada Reva berphah mensaai laser cranfarm
CErWAITIA Kuning ceral T ian soqer i

, TV
jilg, B

Lrir'i':-’rl-r Tl | .'1|--'rl -r‘i_ Y e IJ £t t, T

5
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aya I‘."f”" ut+1|. 'i.n|||.||]| ”l'“” “”“““V

atanya tﬂr'hu-ll',ﬁll l';nhlil.“

Lisd ﬂ‘lﬂﬂﬂﬂ’-!h""‘] [hersitd, I"’I"illlhlll trqhﬂ-,rﬂ 1T

Ketigd Hun"mnmll hﬂ[u'n.-:'m*mh tetitlengar
Jcapan LIsa, H”.H‘ A RITH

v, benar, LCQ PRI R sepnbing e
wunragunkan [Jl;'H‘IE]'-'.'Il'“.'Iﬂ' RETT Viantdorm di
tangannya:

nealian akan mengubah tubuh kami secars
kaseluruhan menjaci laser transform?” tanya
Arco tak percaya.

"kallan keberatan? Laser transform memiliki
mater| dengan masa negatif, kalian mungkin tidak
pernah tahu itu, Itu berarti [ajunya bisa seribu
kall lebih' cepat dari cahaya,” papar Lisa.

Humanoid-humanoid tampak bergidik dengan
ugapan Lisa.

“Lalu bagaimana dengan memori kami, serta
kecerdasan buatan kami? Kau tak dapat meng-
ubahnya menjadi laser trasnform," ucap Kyne
tak mengerti.

"Mudah Kyne, aku bisa mengubahnya menjad|
berkas sinyal, sepertl teknologl blustooth.”

“Ka yakin tubuh utama kam| dapat kembaill
ke keadaan semula?” tanya Reva sangsi.

"Kita tak akan pernah tahu sebelum men-
tobanya kan?” ucapnya ringan. "Kalian hanya
Perlu menyerap laser transform dalam jumlah
besar dan mematikan sistem proteksi tubuh
kallan. Laser transformm yang meliputl seluruh
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tubuh kelian akan mengubah partikel efemen
penunjand menjadi 1aser transform juga. Setelah
ity kalian bisa melaju secepat cahaya menuju
Duden 11," kata Lisa tanpa beban, seplah It
hal yand mudah sekall untuk dilakukan.
"Bagity kalian tiba, memori yang memuat
karakteristik kalian akan kembali membentuk
tubuh kalian dan laser transform yang tersisa
akan segera lenyap. Mudah kan."
Humanold-humanoid saling tatap, "Kita harus
melakukannya,” kata Reva tegar, “mereka
benar-Genar membutithkan kita saat ini.*
geya melihat kedla humanoid lainnya
mengangguk. “Lisa, siapkan laser transformnya.”
"Cladron Azra, SEUErE menuju ruang pelun:
curan,” komanda Arco, dan tanpa berpikir lag]
ketiga angaota Skadron terkuat Kolaborasi Kolani
tersebut bergegas menuju anjungan pelucuran,
Mereka berdirl di posisinya fmasing-masing.
Perjahan pijakan mereka mulai meninggi dan
elasan sulur elektris mutai mendekatl mereka.
“Bersiap untuk penghiturgan mundun” kata
Lisa darl ruang kendali, “Tiga...dua...." Ketiga
Humanoid sarentak mematikan sistem proteks
tubuh mereka, “Satu,., aktifkan!" pelasan sulur
elektris dengan cepat memancarkan laser
transform padal aneka warna ke arah ketiga
Humaneid. Tubuh Reva perlahan berubah
menjadi laser transform berwarna kuning cerah
dengan percikan-percikan laser manyelubung!:
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- qybuh Kyne |ebiih cepat berubah menjadi
W " form biru terang, dan Arco secara
aser 2 mengubah elemen penunjang
pertahaP di laser transform putih

tul:&u'l'lT"'r"* menj2

ykan.
pijakan mereka samakin meninggi. Tubuh

oia hampir kerubah menjadi laser transform
e 5 keseluruhan, memori, dan intelegensi
seca:ﬂ mulai berubah menjadi berkas sinyal.
e oka, qerbang mulai terbuka dengan

ol atas mer
4engung cendah. Skadron Azra melakukan
Fem.ﬁhmsan cistern memori untuk misi beragu.

vgersiap,” kata Lisa. Pijakan mereka berhenti
hergerak ketlka gerbang palka telah tarbuka
jabar, Tubuh mereka kini sepenuhnya hanya
herupa kerangka laser transform tempus
pandang yang meyilaukan.

sLuncurkan!” Ketiga Humanoid tersebut
melesat tanpa suard, lanpa mampu ditkuti
pandangah mata. Menjelajah angkasa luas.

L

Rﬁ T usan perofighter berkelebat di
bagian luar kubah energl raksasa yang
melindung koloni Duden 11 secara total. Darl
dalam kantor pimpinan proyek laboratorium

{T"]f;!‘fii Avicennatech, Profesor Kamil dapat
inat puluhan Humanoid dari lim Alaf dan lini

Al ,
vain terbang di sekitar Starcraft mereka.
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"Mereka telah tiba,” ucap Profesor Kami
sedikit terhlbur,

ihsan sibuk bergelut dengan laptop q
depannya. "Cepat... cepat...” kata Ihsan
dengan riada memburu. Namun data di depanny
tidak menampilkan apa yang diharapkannya.

[hsan mendengus kesal. Dengan tergesa ia
berusaha mengetikkan beberapa formula di
kamputernya.

Pintu medan magnetis melebur, Dua sosok
wanita berjilbab, Isfa dan Azizah masuk ke
dalam ruangan,

"assalamualaikum,” ucap Isfa,

"Waalaikum salam,” jawab Profesor Kamll,
Ihsan maslih saja serius dengan komputernya.

"anda dari Divisi Medikafarma?”

"Benar, Profesor, Saya Isfa, dan inl rekan
saya,,. Azizah,” ucap Isfa memperkenalkan diri.

“Er... maaf,” kata Isfa kepada Ihsan. Ihsan
hanya menoleh sebentar lalu kemball menatap
kemputernya, "Anda, saudara Thsan?” tanyanya.

Ihsan menoleh dengan terkejut, "Siapa
Anda?" tanyanya.

[sfa vang merasa perkataannya dlabalkan
menjawab dengan sedikit kesal, "Kaml dar| Divisi
Medikafarma,” ucapnya dengan nada tinagi.
Azizah menyentuh punggung Isfa dengan
telapak tangannya, member| [syarat padanya
agar lebih tenang.

"Kami membawa sampel bakteri X-1 dan....”
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8 b‘akteﬁ Eﬂﬂ'E"a yang menyebab-
I Ly mE?"! pptnng Thsan,

; paﬂ?n"m‘ clah Jlka anda selangkah lebih jauh
K an. B2 o asikannya,” kata Isfa sedlkit
meﬂgmen'

l sksud kaml)” tukas Azizah cepat,
408 m Win menenangkan Isfa, "kami juga

f
dﬂp;ti:;uh:rhagai data serta hasil percobaan
mempa

'L-;rE|In:';xEI"|.--J'j
“’E:iina— 1a ditemukan berkembang di Mars,"

7ah W@, pakteri Borrella. Dan kam| rasa au:lea

«nya Jike kita menyelesalkan masalah ini
batKE L kata Azizah sembari menyodorkan
hgr!,ﬁn'lﬂ‘ !

-shuah microdisk kepada Ihsan.

thsan mengambll microdisk tersebut dan
memasukkannya ke dalam laptop tanpa mem-
pedullkan wajah Isfa yang memanas.

*apa analisis sementara kallan terhadap
baktarl ini?” tanya Ihsan.

"Masih buntu,” jawab Azizah, “kami belum
dapat memastikan bagaimana cara bakteri Ini
membentuk kekebalan tubuhnya. Entah dengan
mutasi ataupun sekadar transfer gen kami belum
dapat memastikannya.”

“Yang pasti bakteri ini dikendallkan," kata Ihsan

"Ya, kami tahu itu," ucap Azizah. "Tapl dia
'etap merupakan organisme sederhana yang
harus membentuk kekebalan tubuh dari vaksin
Yang diberikan, Hanya saja karena mereka
‘erkoordinasi, tugas kita jauh lebih berat kinl.”

— Zensin (69
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"Kita?" protes Isfa tak setuj,
"Kalau bﬂ'gitu beri EEJE dia Vak_sln ﬂa'
besar agar ia tak dapat me}akukﬂn Etn-iub

usul Thsan. ”*uth:‘;
"Kau pikir semudan itu, ya?~ Der '

benar-benar panas kini, "pgmheﬁan aﬁlﬂi
dalam dosls besar hanya akap fia hal‘ﬁn
segelintir dari mereka dan mE”'fEbahka:h“ﬂuh
pakterl lainnya bermutas denganwu%
sehingga tak terkalahkan.” tgﬁil
Ihsan terdiam, berusaha berpikjr EEJ'ﬁﬁak
musuh kita terlaly kuat untuk mEEfEHg gy
sebalknya kita hanya menahan gar. - Mok

- NGy,
ucapnya kemudian dengan penuh perhiy, 8,

Azizah tak kuasa menahan luapan a”_ﬂaq,
Isfa. “Alr mata kami sudah hapje man:.h?"
Qg

ratusan orang yang meninggal karep Sera
bakteri Inl, kau akan menambah lagil”
“Isfal” tequr Azizah dengap SOTOL my
tajam, Dalam hatl Azizah mengert| mangam
Isfa sampal beg|ty membenci Divis| Stamﬁ
Kondisi kritls Sofi, sahabat terdekat 1gpy -
terserang Borrelia seémakin parah 5aj;;
sementara [sfa vakin, Divisi Starcraft ledaﬁ
begitu serjys dalam menyelesaikan masalah ini
"Maaf, Isfa,” Ihsan berusaha Menyentuh hatj
Isfa. Tolong berikar sedikat wakiy bagi kami
:?:;kht;?:*mkm Saat ini sebaiknya kita saling batu:
e U untuk Menyelesaikan masalah i,
¥a& sembar| Menatap wajah masam Iefa,
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fhsd"
ﬂlaptﬁﬂ celuar dar buku-buku jarinya.

qﬂmgrﬂ gismiliah,” Ihsan menata napasnya.
el " cedikit bantuan, Sejujurnya saya

]
o pe itu memahaml seluk beluk mikroba

[ldi’lk HE%HREH.#
rﬁﬂ“P”Eh mﬂnﬁ,&rﬂt sebuah kursl dan duduk di

A2z canan belakang Thsan.

n
Fﬂmg_ menurut-mu apa yang membuat

oba sepertl bakterl Borrelia Inl dapat
yerﬂﬂﬂ sal tubun,” tanya lhsan coba-coba.

qa la mampy meruﬁai{ dan menembus
ung sel tubuh,” jawab Azizah yakin.

mel‘lﬂrik napas panjang lalu berbalik
i3 melemaskan jemarinya. Suara

wikroba rersebut memiliki sejertis enzim
narriama Cystelne Proteinase untu k melakukan-
e jawab Azizah. 1sfa hanya mellhat tanpa
asa tertarik, sementara Ihsan mengetikkan
ama enzim tersebut dan berbagal data
mengenainya muncul di monitor

" aly apa yang dilakukarn mikraba tersebut di
dalam sal tubuh,” tanya Ihsan. Isfa memutar bola
matanya dengan kesal mendengar pertanyaan
yang dlanggapnya kenyol itu.

Tentu saja menggerogoti sal tubuh itu,” jawab
Isfa ketus,

"Maksudku, setidap sel tubuh pasti juga
memiliki sistern pertahanan, bagaimana mikraba

a7



taigebut dapat bertahan dalam Sa luh

tanya Lhean:
,‘,"M ek el nzim Alkohol oy,

ka teta
membantu TEEEA Letap pyg "o,
yang g biak dalam sel” kata Aﬂzal:lu u‘-'lrl

bﬂfkﬂmban .
wpy dld,” pekik Ihsan gembira, ta

menarik keyboard. Data mengep,, E:"“ra
tarsebut muncul bergulung di fayay, U

*Ber| aku sedIkit waktu,” ucap Ihes, laey
ainbiat. a-.adan_ﬂ‘fa dlﬂﬂﬂﬁnngkah k!' :'ﬂt;.
knm'puter. isfa mulal melihat d‘?"ﬂﬂn Fa
ntusias =amentara Profesor Kanijl Yang s
tadl hanya menraksfkgn ratusan *ﬁ'ﬂrﬂffg::ﬁ
yang perkelebatan di angkasa beranjaj “‘Eﬁu;
ruang pribadinyd yang tersambupg df”ﬂin
kantornya. B

va Allah... bantu kami, ya Allgh Gl
Thsan, Data dl layar monitor masih saja bergy,
dengan cepat. Sesekall Thsan mengetikya,
hebarapa alternatif di keyboard, Beberaps Moy
mikroba tampil di layar. Azizah menupitun fhe,
dalam beberapa logika dan akhirnya, ...

“Dapat! Inl dla,” Ihsan bersorak Senang,
"Karena bakter] tersebut akan terus membentyl
kekebalan terhadap antibiotika vang diberikan,
maka..."

"Kita harus memblokir enzim Cystaine
Ftotelnase serta enzim Alkohol Dehidrogenase
dengan suatu senyawa, sehingqga baktar
tersebut tak dapat menembus lapisan pelindung

Uhy,
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staupun berkembang biak dan bertanan

Eﬁguﬁ dalam sel tubuh,” sambar Azizah.
hi wpan Senyawa itu adalah...,” Ihsan menekar

mbol enter sembari menanti hasil di monitor

wallicin,” kata mereka bersamaan, bahkan
(sfa pun turut menggumamkan kata itu,

“TunGgu dulu,.. sepertinya Allicin adalah
cenyawa yang mengandung belerang, yang
mﬂﬁbﬂﬁkan aroma khas pada—apa namanya—
yawang putih,” ucap Azizah riang, merasa bakter|
gorrelia akan dapat segera mereka kalzhkan.

wtepat,” ucap Ihsan sembari membaca

.smpilan di layar, “Dan unsur aktif Alficin, secara
mendasar hanya memblokir kedua enzim yang
giperlukan untuk mempertahankan kehidupan
mikroba.”

“Artinya, tidak mungkin mengubah komposisi
mikroba tersebut,” ucap Azizah.

"gerarti, bakteri tidak akan melakukan mutas|
gen untuk membentuk kekebalan tubuh dan ia
akan mati dengan sendirinya,” kata Isfa, hampir
melupakan kekesalan yang meradangnya.

“Tepat sekall,” sambut Thsan, membalikkan
badannya ke arah dua wanita berfilbab ungu
muda panjang di belakangnya. "la akan mati
dengan sendirinya... tanpa serangan,” ucapnya
ringkas. Wajah Isfa memerah menahan rasa
malunya.

"Alhamdulillab, tahap pertama telah selesal,
sexarang bagaimana cara kita mendapatkan
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senyawa Inl dan memberika Wiy
kepada seluruh korban?® tanya &, o

"Serahkan pada kaml,” kapa I“:an, t&n“
Lisaha membuang kakakuannﬁ* s h&“n e

mi 3
banyak ahll berpengalaman Biga e
lanjutnya. M iy

“Oke,” kata Thsan, “says Percay,

mu, Isfa.” Yakan

Di dalam ruang pr}hadinya. Prof
hanya duduk di atas sofanyg meﬁmr K
keadaan Duden 11 yang telah berags g :‘hkh
pintu kehancuran. Profesor Kamj), ok o g
menahan dirinya untuk bangkit gap k

- lalul dindi Sy
menerawang melalul dinding kaea 4,
| Mbig
pandany, menatap kekacauan dj kElﬂhUn
langlt, meresapl pergerakan waspads a,m:ﬂ
perang Duden 11, |

“Haruskah manusia saling menghancyty,

¥ f
satu sama lain?" bisik hatinya, Otot leherny,
lemas, la tertunduk lesu.

Profesor Kamll merasakan desiran angp
disertal bunyl-bunyi elektris,

"Meresahkan sesuatu, Al-Faroug?” sebuah
suara parau mengejutkan Profesor Kamil, Oan
bayangan yang terpantul samar di dinding katz
transparan di depannya, Profesor Kamil dapat
melihat sosok sesegrang bertubuh besar dar
kekar dalam bentuk feature hologram yana ki
melayang setinggi dua meter ditengah ruang

pribadi Profesor Kamil.
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Jantund Profesor Kamil berdequp kencand.
aca transparan la dapat melihat ujung
piru kusam feature hologram tersebut

cibar-KIDar seolah-olah hologram source-
b werdirl i puncak sebuah bukit dengan

a||r:| yangd harhembus kencang.
and onapa Al-Farouq?” tanya suara parau itu

yfngkiﬂﬂ- *Risau dengan Duden 117 Atau...
me il menyesall kegagalan proyek bio-
e toringmu?” tanyanya menyudutkan. Detak
n1ﬂ;mg profesor Kamil semakin menderu kencang.
F“-Hahaha_ﬂ. tawanya llar, seclah-olah ia yang
rslah menjejalkan rasa takut yang menggumpal
4i benak Profesor Kamil, "Kenapa, Al-Farouq?
rakut menatap waiahku?" _snsnk menyera mkan
ity perlahan melayang mendekati Profesor Kamil,
orofesor Kamil menahan napasnya.

rataplah aku, Profesor Kami| Al-Farougq!”
perintahnya dengan nada menghina, "Tatap sosok
seorang lelakl lemah yang telah kau hancurkan
i, ucapnya dengan nada mengiris-iris.

Profesor Kamil berusaha menhcuri pandang ke
wajah sosok hologram tersebut melalul dinding
kaca depan. Namun seketika itu wajahnya me-
mancarkan cahaya yang terang benderang,
menyamarkan rupa yang sebenarnya.

Profesor Kamil berusaha mengalahkan rasa
gentar dalam hatinya. la berbalik dengan tegap,
namun kllauan cahaya yang memancar darl

parl K
jubal
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wajah hologram memaksanya untuk menyilang.
kan tangannya di depan mukanya.

“Hehehe...,” Suara parsu jtu terkakeh sinis,
"gingkirkan Kedua tanganmu, Al-Farouq,
Bukﬂnkah kau merindukan hﬂﬂﬂﬁtﬂ?a cahaya
mentari. Bukankah kelestariar cahaya Ini yang
selalu kau dengungkan di depan semua orang?”

“Cukup!” Profesor Kamil berteriak, Cahaya
terang tersebut meredup dan dari sela-sela
tangarinya Profesor Kamil dapat mellhat raut
wajah yang perizhan mulai tampak,

Namun Ity bukan walah manusia.

Tak ada mata, hidung, ataupun mulut di
mukanya. Yang ada hanya susunan angka-
angka tak beraturan yang berpendar lemah,
Angka-angka Itu seolah meluncur ke baglan
lehernya dan dari puncak keningnya muncul
angka-angka lain dalam bentuk dan warna yang
berbeda-beda. Rambutnya vang berwarna
cokelat keemasan menjulur hingga dadanya
menutupl sebagian wajahnya,

“Terkejut, Al-Farouq?” ucapnya pangah, dar
susunan angka-angka yang mengalir itu muncul
tonjolan tipis berongga layaknya molut yang
berbicara,

“Siapa kau? Kau tak bertae masuk ke ruang
pribadiku tanpa winku,” Protesor Kamil tampak
berang Kim., 1a henar-banar merasa dipermain:
kan oleh feature holpgram yang kinl berpitar
mengelling ruangunnys, Tangan dan kakiny
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renggelam dalam jubah biru

mpak
k£2 ng panjang.
Fiﬁﬂrﬂﬂ‘fﬂ " :Ef. Profesor. undang-undang
K m an rengenal

sal sekian ayat seki
xolo™ : 4l anggunaan fature hologram. Ya-
né

panﬂgli- ingat cekarang, feature hologram ltui
w oh. Tapl aku tak butuh ity semua,

gerllﬂgﬁkb tibﬂ'“ba' Syaranya bahkan
raunﬂf‘ﬁa di ruangan yvang kedap suara Itu.
~ofesor Kami merapat ke dinding kaca.
ira aku datang ke sinl sebagal sahabat
pah? Tidak... tidak, Al-Faroud. Zelosa
akan pernah menganggap ©rang yang
mencampakhﬂn dan menghancurkannya seba_gai
eoralia sahabat,” hentalk feature holegram Itu.
:mfgsﬂr Kamil bergetar mendengar nama yang
Jisebutkannya »Aky tahu, memang banyak
arang yand kKagum akan kecemerlangan atakmu
dan lde-idemu yvang fantastis mengenal
penyalamatan ekosistemt universal. Tapl itu
samua hanyalah sampah bagiku. Sampah Busuk
yang justru mermbumbungkan namamu tinggi-
tinggi i jajaran limuwan Kolaboras| Kolonl.”
"Kau katakan pada seluruh koloni bahwa
idemulah yana terbalk. Kau katakan bahwa
deiigan manjaga kelestarian ekosistem universal
manusia akan dapat hidup dengan damai dan
tentaram di selurub kolonl. Namun tanpa kau
sadari, kau telah menghancurkan sebuah koloni

yang telah dibangun dengan kerja keras, dengan

pak
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nan harté. waktu, dan bahkay, .
[oni yana talah terbina dm%:&‘*a_
Lejama 800 tanur lebin,” kata. iy,
membahana dengan penuh kebenciap, My
vpambohoni: kau," pekik Profesor i
" untulk tidek tersudut. “Tidak ""'-'ﬂgk:-l'
rian skosistemn unlversal memmhjm f
cehancuran suatu kﬂ.|ﬂ'l': |.hTs Ealk ”_"'-]*“Ekin. ey,
jika yang kau diarnl adalah kplonilimbah,,, Kolow
sampah,’ katanya dengan nada tinggl,
apy(am!” hentaknya keras. Zelosa mﬁrﬁﬂtang,
kan jubahnya |ebar-lebar dan menatap dengy,
senuh kaheancian lee amﬁ profesar Kamil, Angke.
angka yang terus mengalir di wajahnya berkjlas.
kilat terang.
“aley muak dengan semua Janjl kesongmy,
Al-Faroug, Zelosa mermuntalikan kemarahanny,
ncarkar cahaya yang sangat kuat

dengan mema
dari wajahnya, menyliaukan mata Profesar Kam|

dan memaksanya herballk ke arah dinding kaca,

Mgay tak lebih dari seorang pecundang, Al-
Faroug... pengecut! Dengan gagah Derani kal
mengusulkan pada Dewarn Keamanan Kolaboras
Kolonl dalam Konfarensi Afra X XIT untuk
menetapkan penghapusan panggunaan semau
kimla dengan dalih apapun. Menurutmu
penggunaan senjata kimia hanya akan
menimbulkan kerusakan permangn padd
akosistemn Universal. Dar kau tahu apa yang
terjath setelah itu? Dawan Keamanan Kolaboras

p_engnrba
gebuah ko

berusd
pelesta
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di Kolaboras| Koloni. Laly
Mdup? Bagaimana kami
Mtahanan kKami?" rintih

bagalimana kami akan

akan mEi‘HhEﬂQUﬂ pe

ZEWSH parau,.
"Zebada...,” ucap Profesor kami| firin.

perang saudara berkecamuk di kgloni kami yang

fatuh ke lembah kemiskinan. Bahkan kay menutup
mata ketika Armada Perang Divitiacus mem-
borbardir kami, mengusir kami dengan keji dari
kolonl kelahiran kami, dan membluang kami ke
5e'|:uah koloni  tak bertuan... kolon sampaht”
Kemarahannya memuncak lagi dengan pancaran
cahaya menyilaukan dari wajahnya,
“Belalah dirimu, Pengecyp tantang Zelosa.
"Ta-tapi itu... tapt ka-mi telahy,,, "
‘Ucapkan pembelaanmu di depan malaikat
maut, Al-Farou),” Zelosa mEnembaidkan berkas-
herkas cahaya biru corah yang menghujam ke
lWbuh Profesor Kami, membuatnya serasa
lumpuh. 1a terkola, mengerang, Pandangannya
enumbuk pada ribuan armada perang musuh
vang muial muncul dar uglapnya angkasa.
"Haha " tawanya pelan, *Tak perly khawatir,
Al-Faroug Hanya beberapa Beanx dan Insecter,
Aoy Disa mendataniaokan lelnh Danyak jika kau
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mau,” tawanya mengoelegar |, \

hologram Zelosa Memecah mapgay, hfnhqul'lr

kecll yang segera lenyap dengan g, h%

angin topan. hnb"‘l—l
*Nikmatilah kehancuranmy, o

raung Zelosa tanpa bentuk. irﬂ'-lqr-.

«
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okl

S e 't Elﬂh. dua hari dalam kEEu-
o Zebada yang terdin g, s,
fily,. '

armada peran |
[nsecter aan puluhan Bearix ta"’*ﬂah ag
ardatangan darl empat penjury dap hEr:,L"l'!'
ah,

b
mengepung Duden 11.
tneecter adalah pesawat tempyr -

asrofighter yang mermilikl bengy, EE%
g kayu hitam mengki|a; ﬂEruna

kumban :
persenjataan dan pertahanan yang Mup;ﬂf;“
Jenis pesawat tempur il sempat banyay dl[:af-t:’

|

paﬂa perang szudara Koloni ZEtﬁ:lﬂﬂ' dhar ;
harkembang jauh lebih canggih dari Ehﬂ’“mnrm
Sejujurnya dua pulub humanold Skadyqp, . r:n

dari Lini Alaf dan tiga pulub humanojd Skatrg
Gpectre darl Lini -Alvaln cukup Mencemasyy,

vehadiran Bearix dalam peperangan (ni. Beari
adalah robot tempur perusak berbentuk beryg,

hesar dengan tingai hampir dua kali tipgy
Humanold. Reputasl Bearix sebagai penghiancy
celas berat dalam berbagal perang antarkolgy|
tidak diragukan lagi. Meski sebenarny,
penggunaannya dikecam habis-habisan oleh
Dewan Keamanan Kolaborasi Koloni, namun
masih saja ada beberapa Koloni yang terus
mengembangkan tipe terbaru dari Beanx. lka

|82 Piuw Fuove



| Zebada benar-benar me

_ny@ dalam mis| kali ipnj

pe« ¥ noid h '
anoid huma arus benar

hu;gammi kehancuran.
il Humann!d segera menyebar dan bergerak

slam formasinya masing-masing,

sgladron Grail, bergerak dalam formasi Swan
wmg‘f peﬂntah Sagges, komandan Skadron
grall- gepuluh Humanoid membentang ke kanan
dan sepuluh lainnya membentang ke kirj,

wgkadron Spectre menyebar secara Pegassys
line," kata Bestar, ketiga puluh Humanoid Skadron
gpectre menyebar dalam sebuah garis zig-zaq.

nggperﬂr‘l‘fa kawasan Ini akan segera menjadl
lembiah kehancuran,” kata sebuah humanoid
sembari melesat ke posisinya.

“pertahankan posisi kalian,” kata Sagges.
musuh akan berada dalam jarak tembak dalam
atu menit,"

sghadron Grall,” ucap Bestar, "kam| akan
melindungl kolont dari sisi lain, Kita bartemu di
puncak koloni jika ter(lesak.”

"Oke, Bestar” jawab Sagges .

Delapan ratus leinh Aerofighter Duden 11
erkelabatan dengan cepat dl antara

NYertakan
-benar slap

Humanoid-humanaord, bersiap untuk menyerang,

“Armada musuh diperkirakan mencapal tiga
fbu Insecter, kita kalah jumlah, Tim," kata
AN MIQY Aerpiighter dan .,lnjungﬁﬂ Dewan



‘

“Lupakan jumiah mereka," sergap .
komandan Aerogfighter. "Sedera be "QErah?m"ﬂ*
kitz harus menahan cukup Jauh dar| py, I,
jlka kita tidak ingin mereka menempyg :n 1
energl dan menghancurakan Duden 3 » Ubap,

Tapl mereka mengepung dari empg ara

pekik Tim.
“aalklah, Tim, bawa dua ratus Aeruﬂghtw

bersamamil. Abal, Grigor, masing-masing
memimpin dua ratus Aerofighter lainnya, Siianzz
mengliutiku,” kata Ayman mengatur stratag,
Anjungan bewah Keamanan Kolapj DEde:t'.
11 yang sangat besar tersebut mulai berger,
perlahan. Kedelapan ratus pilot pengengy,
Aerofighter yangd mengontrol pergerakan da,
kemampuan tempur Aerofighternya melaiy
panel pengendall di depannya kini terpisah
menjad| empat kelompok besar yang saling
bertolak belaxang. '
“gkadron Grall, Spectre, kaml akan meéngha-
dang mereka sejaub mungkin dari Duden 11,
Kaml tak dapat menjamin kekuatan dinding
energl yang kita millki,” ucap Ayrman.
"Kallan bergerak dulu, kami akan melindung
kalian dari belakang,” jawab Sagges cepal.
“Sekarang!" komando Ayman. Sepasang
turbe jet di ekor setiap Aerofighter meledak
secara serentak, melesatkan badan Aerofighter

dengan cepat ke depan.
Aerofighter melajy dengan kecepata

n 1,9
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mateh. Humaneld-humanoiy mengawat
dar! pelakand.

sTentukan sasaran bidik| s
arak tembak setelah hEbEl’EII::a dzf;:'ir;{al:'l:.?;ﬁ
IE'I'TEI’Tg, rﬁ&nUﬂJukkaﬁ kematanganﬂ?a E'Ebﬁgﬂi
ot ,ﬁETﬂ'fEthﬂﬂ i

"Empat, tiga, dua....”

smenghindar! Mereka menyerang terlebih
ﬁahum*" Kilatan-kilatan laser merah melesat
cepat ke arah Aerofighter Tim. Sebagian
perofighter terpaksa menyelamatkan dirl dengan
menukik tajam ke bawah, sebaglan lainnya
menanjak cepat. Namun dua puluh Aerofighter
rerbelakang belum sempat menghindar ketika
igser merah tersebut menghantam tubuh

Méraka

merekd.
guara ledakan beruntun terdengar jelas.

"waspada, kita hajar mereka dari atas dan
wawah," Tim kemball menanjak dan mulal
manembakkan laser hijau cerah ke arah seribu
Insecter di depannya.

“sialan, dinding energl mereka terfalu kuat
untuk ditermbus laser Diamond Stripe.” Kawanan
Aerofighter kembali berputar menghindar dari
tabrakan dengan Insecter,

“Serahkan pada kami," ucap Bestar geram.
"Hajar dengan laser Sabre, Skad” Skadron
Spectre serentak memuntahkan kitatan laser
uning denaan kilatan-kilatan putif yang
”'“-E!E?Lli',hfetu;g di sekitarnya. Ratusarn [nsecter
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berusaha menangkis [Bser Sabre deng,,
energinya, Namun [aser tersebut deng,, '““lhq
merobek dinding ghergl mereka dan
hancurkan Insecter tersebut hingga F'Uinﬂ':nq'

terkadlhd"  sred. Kit
" 2 d ga
Merapat, Ské ganyang m‘fana

dengah cannanball,” perintah Bestar, Wi
skadron Spectre melesat ke titik lempat B Ok
perada, Sebuah kubah energl yang sangg, ::[
mulai tersusun. Dari dalam kubah energ skad?ar
Spectre mermancarkan |aser Sabre vans t:n
perangkap di dinding kubah energl, mE”ﬂuhm:'
nya menjad| sebuah bola laser di sekitarnys :

vgantu kami, Aerofighter” pints EEEt;;
“Tembakkan laser kalian ke dinding kuban En&ng;

kamni.”
“icay vakin, Skad?” tanya Tim ragu.

"ya, cepat lakukan dengan tenaga penuh*

Lata Bestar menegaskan.
Aerofighter berputar ke belakang humanaid

Melihat lawannya membelakanginya, ratusan
insecter melancarkan serangan balik ke arah

Aerofighter, Tanpa dapat dihindarl, puluhan
Agrofighter pun tumbang sekeatika. Beberaps

Aerofighter masih sempat menghindar darl
serangan tersabut dan melepaskan misil pelacak
sinyal Hawkeye yang menghancurkan puluhan
Insecter sekaligus.
"Siap... tembakkan!" pekik Bestar.
Bersamaan dengan ditembakkannya 185¢
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piamond Stripe ke arap kubah energl Skadron
gpectre, Cannonball tersepyt terlontar keras
ke arah kawanan Insecter dengan bola medan
energl bermuatan laser Sabra yang bercampur
dengan laser Diamond Stripe. Dengan garang
cannonball bergasing cepat melumat seluruh
nsecter yang merintanginya.

getelah Cannonball membuka jalan, Aero-
fighter mendesak masuk ke tengah kawanan
secter dan meluncurkan ratusan rudal anti-
pesawat Stinger ke arah Insecter. Ledakan
«udal yang menghantam kubah energi
melemankan kubah energl tersebut dan memberi
kesempatan bagi Aerofighter untuk menghajar
-atusan Insecter dengan laser Diamoend Stripe,

cannonball meringsek hingga lini terakhir
Insecter, kehancuran besar tampak jelas di
tengah-tengah kawanan Insecter setelah
melepaskan kubah energinya. Skadron Spectre
berusaha menyerang kawanan Insecter dengan
menembakkan roket-roket Laux yang meluncur

darl peluncur roket di bawah lengan mereka.
Namun secara tak diduga, ratusan Insecter

Yang tesisa memencar ke segala arah. Dan

mr-:ft Laux kini menuju ke arah Aerofighter.
Kalian akan menghancurkan kami,” pekik

:* ::ga;l;nn Spectre mendenqgar perkataan

ot R TEreka menon-aktifkan hulu ledalk

erpente k-au:un: merekg, dan ‘Fﬂk‘E’t tersebut

ubah energi Aerofighter,

Ti
Ti

Cuamann Cocrae AT
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W eka kinl berpencar, saatny, |
rnEhF::rT; pa':‘.angaﬂ duel I-:?:mhn," kata Tlr'rﬁ]'?"
5agera melesatkan Aerafig l:rnya Mepge
gehuah Insecter yang menjaun ke Kirl, At

wgiap, TIM,” Ucap Jean yang muyly,
puntut! sehuah Insecter

oi |ain sektor, Skadron Grall juga u
memecah Kawa nan Insecter ﬂEng:"
arrowhlend. Humanoid-humanoid bﬂrpﬂnu:
membentuk jejaring energl dalam “kurar;
raksasa laly melaju cepat dengan tikukap 0
ke arah satu titlk. Ram;an Insectar "ﬂelgdak
tak herdaya, dan sisanya hancur dajapn, o
dengan Aerofighter m

vrim, awas! DI belakangmu!™ Tim teuts
memiringkar ruas pengendalinya ke kanap
menariknyd sehingga aeroflghternya .h ergulung
ke kanan dan menghindar darl serangan jage,

merah Insecter
"Insecter yang satii Inf harus kita hajar, Tim)"

ycap Dave yand menygejar Insecter d hétamg
Tim,

pengan kamera di ekor Aerafighternya, Tim
dapat melihat Insecter di belakangnya bergerak
derigan sangat lincah sembari terus menambakkan
lager padanya.

“Hajar dia, kuharmbat pergerakannya,” Tim
melepaskan rudal anti-Pesawat Stinger ke aral
belakang, menyebabkan Insecter tersebut berguind
dan menukik ke kiri bawah. Dave mengambl

Tﬂqm_
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kesempatan dan segers menembakkan Diamond
Stripenya. Laser tersabut tertahan beberapa saat
di kubah energl Insecter Setelah cukup leman,
senapan laras gandanya memberondong Insecter
tersebut hingga hancur lebur,

Di sektor lainnya, Ayman dan pasukan
perofighternya berusaha memancing Insecter
ke permulkaan Uranus uhtuk menjaganya tetap
jauh darl Duden 11. Insecter yang bergerak
mengejar Aerofighter, menuju permukaan
Uranus disambut baik oleh Humanoid Skadron
Grall yang meringsek maju dan menghajar
Insecter dengan lengan-lengan Kekar mereka
yang berselubung laser Dragonhit.

"Hati-hati, tetap awasi mereka,” seru Ayman,
"iangan sampai mereka berubah arah dan mulai
menyerang kolonl Titania, ataupun koloni Umbriel,
[kuti aku, kita terbang dekat Oberon, itu satu-
satunya bulan Uranus yang tak berpenghuni.”

Pasukan Aerofighter menukik menuju Oberon,
lalu melesat ke arah permukaan Uranus yang
biru. DI sana Skadron Grail sudah bersiap-siap.

"Elemen penghancur level 3, ucap Sagges,
dari tubuh Humanoid Skadron Grall mamancar
laser transform yang segera membentuk elemen
penghancur berupa peluncur rudal berpenuntun
laser, pemancar laser penembus kubah enerqgi
Tifan, serta Turbo Engine Drop T-7.

Dengan sebuah serangan terorganisir,
ratusan Insecter tumbang dl tangan humanoid
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yang hahu-membahu dengan ﬁ-arg”
Baberapa Aerofighter Sempat terkecyy, ﬂgﬂ ler
pergerakar [nsecter yang begitu lincap, rat“h“ ‘
\ainnya tumbang dalam duel dengan -'mrm,q'“‘n
*Mereka tidak sehebat yang kit ity
yangkan,” ucap Ayman pads Kimor, ?:‘q,

Insecteh |
skatakan pada Insecter di depan ki, e

kata Kimoto. Ayman dan Kimoto serengy,
perguling ke kanar dan ke kiri, Menamya,

kecepatan hingga batas supersonik ik,
perputar tepat di depan Insecter tersepy;

w ihat, kubah energinya sudah tak berfyng,
}agl, j.atuhkan dfa,-” [JEHFIl',Eﬁ .|I3|g'l,.'|'“|"|.,;=5||--|i mﬂ'lﬂ[n
menembakkan laser Diamond Stripe, Insecg,
tersebut berusaha menangkis Diamond Stripe

dengan laser merahnya.
“Gillranmu, ayman,” Ayman melesat lebjh

cepat dan menembakkan stingernya tepat ke

lambung Insecter.
“Sakarang baru katakan mereka tidak

sahebat yang kita kira,” Kimoto terenyum legs,
hersama mereka melaju menjauhi ledakan
Insecter yang pecah berkeping-keping can
berserakan di permukaan Uranus yang berbatu.
“Tim, aku kehabisan amunisl," lapor Lodis,
"dan Insecter inl terus saja membuntutiku.
Tim melihat radarnya dan melihat posisi Lodis
telatt Jauh terpisah dari pasukan. “Terus lakukan
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anuver Arahkan dia ke laut Uranus, dia akan
alelen d sana.”

vgalk, TIM." Lodls menukik tajam menuju laut
persuhy 6650 derajat celcius dl hawahnya.
(neecter d! belakangnya terus menembakkan

ketika Lodis tiba-tiba menanjak ke
4tas. Insecter itu terlambat menghindar dan
jeleh terpanggang air laut.

Lodis melihat monitornya, melihat laut panas

yang rak mendidih itu,? “Berhasil, Tim.”
“Hagus," puji Tim. Aerospace yang tersisa
persama Tim tidak lebih dari dua puluh aeropace
Hanya dua nwumanoid Skadron Spectre yang

lagl.
hancur digempur Insecter, sementara seratus

[nsecter masin menggempur tanpa kenal lelah.
gembilan Insecter bergerak mendekat lagl,
kali Ini mereka mengincar Kate—salah satu
numanold. Kate mengaktifkan kubah energinya
dan berusaha seminimal mungkin mengalami
contak langsung dengan Insecter tersebut.
Kaesambilan Insecter menggiring Kate menjauh.
*Kau yakin bisa menghancurkannys sendiri,

Kate,” tanya Sean.

" Meskipun suhu i3 ut Uranue 6650 derajat ceicius, airnys
tidak mendidih ataupun berubah wujud menjadl gas,
arena tekanan atmasier di Uranus lima juta kall lebih

kuat daripada df Bumi. Pada permukasn laut, air ¢ bumi
mendidih pada suhu 100 derajat celous. Sedangkan di
Uranus, air bary akan mendidih pada subu lima ratus

luta celcius.
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_ , blar Insecter inj k

ﬁamhkan;iﬁf‘ump Flupsatidas
dengan tal‘lrzﬂnpa diduga, kesembilan 1p

Namun BNPS L cepat dengan o

" ysingkan di sekitar Kate, 15 mﬂ.

n M 4 darl kwurmanoid lainnya Uty

berada ortolongan: Kate terpaksa menep,
ke arah Insecter y,
g

ap
memint Embabl*l‘?”ta .
g di sekitarmya.

carad
£e ala ber leE-iﬂ _
a ngat mengejutkan, E‘E'huah

' n dengall
”am:‘menghﬂﬂtﬂfﬂkﬁ” dirinya ke ﬂungumg
kal ke depan bersamag,

rerjung
aledakny?@ Insecter tersebyp 4
. Tanpa belas kasihan, kedelapan

punggungﬂ?ﬂ menghujaninya dengan bl
;r:: r:;ager dan semakin mEﬂYPdU[l{iHH?a*
HKHEEJ* pekik Bastar. "Bertahanlah, aky
segers mﬂmbantumu." pengan susah payah
jcate melindungt dirinya dengan kubah energinys
vang sangat tipls. Tanpa mampu melawan,
parl kejauharn gustar melaju dengan
memusatkan tenaganya pada

kencang, 12 _
pamancar laser di matarnya. Ia bersiap-siap

menembakkan Eagleshoot—laser pamungkas
o1 hiimanoid, Bestar sadar jika
ja menembakkan laser Eagleshoot energinys
akan terkuras habis, namun hanya inf satu-
satunya jalan untuk menyelamatkan Kate.
"Berlinduhyg, Kate!™ Mata Bestar menyala 6an
sehudh legakan dahsyat, 1aser meran

Cr

vang dimiliki ol

';I'._-lr.l-.;.-l |

:‘i':l mive rilvc



315 cagleshoot terpancar ke arah Insecter
mﬂ“_"'m jgser berdiameter delapan meter it
Ne
2

: g:;epﬂ'i dengan lnsectgr yang telah berhasi|
@ obek kubah energi Kate dan mem-
 pardirnya dengan tembakan laser, Kate
ancur bersamaan dengan sapuan laser

eagleshoot yang menghancurkan delapan
jnsecter tersebut.

"KATE!" Bestar memekik penuh penyesalan
serpihan tubuh Kate terlontar ke seqaia arah,

percampur dengan pecahan-pecahan kel
Insecter yang memijar keunguan,

S=b
"Berhagil9®

tanya lhsan tak
sabar,

"Tenang... sedikit lagi. Akuy periu sedikit
waktu untuk mereaksikan beberapa unsur untuk
membentuk senyawa Allicin, Kita tak mungkin

mencari bawang putih di koloni inl kan,” jawab
Azizah.

Isfa mempersiapkan sebuah Master Medset,
"Segera setelah senyawa tersebut kita alah.
Master Medset inl akan menyebarkan senyawa
tersebut ke seluruh Medset dl Duden 11. Segera
setalah sistem pengendall jaringannya selesai,
Master Medset ini dapat kita operasikan,” papar

Isfa pada Ihsan. |
Ihsan mengangguk mengertl. Sesaat raut
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wajahnya menjadl cemas. Berulan,
menoleh ke arah laptopnya yang dihm,kh:nh "
=ktif mencoba mengadakan kOtak » ttgy
Reva, laptop tersebut masih harkﬂmp';‘hn
putih polos. i
"Bisa kalian pastikan bakter Borral|, ;
dibekall ke::akapatn khusus, ,. ai‘au “st?lr
intelegensi khusus?” tanya Ihsan sediy ,aq:
“Eh... Bisa saja. Itu dugaan pertama oy
tapl bagaimanapun bakteri tersebut tak gy,
herubah jauh darl sifat aslinya. Jika dia Sekaray
karena kelaparan, kurasa sistem Jnl:a!egmsmﬁ
tak akan memiliki cukup energl Untuk diakiifian -
jawab Azizah, matanya serius menatap mogdal
hologram dari unsur yang sedang bereaksi,
Isfa bekerja dengan cekatan memperbaiki
sistern pengendall jaringan Medset berwarna
hijau cemard setinggl tina meter di depannya.
Kuatkan dirimu, Sofl, seru 1sfa dalam hatinya,
Allah bersama kita... Allah bersama kita.
Ihsan hanya duduk tanpa daya di depan
laptop kelabunya. Blbirnya basah oleh lafadz
zikir yang terus digumamkannya, secepat den
jantungnya yang berpacu.
"Kita akan mencobanya,” ucap Isfa tenand.
Azizah dan Ihsan menoleh cepat, penu'
harap berjalan mendekati Master Medset. 153
mundur beberapa langkah. Isfa mengaktifkan
sumber tehaga yang terletak beberaps mete
di depan Master Medset,
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Lampu Indikator menyala dan buryl man-
denaung mulai terdengar. Mulanya berupa
dengung rendah laiu perlahan meninggl. Senyum
keberhasilan mulai mengulas.

Namun tiba-tiba lampu indikator padam, dan
suara mendengung perlahan meanyurut.

“Ya Allah,” desah Isfa jelas.

“Kenapa, Isfa,” tanya lhsan penasaran.

“Master Medset ini perlu energl yang cukup
hesar untuk dapat terhubung ke seluruh Medset
di Duden 11, sementara....”

"Kenapa...."
"Sumber energi di seluruh Duden 11 telah

terkuras untuk membangun kubah energi
Raksasa yang melindungl Duden 11, Dan energi
Itu akan terus menipis...,” Isfa melenguh.
"Bagaimana dengan cadangan energi?” ucap
Azizah mengusulkan. Mereka menatap lhsan.
Ihsan menggeleng pasrah, "Terlalu berbahaya
jlka kita: menggunakan cadangan energl kolonl.
Cadangan energl koloni adalah detak jantiing
koloni, Jika berkurang atau menipis, dalam
- beberapa saat kita akan mengubah segenap

Duden 11 menjadi kolonl mati.”
Mereka terjengit mendengar penjelasan

Ihsan,
"Tapl itu satu-satunya yang .dapat kita

harapkan,” kata Azizah setengah memaksa.
"Kecuali jika kita dapat melenyapkan kubah

energl untuk beberapa saat,” usul Isfa dingin.
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Mereka tercenga@fd, Derdirl tapn., FJ
bayangan jeeancuran Duden 11, Wy,

.
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ProfesSOIL kami merintih kesakitan,
menahan perih yang menusuk-nusuk di sekujur
badanya. Mulutnya tak mampu berucap, hatinya
dipenuhi sebuah pertanyan besar. Siapa
sebenarnya Zelosa?

Bagaimana ia bisa tahu aktivitas akademiskuy
di Stadium 5, bisik hati Profesor Kamil. Apa
hubungannya dia derngan Divisi Edukasi,
Setahuku tak ada yang lebih menekanku selain
Dewan Divisi, Staf Ahli, dan Komite Stadium
akhir. Banyak di antara merska yang tampak
membenciku. Tapi di lain sisi, mereka cukup adll
dalam banyak hal. Jika demikian tak ada yang
benar-benar membenciku... kecuall....

Embusan angin topan mengayunkan foto-
foto yang terpajang dl dinding, feature
halogram Zelosa hadir lagi.

"Oh... menyakitkan ya?" tanyanya parau.
Nadanya dibuat serendah mungkin. Angka-
angka yang mengalir di wajahnya berkilatan
terang. Rambut coklat keemasannya sesekall
terembus angin lirih. Jubah biru kebesarannya
kini telah berubah menjadi jubah biru terand
yang lebih elegan, dengan berbagal atribut di
pundak dan dadanya. Ornamen keemasall




menghias ujung dan

nya tampak MEnyearm
"Maaf, meningga

lengan jubahnya, Tangan-
bul dari lengan bajunya.

lkanmu beberapa saat,”
ucapnya penuh keagungan, "Aku periu sedikit
waktu untuk mempersiapkan diri bagi perayaan

kemenangan yang telah kutunggu selama
seperempat abad lebip.”

Zelosa mambentangkan kedua tangannya
dan berputar, la terbang merendah, "Bagal-
mana, Al-Faroug, indah kan jubah yang kupakai?
Sebenarnya kita dapat mengenakan jubah yang
sama dan bersama-sama duduk di singgasana
kekuasaan,” wajahnya bersinar lebih terang kini,
"Tapl kau lebih memilih untuk mengkhianati-
ku...," kata Zelosa dingin.

Profesor Kamil membangun sisa-sisa
keberaniannya, “Si... siapa kau... sebenar-
nya...," tanyanya,

"Hmm, jangan berlagak pilon, Al-Farouq.
Atau kau sudah pikun?” ucapnya parau. "Tidak
ingatkah kamu dengan dengan kawan dekat-
mu,.. Aargh,” tiba-tiba Zelosa mengerang
keras, menyesall kelancangan mulutnya sendiri.
“Telah kukatakan padamu, aku tak datang ke
sini sebagai sahabat lama, Al-Faroug. Aku
datang ke sini atas nama dua puluh juta rakyat
Zebada, untuk membdlaskan penderitaan dan
kesengsaraan mereka. Mereka tidak lagi Hidup
sebagai manusia kini, melainkan bagal birfatang
hina dalam kandang kotor," katanya garang,
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"pramboationg! Zeloss, aku tahg b
disndarm pritwd selarma Poertanthan i Danviny ¢ ik m
kata-kata Protsor Kol esngarmieeg

thakanpyad Tepal Satatan,
Darl susunan Angkatiya tak "‘"’ﬂ'm,ﬂ

wijah Zolana bl dua tonjalan ug, ; Mgws
it Felosi seding) mienatag tagam n . '
profesor Kamil,

wapinsa tidak serendalyitu, Al-Fatogn ~ . v
parau Zelosa mantnggl. "Zelasy vap akian
membalas dendam hanya Karens pengkhung.,.
sahabat saty timnya i Livis Edukasi. Angu
artinya kehancuran seorang Zelosy pada
Gtadiurm 5 oleh iah Kornite Stadium Ak
7alosa tak secengeng itu, Profesor!”

Mermori Profesor Kamil kemball tertary
mundur pada saat 1a manjacl salah satu anggot
Komite Akhir. Sebagaimana yang la rasskan
caat berada di Stadium 5, banyak pelajar
Stadium 5 yang menaruh dendam pada Komite
Stadium Akhir kareny penerapan disiplin yang
sangat ketat, Tak terkecuall pada rekan satu

i

-'

I

tim.
"Sehenarnya kau menaruh harapan besar

padamu... sebagal rekan satu tim dan tentunye
sebagal kakak kelas. Aku berusaha meng-
hormatimu sebagai kakak kelas, membantumy
dalam setiap misl penelitian. Tapi apa yang
kudapat ketika Dewan Divisi menjatuhkan vonis
untuk mendepakku darl Divisi Edukasl hany?
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Justru Kaih vy

i I'-'”._.
AL noefaithe
| frd! i agiki, Fau

e ;r-,dﬂ’-"”"”' hiletiran
(" gl 2ol TRl L AL
i

LT el nalil IHrH'l'fnl i ‘fi.]r:]
Tyt furr! vl [dukatl varqurnbar jelat ol

maik mengarth t‘.'waqrmurj," ihir
Jeastikias mengucapkan

sprmga 1Ly justru
nlamatkanmu dari
. Giapapun tahu bahwa
hancurkan labora-toriam
jgrpe termuanmmu dapat
kermirkadn pewan Divisi. [ewan
at saja inengeluarkantrild darl Divisi
balikar menuntutmu secard hukum,
usaha rencegalinya dengan
lama satu samester sebelum
npat hertindak.”

Hentikarn dustarnn!® pekik Zelosa berand.

wau tak tahu diri,” ucap praofesor Kamil
tegas, Rasa perih dl tubuhnya perlahan mulai
momudar. Dengan sisa-5i5d tenaganya Profésor

Kamil herusald untuk berdiri.
“Tidak tahukah babhwa aku terds berusaha

menghubungimu sptelah masa skorsingmu
berakhir, Lagi pula siapa yang tahu jika kau
wlah memalsukan semua datamu di Pusat
Dokumen Divis: Edukas). Kaml semug telah
berlapang dada urituk rmenerimamuy kemba!;

MeEns
Dewan Divist Sel

Bramiu 017



terlalu pendecut untyj
nya kau saja yang _ |

as dari mulutnya.
derﬂhpa Latamu? Kembali ke Divisl Edukasi gay,

menjadl pecundang?®

~Bukan pecundang, tapl kesatria, Cavagnoyd)

“pengkhianat!” Zelosa mengerang keras dap,
meledakkan mukanya sendiri dengan pancarap
cahaya menyilaukan. Angka-angka yang berada
dl wajahnya terlontar ke segala arah dap
menyergap Profesor Kamil dalam hujaman
angka-anaka holografis yang menembus
tubuhnya.

“Sampaikan salamku paca seluruh penduduk
Duden. Program penyusupku telah berhasi
menembus sistem pertahanan sumber energi
Duden 11, Armada lapis kedua karni akan segera
datang dan menghancurkan koloni kerdil ini,
karena sebentar lagi kubah energl kalian akan
lenyap. Ha... ha... ha..." Feature hologram
Zelosa pecah menjadl butiran kecll dan lenyap

dengan desiran angin diiringl kilatan-kilatan
cahaya putih.

L &5
v S-umbel" energl kita disabotase!”

Kata seorang teknisl Badan Pertahanan Kolon
panik. Para petinggi militer dan pejabat Duden
11 termasuk Khalifah Mufti Karim Al-Kahl yand
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werkumpul di Anjungan Utama menyaksikan
dgengan sedih kubah energl Duden 11 yang mulai
mgl‘l[ﬂ;rﬁ.

"Kita harus segera menggunakan cadangan
energl kaloni, Khalifah,” kata Jenderal mengusul-

kan. Kubah energ| sudah sangat tipis kini.
Khalifah Al-Kahl hanya terdiam dengan berpikir
eras, "Kita tak mungkin menggunakan tenaga
cadangan energi koloni,” sanggah Jendera|
Djamel. "Pemakaian cadangan energi akan
melumpuhkan semua fasilitas vita kolanji,
Pengatur grafitasi buatan akan melemah, begity
pula jaringan komunikasi akan terputus. Dap yang
lebih tragis, pasokan okslgen akan terhenti, Ko
Ini akan lebih cepat berubah menjadi

Anjungan Utama menjadi hen
menahan napas ket|ka
lenyap.

"Hubungi seluruh distrik,” ucap Khalifah Al-
Kahl berat, "kita akan mempergunakan cadangan
energl koloni, Instruksikan setiap distrik untuk
mengaktifkan panel tenaga surya darurat untuk
mengoperasikan fasilitas vital mereka dalam
status minimum. Kita harus bertahar cukup lama
untuk memberi kesempatan bagi Aerofiigtiter kita
menghancurkan insecter-insecter itu.”

Tanpa perdebatan lebih lanjut, beberapa

teknisi di panel pengendall mulai mengaktifkan
energl cadangan.

loni
Kuburan.

INg. Mereka
lapisan kubah energ

Q,



lenyap," pekik mﬁﬂeliﬂdung iy,
Hilangnya [ﬂpifaﬂ 2
tsfa keall D"
H?' iah, apa yand terjadi? Apakah merg,
,ﬁ HS*E 5umbﬂr gnergl kﬂlﬁﬂi?"
me:'-'fﬂ_hzﬂna - koloni inl 2kan menjadi sagap,
ampu + dulv, lihat itu! Lapisan kubah enery;
Fm:;iﬂﬂtuk kemball," pekik Isfa gembijrg,
mu:m Jdah [tukah mereka menuntaskgy
51;2 itu,” ueap Ihsan. I1sfa menoleh cepqe
:zb;rah rhsan. tKecuall jika mereka,, gy

parap tidak.... |
ku ,Hiudmu mereka menggunakan Eﬂdﬂ"ﬁan
anergl kolani?® tanya Isfa cemas.

wqukatakan tadi, kuharap mereka fidak....”
iy berartl kita tidak memiliki energl yang
cukup kuat hagl Master Medset ini," sambar

Isfa panik. |
ryes,” gumam Azizah kedengaran jelas d

belakang, [hsan dan Isfa menoleh dan melang-
kah mendekat| Azizah.

“Lihat tikus putil ini,” ucapnya sambil
membungkuk, memperhatikan seekor tikus
percobaan dalam sangkar. "Tikus Ini sempat
lumpuh karena bakteri Borrelia kuinjeksikan ke
dalam pembuluh darahnya. Lima menit yang lalu
aku memberinya senyawa Allicin dalam dosis
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ng, Lihatlah kiniia mulai dapat men
grrar“kan kﬁkm?a'ﬂ
i wpagusiah kalau begitu,” ucap Ihsan sedikit
gty "sekarang tinggal bagaimana meng-
stifien Medset ini.” Ihsan berusapg Untulk

4 af
perpikir. “Pasti ada car;a.” sUatu cara untuk
mendapatkan energl.. ..

"Kita minta Badan Pertahanan

mengalinkan sementara Cadangan energ| k
master Medset ini dan seluryh Medsat di kalg ]E
mereka pasti setuju" usyl 1s tak ﬁbamnn j

“Tak mungkin semudap Itu,” ucép Ihl
sangsi. Thsan kembalj duduk dan rnan:an-
laptopnya. "Ah,.. anda Sajd kay telah tt:;ap
#

Reva, tenty masalahnya tale aka
ns -
gumamnya pelan. TR,

9derak-

Koloni Untik

"Jangan bertingak bodoh, Isfa,"
Namun Isfa dengan tegar
Badan Pertahanan

Petingal militer d Atljungan Utama sedikit
terkejut dengan pemunculan seorang gadis
berjilbab di jayar mereka.

‘Assalamu‘alaikum, maaf sebalumnya para
Ienderal sekalian,” kata Isfa ramah, “Kami dari
Divisi Medikatarma telah berhiasil menemukan
Senyawa Alllcin yang mampu memblokir
perkembangbiakan bakterl Borrella yang
menyerang pendutiyk Dudan 11.°

cegah Thsan,
menghubung
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sBenarkah?” kata Jenderal Djame),
pﬁti:ggi militer dan pejebat Duden 13 m:iz,:n
pakkan keceriaan di wajah_ mereka, D; Seber, ]
cana Isfa tersen?_u-m penuh kﬂmﬂna.ngé;q
wselangkah 12gl" bislk hatinya. _

"Bﬂgﬁimﬂ“a kﬂndISI karban ba‘ktﬂ'l’f Itl kini'-

sarang Jenderal.
tﬂr.‘r?;uisah rr]amrahn_y_a. Kami telah Mengen,
er Medset untuk menyebary,.,
senyawa tersebut ke seluruh pelosok keloq
Namun masalahnya... Kami tidak memiliki cukyp
[ untuk mengoperasikan Master Medse

pangkan Mast

gnary
put.” |
i Jenderal Djamel tak mengery)

rLalu?” tany2 2 |

snergl koloni, segera,” ucap Isfa langsung ke

ermasalahan. |

’ Belasan jenderal dan pejahat di anjungan itu,
. arcaya, "Maksud Anda, Anda

lafigo tak p .
o Eﬂﬂfﬂlﬂﬂgkan kubah energl kolon|

maminta kami m k rgl
dan mengalihkan energl ke Mastar Medsel?"
"epat sekal” jawab Isfa percaya diri.

“jangan maln-main, Nona. Koloni dalam
keadaan genting saat 1nl. Tidak mungkin kami
melenyapkan kubanh energl sementara ratusaf‘-
insecteor masih berkeltaran di sexitar kolonl.

“Tapi ini perintah langsung darl Khalifah Muft

Karim,” kata Isfa berbohong.

“Tapl, Khalifah berada di sini, Ngna," ucap

Jenderal Djamel.
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" Jantung 1sta berdegup kencang, Rt R
“9Itu biarkan aku berbicara dengannya,” ucap-
a gugup.

Khallfah Al-Khal berdiri di depan layar, "Saya
sadari ini pilihan yang sangat sulit. Pihak Anda
dan pihak kami sama-sama berusaha menjaga
keselamatan kolon| ini. Tapl,..."

Khalifah Al-Kahl tertunduk, merenung dalam-
dalam, "Balklah, beri Divisi Medikafarma suplal
energi,” ucap Khalifah ke arah para jenderal.

*Tapi.i..”
“Berapa menit yang kamu butuhkan?” tanya

Khalifah Al-Kahl tanpa mempedulikan seorang

Jenderal yang hendak protes,
"Tidak lebih darl lima menit,” ucap Isfa

setelah melirik ke arah arlojinya.

“Jenderal Djamel...,” ucap Khalifah Al-Kahl,

"Siap, Khalifah,”

"Perintahkan pasukan Aerofighter untuk
menggiring armada musuh sejauh-jauhnya dari
kolonl, Kita harus menyelamatkan nyawa
ratusan penduduk yvang terinfeksi bakter| ini.
Kita tak dapat menunda in| lebih |ama lagi,”
kata Khalifah Al-Kahl pada Jenderal Diamel.

“Terima kasih, Khalifah,”

"Semoga berhasill”

Setelah sambungan terputus, Isfa berjingkat
kegirangan. Azizah dan Thsan pun tersenyum,

R S
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N
"Ee 5 1 axif , Badan Keamang, .
can dinding ner gi selama (imj , "
mr-_-rﬂﬂ‘!"an rerus mengairing insecter-1n5 :
Kita haru A lﬂg[rﬂ katd Ayman, gy
ridak akan susah, jJumiah merejy ha
ﬁ'!tuﬁaﬂ |Eg|-." bl
U serangga-serangga keﬂﬂ|

d, hala
rska » Secard serentak Skadron Sﬂﬂth
' Grail memukul mundur Inﬁﬂﬂ:
menembakkan laser Rofmen bertyy,.

Kawanan insecter kewalahan dan hanpgy,

~keping- o

Formasi mereka cudah kocar-kacin” kata Sagges
o

bil terus menembakkan lasernya.
s aku merasa ada sesuatu yang aneh

rer-insecter ini,” ucap Tim
mmereka terlalu mudah dikalahkan,,.*
»Menurutmu ini jebakan?” tanys Aytman
dengar nada tinggl. Ayman berusaha memper-
hatikan pargerakan Insecter yang berkelebatan
di depannya. Mereka tampaknya sengaja
terbang menjaun darl Duden 11. Ity berarti
mereka...-"
"awas. Ini jebakan!” reriak Ayman berusah
memeperhatikan radar dan navigasinya.
"Waspada untuk serangan yang tak terduga.
"Ayman, mana Bearixnya? Mengapa kita belum
melihat Bearix? Mereka tidak mungkin menyerand
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kita tanpa Bearix,” jerit Bestar sembari menyapu-

kan pandangannya ke segala arah.
jantung seluruh pilot Aerofighter berhent

ceketika. Mata dan telinga mereka terbuka lebar-

jebar. Darl mana Bearix Zebada akan menyerang.

Tiba-tlba puluhan titik-titik putin bergerak
dengan sangat cepat di radar Tim. Dan titlk-
ttik tu hanya memilikl satu tujuan, mengs

hantam Duden 11. )
"Mereka datang dari sisi bawah kolonl,” pekik

Tim.
»ya Tuhan, mereka melaju dengan sangat

cepat, kita tak mungkin rrienghentikan mereka,”
kata Ayman yang juga telah melihat titik itu di
layarnya.

"1ty Bearix!" pekik Bestar yang segera melesat
menuju Duden 11. "Aku harus menghentikannya.”
Skadron Grall segera menglkutinya.

Namun para pilot aerospace hanya diam
tercengang, "Tidak... tidak mungkin mereka
dapat mencapainya. Bearix itu melaju sangat
cepat dan humanoid berada terlalu jauh dari
Duden 11. Tidak... mereka tidak akan mampu
menghentikannya. Bearix Itu akan segera
menghancurkan Duden yang kinl—Ya Allah—tak

mengaktifkan kubah energinya.”
"Aktifkan kubah energi!” perintah Jenderal

Djamel panik.
"Tidak mungkin, sumber energ| sedang

digunakan. Mengaktifkan kubah energi raksasa



suasana
kap 48I8M yapasrahar. Hanya sebuah MUkjizgy

yang Me +x mulal menemb
cawanan Bear* Akan Lagg,

oo yang menyebasken kolan! Duden ,

cangan hebat. AzZizah te

menga;;n,-: ri:::ﬁ-asukkan Allicin ke dalam “?:Ettk::
:{Eﬂu::é:‘ 1hsan menjaga k.EEElmFanQann?a
dengan pertumpu pada meja, tapi laptopny,
i ke bawah. Isfa yang terfatuh, ya,.
-gopon mengambll sisa Allicin gy

memasukannya ke Master Medset,
mpzizah, bantu aku mengaktifkannya. ki,

ridak punyd panyak waktu, energinya akap
segera dipakal untuk kubah energl.”
gestar dan Skadronnya berusaha melajy

dengan kecepatd nmaksimal, namun masih sajg
mareka terfalu jaun untuk menghalau kawanan

Bearix.
gearix menembak kemball, menyebabkan

grang-orand yang masih berada di luar fiat
meraka berlarian ketakutan. Suasana di
Medikafarma semakin mencekam. Jerit panik

dan rintih kesakitan membaur.

Badan keamanan kemball terguncang
kencang oleh gempuran Laser Doom. Ketika tiba-
tiba, tipa berkas cahaya yang seolah terkirim
dari surga melesat tanpa mampu terekam di
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racdat. Tl berkas cahaya yang datang secepat
kilat 1tu, menabrak kawanan Bearix hingga
pancur berkeping-keping, Seluruh Duden 11
dapat mendengar dengan jelas ledakan yang
menggelegar darl kawanan Bearix itu.

"Masya Allah... apa ltu ?"

"Malalkat.”

“Allah telah mendatangkan pasukannya.”

Kilatan cahaya cahaya itu segera meng-
hilang, lalu tiba-tiba datang kembali bagal angin
puyuh yang menyapu kawanan Bearix hingga
hancur lebur,

Ketiga berkas cahaya berwarna putih, kuning
dan biru itu kinl berhentl tepat di depan ledakan
Bearix yang berkobar-kobar, Jelas kini cahaya
itu membentuk kerangka laser transform,

"Skadron Azra!”

"Mereka telah datang,” para pilot Aerofighter
tertaws  lebar.

Dengan seqera laser transform memudar dan
menampakan sosok Reva, Kyne, dan Arco,
Mereka berdiri dengan tegar menatap
kehancuran kawanan Bearix itu dengan senyum
terkembang,

“Sepertinya kita tiba tepat waktu, Kyne,”
kata Reva. Kyne mengangguk bangga.

“Mari kita bantu menghajar insecter-insecter
itu. Waktu bermain kan sudah habis,” ucap Kyne
dengan penub percaya dir.
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"Ada kontak dari Devisl Medikafarma. Mereka
telah selesal mengoperasikan Master Medset-
nya kita bisa mengaktifkan kembali Kubap
Eneral,” ucap seorang Letnan Badan Keamanan
Kolonl,

"Segera aktifkan kubah energl. Masih ada
beberapa Insecter yand harus kita jatuhkan,”
komando Jenderal Djamel.

Beberapa saat kemudian kubah energi mulal
terbentuk dan menguat secara bertahap.

"Kita selesalkan pestanya,” ucap Kyne sambil
melesat pertama kall diikuti oleh Arco.

Reva akan segera melesat ketika sebuah
semandangan aneh terjadi di depan matanya.
Keping-kepingan kecll berasal dari kawanan
Bearix yang hancur sealah tersedot ke satu
vitik, Kepingan tersebut awalnysa bergerak
perlahan |alu bergerak semakin cepat ketika
mendekat] titik yang di tujunya.

Kepingan-kepingan |tu menhggumpal, saling
merekat dan mulai meambentuk sebuah tubuh.
Gumpalan itu semakin membesar dan membesar,
hahkan jauh lebih tinggl dari pada tiga Bearix.
itu berarti gumpalan tubuh itu kini enam kall
lebih besar dari Humanoid,

rGawat, Kyne!” ucap Arco yang menyadar|
kejadian Itu,

- Dengan cepat kepingan-kepingan terakhir
Bearix turut melekat denga tubuh anen yad
tidak semetris Itu. Gumpalan tubuh Ity miemilikl
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engan dan dua kepala. Dua kakinya tampak
-angat pesar dan tidak seimbang dengan badan-

and memanjang. Peluncur misil dan
apcar |aser bertebaran hampir di seluruh
tubuhnya. Di telapak tangan, badan,
4 Kakinya tampak wajah berantakan Bearix

mala bulatnya yang merah menyala.

ncar laser Bearlx raksasa itu menem-
cernya sgcara tidak beraturan dengan
ing beruntun. Bearix raksasa Itu

n ketiga lengannya dan menjejak-
udara, seolah berusaha

tll]ﬁ?i Ik
meiEﬂtur a
iajakkan wakinya di
I i dengan tu
e gerd

huh barunya.
1 Bearix Raksasa Itu.

pesta rupanya,’

mendekatl Reva dan Arco.
tiga Humanoid tercanagih di tata

5 (tu hany@ perdiri di deparn monster

n di depannya.
peva?” tanya Arco.

“Jangan gegabah,” cegah Reva, "perhat.lkan
dengan mata sonar kallan. S-Er}JihEH‘EEI'IE'.'I'hEIﬁ
Bearix tidak tersambung sempurna dengan
tubuh utamanya. Beberapd dari serpihan itu
hanya melekat bagal tamensg ranpa memiliki
fungsi.”

“Langsung saja, tampilkan slternatif penye-
rangan,” ucap Kyne tak sabar:
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"iita lupakan rongsokan tak berguna di tubyy,
raksasa itu, Kita seraig tubuh utamanya,” ucap
Reva bersamaan dengan tembakan puluhan sinar
laser ke arah mereka. Mereka terpaksa berkey
dan berpancar,

"gagalmana mengetahul tubuh utamanya,
Reva,” tanya Arco. Reva tak langsung menjawab,

“Satu-satunya cara lalah dengan meng-
gempurnya,” sahut Kyne sambll mulaj
menembakkan senapannya ke arah Bearlx.
Namun Kyne lengah, Sebuah misil melesat cepat
dari kakl Bearix dan berputar dari belakang
tubuh Kyne. Seberkas sinar laser menghantam
misil itu sebelum Kyne sempat bereaksi.
Ledakan keras misil itu mengejutkan Kyng.

Bestar datang bersama Skadronnya,
rupanya la yang menghancurkan misil tersebut.
"Bedakan petasan dan rudal, Kyne,” kata Bestar,
Kyne langsung mengenall Itu.

"Bestar!" kata Kyne senang.

"Waktu yang buruk untuk nostalgia ya,”
Jawab Bestar santal.

Bearix raksasa di depan mereka tampak mulal
dapat mengendallkan persendlannya. Sagges
Lﬂnﬂgs baru saja datang bersams Skadronny?@
tnh?a:ni ot dengmn sembgxan: B
Katiga Izncat yang terpancar dari dada dan

"Era gan Bearix.
menerjag::;;uu“"ﬂ geramnya tak jelas. I°

adron Spectre yang menghujam-
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nya dengan Diamond Stripe dan Stinger, Meskj
skadron Spectre mampy membuat serpihan-
serpihan tubuhnya berceceran. Namun han-
taman lengan kekar Bearix tak mampu ditahan
oleh kubah energl. Dua humanoid remuk dengan
sekall hantam. Lasernya memanggang kedua
hurmanoid Itu hingga meledak. _
“Terbang menjauh!” seru Reva, "lengannya
terlalu tangguh untuk pertempuran jarak dekat.”
Kedua belas humanoid-Reva, Arco, Kyne,
Bestar dan empat rekannya, Sagges dan tiga
rekannya terbang menjauh dari Bearix.
"Kita habisi ia bersama-sama dari jarak jauh."”
"Kepung dari segala arah!” perintah Sagges,
tiga rekannya menyebar, diikutl Skadron
Spectre dan Skadron Azra yang juga menyebar.
"Serbuuu!”™ komando Sagges. Seluruh
Humanoid segera mengaktifkan kubah energinya
dan mulai menggempur Bearix dengan berbagal
persenjataan yang mereka miliki. Skadron
Spectre mulal menembakkan rudal-rudal
berpenuntun lasernya ke arah Bearix. Dengan
mudah rudal tersebut di hadang oleh roket

pengecoh misil yang mencuat dari punggung
Bearix. Ribuan peluru asam yang ditembakkan
oleh Skadron Gril sempat dlhalau oleh pancaran
sinar laser cokelat pucat, namun ratusan peluru
asam mampu mencapai tubuh Bearix Itu dan

menyebabkan heberapa serpihan tubuhnya

melaleh.
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Skadron Azra baru saja akan menembakkan
lasernya ketika Bearix itu kemball menembakkan
mislinya secara membabl buta. Tembakan laser
dan misilnya membentur kubah engrgi humanoid
dan menyebabkan mereka terlontar ke
belagkang.

“crofiatrooghans!” Bearix Itu mengerang
keras, seolah meminta bagiannya. Dengan
segera |a membanaun kubah energinya dan
melesat ke arah Skadron Spectre. Ketiga
tangannya mengarah lurus ke depan, belasan
pancaran laser yang ditembakkan darl ketiga
lengannya menyatu dan menyapu Skadron
Spectre. Laser itu menghujam tepat ke arah
Bestar dan Chen. Kubah energi mereka sudah
sangat tipis ketika Tizza dan Dover mastk ke
dalam pancaran laser cokelat pucat itu.

“menghindar, Bestar!” kata Dover sambl|
berusaha menahan laser tersebut. Bestar dan
Chen Segera keluar dari pencaran laser. Namuh
Dover dan Tizza tidak dapat bertahan |amé
kubah energl mereka tertembus oleh pancaran
laser dan tubuh mereka hancur berkeping-
keping.

Bearix yang masih terus meringsek maju
menghantam Chen dengan ketiga tangannya:
merengkuhnya dan memanggangnya dengan
laser doom dari dadanya.

Tubuh Chen merah membara ketika Bestar
mencoba menarik perhatian Bearix dengd’
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sehyah rudainya. Namun semudah

melempar
bola baseball, Bearix melontarkan tubuh Chen
ke arah rudal tersebut dan meledak keras

"Fustaborgalisto...,” raung Bearix. Ia kinj

menyérang Bestar. Kubah energi Bestar yang
telah lemah dengan mudah dikikis oleh laser
Doorn, namun sesaat sebelum kubah energinya
lenyap. Bestar sempat mengaktifkan laser

transformnya dan membentuk elemen pelindung
di tubuhnya,

Skadron Grail bergegas terbang mendekati
Bearix. Begitu pula Kyna,

"Jaga jarak!™ kata Saages. Kedatangan
mereka memancing perhatian Bearix. Bearix
kemball memancarkan laser dari ketiga
lengannya. Skadron Grall mencoba bertahan
selama beberapa detik,

Arco melesat |ebih cepat darl Reva, dan
bahkan Kyne sekalipun.

"Hancurkan kubah energinyal” pekik Arco
Yang segera memusatkan energl dalam
tubuhnya ke matanya. , =

o g oo
bersamaan keluarnya suara dentuman
Seukuran tubuhnya dengan |

keras. empertahankan
arusaha m

Bearix tetap heambll terus memancarh:&r:

kubah energiny® % ) .sa mampu mengambi

estarl- .
lasernya ke E?:nﬂkeluﬂr dari pancaran laser itu
kesempatan
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Namun Sagges dan dua Humanoid Skadron Gy,
tak cukup kuat dan meledak beruntun,

Bearix geram sekall dengan Arco yang kini
tampak letih karena energinya baru saja
tarkuras habls untuk Eagleshoot. Bearix men.
jejakkan kakinya hingga terlepas dan melesat
ke arah Arco. Arco tak punya cukup energ
untuk menghindar cepat ataupun membangun
kubah energinya. Tembakan laser Reva tidak
barartl banyak bagi kaki Bearix Itu. Dengan
keras kaki Bearix menabrak tubuh Arco dan
meledak dl tubuhnya.

Kepulan ledakan hilang, tampak elemen
pelindung tubuh Arca kembali berubah menjadi
laser transform.

€L

"Axirzah. .., " ucapisfapelan.
Thsan dan Azizah yang serius memperhatikan
pertarungan Reva melawan Bearix menoleh
padanya.

"Apakah kau memasukkan penyakit [ain ke
tikus inl selain bakterl Borrelia?” tanya Isfa.

“Tidak, kenapa?” Azizah bergegas mendekat
tikus putih dalam sangkar kecil.

“Lihat, aktivitasnya menurun. Langkahnya puf
tak lagl tegap.” Merela saling berpandangan.

Azizah melihat jamnya, Tiga fam lebih sejak
mereka menyebarkan senyawa Allicin ke selurtl
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Duden 11. Sejam yand lalu mereka bary saja
mendapat berita tentang pullhnya kesehatan
ratusan korban bakteri Borrella. Namun, apa
yang terjadi kini?

Infomer Isfa berdenyut kencang, ia mealihat
microview di arlojinya. "Balk... kam| mengerti,”
ucapnya pada wajah cemas di microview.

"Bakterinya beraksi lagl. Penyakit Lyme
kemball mewabah,” kata Isfa tanpa ekspresi,

“Bagaimana mungkin?” kata Azizah tak
percaya. Ia bergerak cepat ke mikroskop
digitalnya.

“Ya Rabbi... kejam sekali bakter| ini!” kats
Azizah dengan nada tinggl,

"Bakteri itu memang tidak lagi menagerogoti
sel Llubuh karena enzim Cystein Proteinase dan
enzim Alkohol Dehidrogenase telah diblakir. Tapi
dia berusaha untuk tetap survive,.. dengan
memakan kawannya.”

"Apa? Bakterinya kanibal?” Thsan tercengang.

“Lalu, apa yang harus kita lakukan,” tanya
Isfa.

“Entahlah.., aku sendin tak pernah berpikir
sejauh ini. Kita telah menghentikan pemberian
vaksin untuk mencegah mutasi gen. Kita juga
telah menyebarkan senyawa Allicin untuk
membuatnya mati dengan sendirinya. Tapl... aku
tak dapat berpikir jernih kall inl.... HE—QEIHT.EHE
bakteri ini memutuskan untuk menjadi kanibal

demi kelangsungan hidupnya.



"Maaf, tap! apakah hal Itu tidak berarti bakter;
rersebut dapat melahap habis kawannya,
sehingya kita tinggal menunggu bakteri tersabyt
lenyap dengan sendirinya. Apakah tidak
demikian?”

“ridak sesederhana itu,” jawab Azizah.
"Dengan menjadi kanlbal, ia akan memiliki cukup
protein untuk membelah dirl. Sehingga akan
terbentuk siklus kehidupan yang tak terputus,
semacam lingkaran setan. Dan meskipun la
tidak menyerang sel tubuh manusia secara
langsung, ia tetap menghambat pembuluh darah
dan mengganggu sistem syaraf yang dapat
menirmbulkan kelumpuhan.”

"Lalu bagaimana pemecahannya?” tanya
Ihsan kebingungan.

"Ttulah,,..”

“Tapl secara logika ia pasti dapat terkalah-
kan... dengan suatu cara....”

"Yang kita belum mengetahuinya,” sambar
Azizah.

"Okelah, kita harus tetap optimis, kita akan
mencari pemecahannya,” Thsan duduk di depan
laptopnya dan berusaha mencari informas!
sebanyak-banyaknya mengenal kekebalah:
protein, enzim, kanibal, pembelahan sel
mutasi... untuk beberapa saat hanya ketukan
ketukan pada keyboard yang terdengar.
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“Harus cepat,” kata Azizah, “penderita
bakteri Borrella takkan dapat bertahan lama...”

Hening lagl. Pikiran buruk, ide-ide nyeleneh,
ketakutan, solusi mustahil, dan berbagal
alternatif berkelebat cepat di benak mereka.

"Kalau... ah, tidak mungkin...,” Isfa urung
mengunagkapkan idenya.

Ihsan berbalik, menatap Isfa dan Azizah
yang sama-sama berpikir keras.

Buntu. Tak ada jalan keluar.

Ihsan berdiri, mukanya memucat, genangan
air mata terbendung di pelupuk matanya.
Langkahnya gontal. Pertempuran di angkasa
belum juga usal.

Sebait ayat-ayat terakhir surat al-Bagarah
bersemayam di benaknya.

"Kau tak akan membebani kami dengan apa
yang tak dapat kami plkul... Aku yakin itu, ya
Allah,” gumam hatinya. Sayup di belakangnya
Isfa dan Azizah hanyut dalam perdebatan penuh
beban,

Reva menembakkan lasernya ke arah Bearix,
dalam satu kejapan mata Bearlx memancarkan
belasan sinar laser yang menghalau laser Reva
dan menghantam telak kubah energinya.

"Aku tak dapat mengandalkan kubah energi
ini lagi,” ucap Reva dalam hatl. "Dengan pe-
berapa tembakan, pasti Bearix dapat menem-
busnya.”




Tampaknya Bearlx mulal Jemu dengap
pertempuran melawan humann}ﬁ. Reaktor nuklir
di kakl dan pundaknya melejitkan tubuhpya
dengan capat ke kubah energl. Kubah energinya
haradu dengan kubah energi raksasa kolgn|.
Pijaran bunga apl berlompatan dar| persing-
gungan kedua medan anergi tersebut,

“Gila. Dia mau bunuh dirl,” pekik Kyne kagat,

“Tidak lucu, Kyne, Dia sedang berusaha
menembus kubah energi kolonl," kata Reva, akuy
akan mencegahnya. Reva menyalakan laser
transformnya untuk membentuk elemen peng-
nancur di pundaknya, sebuah peluncur roket
24 tabung. Dalam beberapa detik ratusan pelury
menghujani Bearix tanpa bekas sedlkitpun,

Namun itu cukup untuk mengundang
kemarahan Bearlx. Kini la melesat cepat ke arah
Reva.

"Bantu aku menghancurkan kubah energi-
nya,” jerit Reva tanpa begrgeming darl
tempatnya. "Ini kesempatan terakhirku. Kamu
harus hancur!" laser transform Reva kemball
membentuk pemancar laser Stoneblast
berwarna hitarm pekat.

Kubah energi Bearix belum juga tertembus
meski Reva dan Assa turut menyerangnyd
dengan hujan laser. Arco terlalu lemah untuk
membantunya, namun ketika satu lengan Beari
terayun ke atas untuk memukul Reva, sebuah
kekuatan melejitkan tubuh Arco hingga
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pibuiinya menghaiau.pukulan.tﬂ'rakyang-.di_aﬁhg
kan kepada Reva. o

Arco berusaha mendekap erat tangan Bearix,
Bearix mengibaskan lengannya ke kanan dan
ke Kirl untuk melepaskan Arco dari lengannya,
Bearix menghantamkan kedua tangannya ke
hadan Arco, menghancurkan peluncur roket di
pUnggungnya.

“Bertahan, Arco,” Reva berusaha meralh
Arca, namun sebuah lengan Bearix kembali
mengempasnya,

"Elemen pelindung maksimumie jerit Kyne
Kepada Arco. Arco mendengarnya. Ia berusaha
mendaktifkan laser transform untuk membentuk
elemen pelindung maksimum, Namun energinya
terlalu iemalt, lasar transform YENaQ memancar
dari tubuhnya segara lenyap sebelum mertiadat.

Akl mungkin tak dapat berlindung, tapi aku
akan menaghancurkanmu, beruang mutan,” kata
Arco sambil mencoba mengaktifkan: laser
transformnya sekali lagi. Kali inliia membentyk
elemen penghancur diilengan kanannya.

Berhasil. Sebuah pemancar laser Highwave
terbentuk dari laser transform. Dengan sekuat
tenaga, Arco menembakkan _l'i’as_'e'll'. tersebut ke
lengan Bearix yang didekapnya. m bgru?aha_
bata o bertahan -mes.;tii Bearix berulangkall

hantarm badannya.
kepingan luar lengan Bearix. Hapcurkan tubuh




-y

utamanya, Arcol” kata Reva yang mellhat
dengan mata sonarnya.

“Heaaa...." Dengan sebuah teriakan, lengay,
Bearix meledak, bersamaan dengan hancurnys
cedua lengan Bearlx ke tubuh Arco. Tubuh Arco
remuk, lalu sebuah tendangan menghancurkan
tubuhnya berkeping-kepjng. |

“ARCO!" Kyne dan Reva berteriak keras. Arco
telah' hancur... komandan yang selama inl
membimbing dan melatih mereka telah berubah
menjadi-sarpihan serpihan tak berarth

tArco...,” lenguh Reva melemah, mem-
perhatikan potongan kecil tubuh Arco yang
berhamburan, menyisakan kepadihan dan
kemarahan.

Reva berusaha tenang, ia harus cepat meng-
atur strategi. Dalam jarak dekat Arco lrerhasil
menghancurkan sebuah lengan Bearix, namun
Itu berarti kehancuran bagi humanoid. Darl jarak
jauh persenjataan mereka terhalang oleh kubah
energl. Jka demiklan....

"Hancurkan kubah energinya, Kyne. Aku akan
membombardirnya dengan Staneblast setelah
kau menghancurkannya,” kata Reva tegas.
“Bestar, Assa, bersiap membantuku.” Bestar dan
Assa menylapkan misil mereka.

"Balklah, Opsir Langley yang menyelesaikan
kasus ini. Karena serangan datang darl depan
dan belakangmu, tantu titik terlemat titik kubah
energimu adalah darl sisi atasmu,” kata Kyne



sambil melaju dengan zlg-zag ke depan, ber-
usaha membuyarkan konsentras| Bearix.

“Awas kepalamu, Bearix.” Kyne terbang
menanjak dengan merentangkan kedua tangan-
nya bagal sayap Starcraft. Namun secara tiba-
tiba, Kyne melakukan salto dan menukik secara
cepat dengan rolling, Kyne terpang tepat di
bawah Bearix kini dengan kaki di atas kedua
badannya.

"Eagleshoot!" Kyne memekik keras bersamaan
dengan pancaran laser berwarna merah se-
ukuran tubuhnya yang menyala dengan suara
menggelegar, menghantam kubah energi Bearix.

Bearix tetap dapat mempertahankan kubah
energinya.

"lJangan berhenti, Kyne.” Dengan segenap
tenaga Assa juga menembakkan Eagleshootnya
ke arah Bearix .

Bearix itu tetap tak bergeming!
Reva bimbang, jika dia menembakkan

Eagleshoot-nya maka mereka semua akan
kehabisan energi dan takkan mampu mengalah-
kan Bearix, Namun jika ia tak menghancurkan
kubah energi Bearix... hilanglah kesempatan

untuk menghancurkanya.

S

Re \Ta terbang ke bagian atas Bearix dan

dengan posisi menukik Reva mengambil seluruh



tenaga dalam tubuhnya dan memusatkannyg
di kedua matanya. la bisa merasakan &nerg|
mengalir ke kedua matanya dengan cepat,
"Gaatnya pulang kandang, beruang." Mata
hijau Reva memerah dan memanas. Sebuah
cahaya kecil terpantik dan... BLARR..
Eagleshoot menghujam tepat ke Kubah energ|

Bearix.
Tiga pancaran Eagleshoot perlahan mengikis

lapisan kubah energl dan bertepatan dengan
terputusnya Esaleshoot dari Kyne dan Assa.
Kubah energl Bearix tertambus dengan kilatan
cerah vang menjalar di sekujur kubah energl,
Eagleshoot Reva masih terpancar dan me-
nampar tubuh Bearix.

“pertahanannya sudah hilang. Serang...,’
pekik Kyne dengan suara dipaksakan. Sejenak
meraka hanya saling pandang... tidak ada yang
memilikl sisa energl untuk menyerang.

Tiba-tiba Reva teringat sesuatu. Mata
sonarnya mencari pusat tubuh Bearix dan
membidikkan lengannya ke arah Bearix, sabuah
misil meluncur darl |enganya.

"Doublestrike!” pekik Kyne girang, melihat ide
brilian Reva,

Rudal Doublestrike melesat ke arah Bearlx
Sesaat sebelum menyentuh tubuhnya, rudal
tersebut meluncurkan sebuah roket yand
melesat ke depan dan menghancurkan kepinga'
luar tubuh Bearix, membuka jalan bagl rudal
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uﬂumegtrme untulk meng'hancurkan Pusat

tubUh"?a'
Langit bergemuruh keras, pecahan Bearix
qemenuhi pandangan Rumanaid,

“Hebat Reva, kita berhasil,” pekik Kyne ceria
wow... pesta kembang apl yang indah . |

mau sungguh hebat, Reva,” ucap Bestar
dengan bangga.

sHel, tunggu dulu, Bestar. Ingin merekrut
pava ke dalarmn Skadronmu, heh?" Kkata Kyne

sewol.
“aku tidak berkata demikian.”

*Matamu berkata demikian!”

"aku tidak mengatakannyal”

Tapl kau kau menginginkannya, ya kan!”

Kyne dan Bestar saling tatap. Kemudian
sebuah tawa pecah begitu saja di antara mereka.

“Kamu tidak berubah, Kyne!" kata Bestar geli.

"Tapl kau berubah... jauh lebin galak!” Tawa
mereka pecah lagi. Reva hanya menggeleng
tak mengert|.

Di kejauhan, puluhan Aerofighter menembak
Jatuh insecter-insecter terakhir.

=

D A1 8m ketidaktahuannya, 157 ?E’jilzi
'8k menentu di ruangan uas berhias

c ey .12
"&Ngkalan bunga di berbagal sisinya It
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melangkah ke arah sebuah bufet, Beppg,
buku tersusun rapi di dalamnya.

lefa rnenggeser penutupnya yang tembie
pandana dan membpiarkan jemarinya el
huku yang akan dibacanya.

Sebuah buku Rekaman Pengetahuan Megy,
dibukanya, “Ada tidak ya... er...," Isfa mency
judil yang berkaitan dengan bakteri Inf dajam
daftar Isi. “Keracunan Ciguarait... ah... mana
ya?... Bukan buku (ni," Isfa mengembalikan buky
tersebut ke dalam bufet.

“Lihatlah, Reva berhasil mengalahkan Bearlx
Raksasa itu.” Thsan bersorak gembira.

Azizat berlari kacll menuju dinding kaca,
memperhatikan kelebatan cepat Aerofighter
dan humanold di angkasa.

“Yah, setidaknya balkter! Itu tidak lagl di
kendalikan oleh kekuatan fahat...,” gumam
Azizah leimah,

[hsan mencleh cepat ke arah Azizah, seolah
menyadari sesuatu. “Itu dia, bakteri itu di
kendalikan kekuatan jahat ... kita harus mampu
mengendalikannya!”

"Bagaimana mungkin, Kita tak tahu bagaimana
tara mereka mengendalikannya.” Thsan berplkir
sejenak. "Bantu aku!" Thsan berlari ke laptopnya-

"Oke... mari kita litat.., karena ia memakan
Kawannya—er—pasti dia mencernanya, betV!
Nggak?"™ Azizah menganaguk. ,

"Apa vang diperiukan untuk mencernanya’

4pa
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«coba kita lIhat,” Thsan mengetikkan kats
tu di latopnya. Pemaparan panfang mengenal
proteasom tampil di layar.

"Oke, jadi proteasom adalah enzim pen-
cernaan yang berfungsi sebagai mesin pendaur
ylang protein di dalam sel. Dan—Masya Allah—
setiap sel tubuh manusia memilik sekitar 30.000
Instalasl daur ulang protein semacam itu. Dan
juga... Mmi... oh.”

"3, Proteasom memllikl enam jenls enzim

yang fungsinya bagaikan pisau pemotong rantal
protein. Protein yang berlebihan, tidak
dibutuhkan oleh tubuh atau salah konstruksinya
dipotong-potong menjadi unsur penyusun
dasarnya.”

"Begitu ya... Proteasom akan melumat
protein yang tak berguna... lalu bagaimana jika
protein inl terlalu aktif?” tanya Ihsan.

"Proteasom in| akan—nah—menghancurikan
hampir selurdh protein, bahkan yang dibutuhkan
- oleh sel, Sehingga apa yang dilahapnya tidak
akan bermanfaat baginya.”

“Yes! kita menemukannya.”

"Aku akan mencoba merekayasa Proteasom
Ualam bakteri Borrelia agar sifatnya lebin akuf,

bahkan terlalu aktif”
"Kalian telah menemukannya?" tanya Isra.
"EEF‘IHI"_. Iﬁfﬂ," jawab p.zIIEl'i"l ?'EIFIQ S‘Egera

beranjak ke meja penelitiannya.
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"Kita akan merekayasa proteasom Uhtg
i

menjadl sangat aktif,” jelas Ihsan singkat.
“Dan kita akan menyebarkannya lagi?”
"Ya, kenapa... Medset?”
"Tak ada cukup energl lagl, Ihsan” katg [sfy
thsan terdiam. Sumber energl masih tar:
sabotase. Cadangan energl telah terkuras

untuk kubah energi.
"Bagaimana caranya kolonl tetap hidup tanpa

sdanya cadangan energl?” tanya Isfa.
"Setiap distrik memiliki insta last pembangkit

anergi dalam kapasitas rendah yang menjaga

fungsi gravitasl buatan dan pasokan oksigen

tetap bekerja.
"Bagaimana dengan instalasl pembangkit

energi distrik Grand Hellos?"
Terlalu riskan. Mereka tak akan mau ber-

taruh untuk hal yang sevital ini,” jawab Ihsan.
“Tapl... mungkin kita bisa membanagkitkan anerdl

ity sendiri.”
*Mari kutunjukkan sesuatu,” Ihsan berlari ke

pintu samping. Namun Isfa dan Azizah hanya
melongo.

“Cepat!”

"Aku menjaga di sini. Kuselesalkan dulu
rekayasa Proteasomnya,” jawab Azizah.

Isfa berlari ke arah pintu yang mulal terbuka
itu. Keluar dari pintu itu adalah sebuah lorond
panjang yang terang benderang denga’
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peberapa jalur in path. Mareka b
<ghuah in path yang $ang5ung

"Hangar 207." ucap lhsan,

Sepanjang lorong mereka h
dengan beberapa orang yang faly |
in path. Keluar dari lorong me
jajaran hangar-hangar besar, p)
mereka, Isfa dapat melihat 5ebuah potongan
Starcraft akan dirakit, tampak ditinggal begity
saja oleh para teknis| Yang berlari ketakutan.

Akhirmya, mereka tiba di sebuah hangar yang
sangat besar.

Pintu hangar 207 terbuka lebar.

"Wow... Starcraft Yang megah,” kata Isfa
penuh rasa kagum. Di depannya berdir sebuah
Starcraft sepanfjang 300 meter dengan lebar
hampir seratus meter

"Pertama kall melihat starcraft dari dekat,
ya?’® tanya lhsan, Isfa mengangguk tanpa
melepaskan pandangannya darl Starcraft
tersebut.

"Inl adalah Mexa MG, salah satu Starcraft
dalam kelas multistar Berbagal macam misi telah
dilakukan dengan gemilang oleh Starcraft ini.
Tenaga Pendorongnya adalah empat reaktor
uklir utama dan dua belas reaktor pendukung.
Energ| yang dihasilkan oleh enam belas reaktor
Nuklir ity sama dengan setengah energl yang

ﬂlha-ﬂilkan pembangkit energi Grand Hellos.”
"Sebesar itukah?"

Erphak di atas
berjalan.

erpapasan
alang di atas
reka melihat
sebelah kanan
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"va, dan kita akan segera memanfaatkap.
nya.” Ihsan menyentuh informernya. "Azizap
sudah selesai?”

readikit lagl Ihsan,” jawab Azizah. "Tidak
miudat merekayasanya menjadl sangat aktifr

*Baiklah sementara Azizah menyelesalkan-
nya, kita akan mengaktifkan reaktor nuklirhya."

Dari kejauhan, Paul, salah satu teknis| Star-
craft menyambut Ihsan.

“Ada yang bisa kubantu, Ihsan?”

*Aku akan mengaktifkan reaktor nuklirmya,
dan menyalurkan energinya ke Laboratorium,
Bantu aku menyambungkan sumber tenaga
Starcraft ke kabel energl laboratorium,” kata
Ihsan.

Ihsan dan Isfa beriari kecil ke arah elevator
yang membawa mereka ke dalam tubuh Star-
¢raft. Beberapa saat kemudian mereka telah
berada di ruang kendali,

"Kau sebut ruangan sebesar ini kokpit?” tanya
Isfa.

“Ya, Ada banyak hal yang harus dikendalikan
dari sini, Isfa”

Ihsan menyalakan komputer dan mengecek
bahan bakar. Beberapa saat kemudian Paul
datang dan langsung duduk ¢i samping 1hsan,
"Semuanya sudah tersambung.”

“Terima kasih, Paul, Oke sekarang kita aka’
mengaktifkan reaktor nuklirnya. Kamu siaps
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paul?” tanya Ihsan. Paul mengacungkan
jempoinya-

thean menarik tuas energdl pelan-pelan. Jimmy
mengaktifkan beberapa panel dan melakukan
pengecekan kondisi Starcraft dengan layar d
depannya. Starcraft mulal bergetar halus.

mgfa, stapkan penyambungan energi ke
jaringan energi Divisi Aircraft dengan pane
penyalur enerdl di sana,” ucap Ihsan sambil
menunjuk sebuah panel dengan tatapan
matanya.

"A,,. aku?”
sdanya kita yang ada di sini, perhatiian

petunjuk dl bawah parnel,” jawab ihsan.

“Azizah, sudah siap?”
“Oke, Thsan, Proteasomnya sudah berada

di dalam master Medset.”

*Bismillah.” Tuas tenaga mencapal batas
maksimum, pelindung transparan tombol merah
di sampingnya terbuka perlahan. Thsan
menekannya dan sebuah ledakan hebat darl
reaktar nuklir yang berpijar terdengar jeias.

*Segera sembuh, Sofj," bisik Isfa. Tangannya
merasakan kehangatan genggaman sahabal
seperjuangannya Itu.

RS
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Sepulull menit....

Lutfl menggosok perut kecilnya, Matanys
menatap melas ke arah hidangan buka di atas
meja makan. Mulutnya mangecap pelan, seolah
sedang melumat miakanan di dalam mulutnya,

Empat menit....

Lutfi meletakkan dagunya di atas kedua
tangannya yang diletakkan di atas meja makan,

"Ma... cepetan bukanya, sudah ngaak tahan
lagi nih," kata |utf] lemas.

Urrimni Kalsum, Thu Thsan, menata mangkak
di sekellllng meja makan dengan bantuan
Regafee yang membawa aneka hidangan yand
keluar dari mealmix. la tersenyum manis pada
si kecil Lutfi yang kini berusia enam tahun itu,

"Lha, katanya Ramadhan ini Lutfi mau belajar
puasa sehari,” kata Ummi Kalsum mengingatkan
Lutfi akan janjinya, sedikit demi sedikit Urnmi
Kalsum memasukkan es batu ke dalam sebuah
mangkuk besar berisi sirup buah-buahan.

“Tapi kan Lutfi masih kecil, Ma," kata Luffi
manja. Blbimya dimonyong-monyongkan.

Ummil Kalsum tersenyum lebar, “Justry it
gunanya kamu berlatih puasa sejak keci Lt
kalau kamu tidak mulai berlatibh darn sakarand
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roun kamu p
H!iﬂpa__l., ol a2 2kan Kua Der.
;;I.li"ﬁ'a'i _tapl, LUtfi kan jaq; kelg
et p
jbuh Lutfi bisa jadi lebip
ni"fn , mencarl alasan,
“Ifwm, dengar ya,” ucap Ummj ka1
ayand: 2 Ter:js:at:: %Utﬁ dan_mﬂm&gang
(adud pundaknya dari belakang, ygmm, Kalsim
ol mgndekatlfaﬂ wajahya ke wajah Luti.
fTUjuan dari puasa adalah supaya kit dapat
nerasekan penderitaaan saudara kit yang
ygak mampu. Justru Lutfi akan lebih mudan
menghayati makna puasa jika Lutfi merasa lapar
¢an dahaga.”

Mata Lutfi membola, mulunya cemberut.

*Sabar dong, Lutfi, dua menit lagi,” kata
Ummi Kalsum coba menhenangkan.

Ihsan dan ayahnya Zaid, berjalan ber-
Bmpingan’ dari ruang keluarga menuju meja
makan,

“Ini wangnya, Ihsan. Jangan lupa, setelah
dalat tarawih langsung serahkan ke Badan
fkat dar Infaq. Tiga harl lagi kan Idul Fitrl.”

Subhanallah, secepat itu ya Ramadhan

alu. Padahal saya merasa belum banyak
hﬁfibadah e ! mengancam
Wit epada Allah, Bahaya yangd o AR
enog ‘tlah menyita terlalu banyak We

"J: UCap Ihsan sedikit mEHY'EE"EI'
tige :F_ﬂﬁ berkecil hati, ibadah tid2

Sikan sebagai suatu bentuk P

ﬂl‘.aﬁ1I nari

UM peny

k hanya
gnyem-

-”"-uhqq_ i El“n!ﬂ f“ﬂl‘ 14 *



bahan secara langsung kepada Allah, ke
keras kita, perjuangan kita, serta hubung,,
balk kita antar sesama mManusia juga dinjjy;
sebagai ibadah.” Thsan mengangguk paham

Thsan terkejut melihat adiknya menampakkan
muka masam sambil menatap Iekat-lekat
arlejinya.

“Aduh... Adikku kok cemberut begini, sih7
tanya Ihsan sambil mencubit pipi merah Lyt
gemas.

"Kenapa Sayang, nggak kuat?’

"Ah, Lutfi kuat kok,” ucapnya berpura-pura.

Beberapa detik kemudian, arloji Lutf]
mengeluarkan suara dip tiga kali dan suara
adzan berkumandang lirih dari arlojinya. “Hore
waktu buka...,” pekik Lutfi.

Zaid dan Thsan mellhat ke arah arloji mereka
dan ke sebuah layar plasma di depan meja makan.

"Belum waktunya buka puasa, Lutfi,”" ucap
Ihsan tegas. Lutfl yang sedang mengangkat
sesendok es buah terhentl.

“Barusan kan sudah azan,” kata Lutfi.

*Tapi waktu buka puasa masih satu menit
lagi,” kata Thsan. “Kamu mempercepat arlofimu,
ya?”

Lutfi terdiam kecewa, kesal karena waktu
satu menit terasa setahun baginya.

Akhirnya waktu maghrib tiba. Setelah
mengucap doa berbuka puasa mereka mulal

menikmatl hidangan ta’'jil di atas meja makan.
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_-_ ______.,...rrul"l' u:aﬂ Lut
puas, "EEQEF EEl‘EEI”, ME, &

"Ttulah ﬂikmatn?a QFEI; u hﬂ'ﬁl h
Ummi Kalsum, "makanan
nikmat sekali. Tapj Itu bary
orang yang berpuass Mas
lainnya |ha”

"Apa tuh, Mg~

"Kenikmatan ke
pahala Puasanyg "

"Amilin." Zaid men
MENgambil sendok ynt
tersebut telah jen
akan tertular,”

ih

29Uk teh hangatﬂya, laly

Uk Dubyr, "Eyukurtah bakter
Yap, Papa Sampaj Khawatir ,
UCapnya sambil m

"Bagus. Papa senang kamu tegar, Begitulah
seharusnya S€orang pemuda bersikap,”

Pipl Thsan merona merah. “Pa, nanti malam
aku tarawih di Islamic Centre, ya." katanya
mengganti topik pembicaraan. ’:Sualr:,.ra setelah
Menyerahkan zakat aku ingin i‘tikaf. -

"Masya Allah, Papa sampal lupa. Ini
Malam ganjil terakhir.”
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“Memana kalau malam ganjll kenapa, pay«

tanya Lutfl poles.
2aid tersenyum. "Di salah satu malam ganjj|

bulan Ramadhan Itu ada Lailatul Qadar, Lyt »
mulut Lutfi melongo. "Lallatul Qadar itu malam
kemuliaan. Orang yang beribadah pada malam
Lailatul Qadar pahalanya dilipatgandakan oleh
Allah hingga seribu bulan.”

"Waah...," Lutfi tampak sangat takjub. "Kalay
begitu, Lailatul Qadar Ramadhan kali ini ada g
malam keberapa, Pa? Lutfi juga mau beribadah
dengan pahala seperti pahala |badan seriby
bulan,” tanyanya antusias.

Zald, Ihsan, dan Ummu Kalsum serentak
tersanyum gemas.

“Wallahua'lam, Lutfi,” kata lhsan, "Hanya
Allah yang mengetahui kapan turunnya Lailatul
Qadar. Ttu rahasia Allah agar Kita terpacu untuk
beribadah leblh giat lagl.”

Lutfi mengangguk mengerti layaknya orang
dewasa. Es buahnya sudah habis. Ummi Kalsum
membawa semanakuk sup jamur buat Lutfi dan
Lutfi pun langsung melahapnya.

"Pa, boleh kan malam ini Lutfi ikut Kak Ihsan

ke Islamic Centre,” pinta Lutfi lembut, "Lutf
pengin dapat pahala seribu bulan.”

"Wah, jangan dong!” kata Ihsan tak setujy.
"Setelah tarawih kan Kakak mau i‘tikaf dl
sana.Lalu nanti Lutfl pulang dengan siapa?”

"Maksudnya?” tanya Lutfi tak mengerti.
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“Kﬂkak nggak pUIEﬁ_g malam in| Lutf
4 memkukan berbagai I’TIEEE;TI *b;:akau
(slamic CEI‘ItTE hingga besok subuh. Ya 5::l "
paca Al-Qur an, ataupun berzikir." "
"000..,,. LUtfl mengangguk mengerti lag
cayanya jaun lebih alami kini, “Kan Vida I::igsi;
mengantar Lutfi pulang,” kata Lutfi, menyebut
gpacetrans mereka. |

"Taph...."
wva sudah,” kata Zaid menengah,” Lutfi boleh

kut. Tapl Papa juga Ikut, begitu juga Mama,
Nantl kita pulang setelah tarawih dan biar Kak
{hsan tetap i'tikaf di Islamic Centre.”

"Asyik.,. Nanti malam Lutfi dapat pahala
seribu bulan,” ucap Lutfi riang. Sesuap sup
jamur melayang dan mendarat tepat di lidahnya.
pintu hangar tertutup, dan Lutfi mengunyahnya
dengan perasaan berbunga-bunga.

=

(r 8 & takbir terdengar di berbagai penjuru
Duden 11. Hari kemenangan telah tiba. Seluruh
umat Islam Duden 11 berbondong-bondong
menuju [slamic centre di tiap Distrik untuk

melaksanakan shalat " 1d.
» sgrak Lutfi senang ketika

"profesar Kamil |
memasuki flat profesor kamil sepulang dari

shalat "Id

méa



“Lutfil* Profesor Kamil terkejut bukan main
dengan kedatangan tamu kecil ini.

“profesor... bikinin Spacetrans buat lutfi,
dong,"” todongnya.

“Lha, Lutfi kan masih kecil, mana bisa
mangendaral Spacetrans sendirl.”

“Tapl kata Papa, kak [hsar sudah mengen-
daral spacetrans sejak umur enam tahun,” kata
Lutfi mencoba meyakinkan.

"ya... Itu karena...."

“pssalamialaikum,” sapa Zaid. Thsan dan
Urimi Kalsum berfalan beriringan di belakangnya.

“Wwaalalkum salam. Alhamduliliah, akhirnya
Ihsah sekeluarga sudi datangd ke flatku juga
va." kata Profesor Kamil merendah.

"ya, kita kan Ingin bersilaturahm| dengan
profesor. Kami yakin kami memiliki banyak
kesalahan terhadap Profesor.”

"ah, tldak juga, justru saya yandg lebin
banyak kesalahan dengan kalian.”

“iya, Profesor sih nggak mau bikinin
spacetrans buat Lutfi,” ucap Lutfi manja.

"0... ya, Ihsan, Ada yang ingin bertemu
denganmu,” ucap Profesor Kamil dengan raut
muka senang.

"Reva?” tanya lhsan antusias. Matanya
berbinar-binar

“Tepat sekalil”

"Slapa?” tanya Zaid tak megeriti

"Mari saya tunjukkan.”
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profesor Kamil membuka pinty menujy
japoratorium pribadinya yang besar. Sebuan
humanoid putih dengan garis Kuning terang dj
dadanya berdirl dengan tegap, bersandar pada
panel recovery.

Ihsan hampir tak percaya dengan apa yang
diihatnya. Ihsan melangkah mendekatl Reva.
profesar Kamil mencegah Zaid yang akan turgt
mendekat.

"Hal...,” ucap Thsan salah tingkah, tak benar-
benar yakin Humanold d depannya dapat men-
jawab.

Reva tersenyum Lipis,

“senang bertemu denganmu, Ihsan,” ucap
Reva sembari menjulurkan telunjuknya. Thsan
menyambut kaku dengan uluran tangannya.
Logam dingin itu seolah menyampaikan sebuah
pesan,

"Aku telah mendengar banyak tentangmu
hsan,” ucap Reva. '

"Saya juga telah melihat bagaimana
keberanianmu dalam peperangan dengan Bearix,
Mana ketiga sahabatmu yang lain.”

"Bestar ada....”

"Hal!l Kamu thsan, ya? Reva bilang dia sangat
Ngin bertemu denganmu,”™ kata Kyne ber-
semargat. Meéereka semua terperanjat melihat
Kyne berjalan dengan kedua tangannya.

"Masya Allah,” ucap Profesor Kamil pelan,
"Humanoid yang satu ini memang hiperaktif,”
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Profeser Kamil mendekat! Kyne dan
menyuruhnya berdirl dengan kedua kakinya.
Debuman halus terdengar dari kedua talapak

kakinya,

[hean tersenyum kecil, m |
Humanoid di depannya =pplah mereka telah

saling mengenal selama pertahun-tahun.
rekadran Azra tentu sangat bangga memiliki
Humanoid setanggun kamiu."
“Ihsan,., terima kasih
dalam misi panyelamaian Sayres. AKU
saja hancur gaat ltu.”

“Ah,.. Itu... sahenariya....
“Ihsan, kondisl Reva masih pelum pulin banar

gaat Inl. 1a masih membutubkan beberapa jam
recovery 1agl untux perar-benar kemball ke
kondisl primanya.”

"profesor,” ucap Reva penuh harap. "Kila
hisa jadi tim yang balk, kan?" tanyanya sembarl
menatap ke aran Ihsan.

“Ya, ya... tentu dong. Kalian kKan sudah
memilikl pengalaman dalam misi bersama.”

"Benar, kadang-kadang Starcraft yang
mogok Juga butuh humanoid yang kuat untuk
menggotongnya,” kata lhsan, Mereka tertawa
ringan mendengar candanya,

Kyne berjdlan mendekat, Humanowd bird
metalik itu berdini di sarmping Reva.

menatap kepada

telah men untunku
hampir
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"Reva, kapan Kita jalan-jalan keliling Koloni,
masa sih kami betah tanpa ada hal Yang menarik
seperti inl.” :

profesor Kamil| berkata dengan tegas, "Kyne,
kamni tidak ingat tubuhmu bary saja dihantam
olah Bearix!”

Kyne terdiam sejenak. "Bearix ity hanya
perpura-pura kok.”

Prafesor Kamll menepulk keninanya sendiri,

"Maaf, Ihsan,” kata Reva sedikit serius,
“sebgnarnya aku menyimpan sebuah per-
tanyaan besar dalam thunder memoriku.”

Ihsan mendekapkan kedua tangannya dj
dadanya.

"Ini menyangkut sesuaty yang aku sangat
membutuhkannya tapi aku sendir| tak memahami
apa ity.”

"Mmm, maksudmuy?"

"Gen indukku berasal dari seorang limuwan
muslim....*

Ihsan menarik napasnya dalam, Berusaha
mennyimak dengan saksama.

"Dan aky sering kall merasa terpanggil untuk
Melakukan... er... ibadah,,," ucap Reva pelan-
Pelan, berusaha tidak mengejutkan mereka,
tapi tidak yakin dengan pertanyaannya sendiri,

"Tapi aku... "

‘Beginl, Reva,” ucap Profesor Kamil berat.
"Datam Tslam terdapat hukum syarlat yang
Mengatur dengan jelas peribadatan seorang
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hainba. Dan, sebelumnya maaf, kamu harus
memahami posisimu sebagal humanoid. Kamy
memiliki banyak sekall perbedaan dengan
rnanusia. Ada perbagal macam hal yang tak
dapat diciptakan manusia untuk me_mbuat
Humanoid serupa dengan manusia...,” Prafesor
Kamll begitu berat mengticapkan kata-kata itu.

vGemua makhluk di alam inl beribadah dengan
caranya masing-masing, Reva. Balk ity makhluk
hidup ataupun benda matl selaly beribadah
kepada Allah dengan berbagai macam cara yang
kita tidak mengetahuinya. Jadi tidak berart! rasa
ceterpanggllan kamu untuk beribadah harus
diwujudkan dengan ibadah shalat ataupun
badah lainnya yang dilakukan manusia.... Tapi
perjuanganmuy, kesungguhanmu dalam
menyelamatkar koloni itu juga dinilal sebagal
ibadah di sisi-Nya.” Profesor Kamil meng-
embuskan napas panjang.

“Ttu jawaban dariku, Reva, setidaknya untuk
saat ini. Tapi aku tahu pengetahuanku sangat
sedikit dalam hal inl. Pertanyaanmu begitu
mengefutkanku, dan aku belum menemul situasl
seperti Ini sebelumnya.”

"Jadi, menurut Profesor, akulah yang akan
menemukan jawabannya. Aku sendiri?”

"Kita, Reva. Kita. Kita tahu di sana ada
jawabannya. Dan kita akan berangkat ke sana.

Reva mengangguk mengertl. Mereka jarut
dalam perenungan dalam.
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Lutfi berlari ke arah Ihsan, "Ngﬂmﬂng_
Agomong, ini kan Idul Fitri, Kak. Jadi boleh kan
kalau Lutfi nalk Humanoid di hari Istimewa inj,"
pintanya sambll menarik-narik tangan Ihsan ke
arah Reva,

ya-lya, tapi janji dulu ya,” ucap Ihsan,
“setelah kamu digendong Reva, kamu harus
gantian mengendong dia,” kata Ihsan usii.
Mereka tertawa renyah, sementara Lutfi sibuk
mempertontonkan otot lengannya yang kecil,
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Thanks 10. ..
Ternyata Tuhan yangd menciptakan alam

sermesta yang megah ini masih berkenan
rmemberikan sepercik kasihi-Nya pada hamba yang
lengah Inl. Karena tangan kasih-Mu, ya Allah, karya
inl dapat terselesalkar. Maka, meski meluncur dari
mulut yang sering 1alai ini, terimalah syukurku
pada-Mu, wahal Penguasa Jiwa.

Sungkem pada sepasang orang tua tﬂrh_aik.d[
dunia ini, atas momongar tanpa kenal lelah dan
teguran hangat kalian., Buat Mas Ad, Dik Hanif,
dan Dik Ifa, terima kasith atas keakraban yang
kalian hadirkan. Juga bagl Nenek dan Kakek, atas
semangat yang terus saja menyala dan
membakarku,

Bagi teman-teman sekalian, rasanya kata terima
kasih tidak cukup untuk menggambarkan besarmya
arti kallan bagiku. Tapi, kata apd yang harus
kuucapkan? Jadi terima kasih buat Hisyom, Abu,
dan Iway (kemping lagi, yuk), juga buat Saifullah,
Ade dan Ubeid yang mengajarkan artl kedewasaar,
buat Imanuddin yarg sering meng-handle berbaga
pekeriaan yang tidak bisaa kulakukan, buat iKhotiD
yang ngetik ulang naskah, juga buat Wahdl dan
Musyafa (bagaimana, enak nggak belajar dl



wesir?), Trims juga buat Ferli dan Syedfy (kapan
aku boleh ke Malaysia?). Lalu buat Toni (laguiy
diterima nggak?), juga Haris, Tuglyat, Asep, Al
dan Eko (kapan kumpul-kumpul lagi ya?),

tJuga terima kasih banget buat semua yang
membantu terselesaikannya buku inyj, baik secara
langsung maupun tdak, terutama segenap kru
Himmah dan Pusaka. Trims buat Tomy atas
masukannya, juga buat semua anak didik yang
selalu mendengarkan dan mendoakan. kalian
mengajarkan lebih banyak hal baglku. ,

Special thanks buat Mbak Dian Yasmina Fajri
dan Mbak Mimin atas korekslannya, juga Mas Ali
Muakhir dan Mbak Dyotami motivasl dan
arahannya. Trims juga buat teman-teman FLP
Gontor, Itqan, Gastrada, Perpustakaan Pondok
Modern Darussalam, Perpustakaan ISID (makasih
banget bukuriya), KMI (koleksi eksiklopedi yang
sangat menarik), juga Arek Soeraboyo Toelen,
teman-teman yang tidak dapat disebutkan satu
per satu dan tentunya semua pembaca novel inl
di manapun kalian berada.
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M. Taufiag Affandi. whirad
Surabaya 17 Juni 1983, anak kedua dari empat
bersaudara iil dibesarkan dalam lingkungan yang
religius di Madura selama masa kanak-kanaknya,
dan terus mengembangkan ketertarikannya pada
buky dan sains saat kemball tingaal di Surabaya.

partama kall menekuni dunia tulis menulis
etika menginjakkan kakinya di bumi Pondok
Modern Gontor, ia berturut-turut menjadi juara
11 dan 111 dalam lomba penulisan Cerpen Aflear
ce-0 dan 10 dengan cerpennya Petuah Hati
Bisuku dan Gerbang Emas, cerpen-cerpennya
terangkum dalam buku pertamanya Nanda
(2002), sedangkan pulsi-puisinya terangkum
dalam antologl puisi Benih Dzikir (2004).

Alumnus Pondok Modern Darussalam Gontor
inl Kinl sedang meneruskan studinya di Fakultas
Syariah Institut Studi Islam Darussalam (ISID).
Disamping itu ia diberi amanat sebagai Pemrad
Majalah Himmah dan bagian artistik Buletin
Pusaka. Di seld-sela kdliahnya ia juga aktif dalam
membina FLP cabang Gentor dan menekuni seni
peran dalam Teater Islam Mahasiswa Darussalam
untuk menyelesalkan film independen
pertamanya, Mimpi Belum Pudar.
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